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Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang tertuang dalam Permenristekdikti No.44 
Tahun 2015 mewajibkan bahawa penyusunan suatu matakuliah dimulai dengan perumusan 
profil lulusan suatu program studi. Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh 
lulusan di bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan program studi. 
Untuk dapat melakukan peran tersebut, mahasiswa harus mempunyai kemampuan yang 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan (Pasal 5, ayat 1, Permenristekdikti No.44 
Tahun 2015). Selanjutnya kemampuan itu dirumuskan dalam sejumlah capaian 
pembelajaran matakuliah yang mendukung tercapainya profil lulusan. Untuk memiliki 
capaian pembelajaran matakuliah tersebut diperlukan bahan kajian yang dijabarkan dalam 
bentuk buku/modul. Selanjutnya rumusan capaian pembelajaran matakuliah tersebut 
dirumuskan dalam kemampuan akhir yang seharusnya dimiliki oleh para mahasiswa dalam 
setiap perkuliahan. 
Buku ini ditulis untuk mendukung pencapaian Profil Lulusan Program Studi S-1 
Matematika 2015 Universitas Bengkulu sesuai dengan alur penyusunan capaian 
pembelajaran lulusan yang dikemukakan sebelumnya. Sejak tahun 2015, Jurusan 
Matemtika Universitas Bengkulu  telah merumuskan 4 jenis profil lulusannya yaitu peran 
sebagai akademisi/pendidik, peran sebagai asisten peneliti, peran sebagai konsultan, dan 
peran sebagai praktisi dibidang perindustrian, jasa, dan pemerintahan. 
Keempat peran di atas tidak bisa terlepas dari sebuah sistim. Dalam sebuah sistim 
terjadi interaksi di antara objek-objek yang terlibat didalamnya. Interaksi dari suatu objek 
Oj dengan objek-objek lainnya dalam sistim merupakan informasi yang sangat penting 
untuk mengambil suatu kesimpulan yang benar. Banyaknya interaksi dari suatu objek Oj 
dengan objek-objek lainnya dalam sistim biasanya merupakan bilangan bulat positip. 
Permasalahan yang muncul adalah bila barisan bilangan (d1, d2, ..., dp) diketahui, dapatkah 
anda mengkonstruksi interaksi dalam sistim tersebut sehingga objek Oj berinteraksi dengan 
objek-objek lain sebanyak dj ? Misalnya struktur molekul dari metana yang rumus 
kimianya adalah CH4 merupakan sisitim yang objeknya terdiri dari 5 atom yaitu 1 atom 
C(Carbon) dan 4 atom H(hidrokarbon). Interkasi di antara atom-atom tersebut ditunjukkan 
oleh banyaknya valensi dari masing-masing atom tersebut. Jadi valensi dari masing-masing 
atom merupakan informasi yang sangat penting untuk mengambil suatu kesimpulan. 
iv 
 
Permasalahan sejenis ini akan memberikan kemampuan bagi para lulusan untuk 
menganalisa interaksi dalam berbagai sistim. Oleh karena itu profil lulusan program studi 
matematika akan bersifat dinamis. Selain itu hal ini akan memberikan ciri khusus bagi 
lulusan program studi matematika. 
Buku ini akan menganalisa bahan kajian yang akan memberikan capaian 
pembelajaran bagi lulusan yang terkait dengan kemampuan analisis suatu sistim. 
Pembahasan dimulai dari penemuan-penemuan di bidang barisan bilangan bulat positip 
(d1, d2, ..., dp) yang menunjukkan adanya interaksi sebanyak dj oleh  objek Oj dengan 
objek-objek lain dalam sisitim, j = 1, 2, ...,p. Barisan yang demikian diberinama barisan 2-
uniform hypergraphic. 
Buku ini diawali dengan Bab 1 yang menjelaskan alur penyusunan bahan kajian 
suatu matakuliah. Bab ini disari dari “ Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi” yang disusun oleh Tim Belmawa Dikti, dan dikeluarkan oleh  Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan,  Direktorat Pembelajaran. Bab 2 membahas Bahan 
Kajian Barisan Bilangan dan Sistim. Bab 3 membahas model interaksi dalam suatu sisitim 
dengan menggunakan konsep graph dan hypergraph. Selanjutnya Bab 4  membahas teori 
Havel dan Hakimi yang menyediakan solusi terhadap permasalahan 2-uniform 
hypergraphic dengan metode penghapusan vertex yang berderajat paling tinggi. Bab 5 
membahas teori Wang dan Kleitman dengan metode penghapusan sebarang vertex. Bab 6 
membahas teori Boesch dan Harary dengan metode penghapusan sebarang edge.   Bab 7 
membahas teori Erdos-Gallai dengan metode pertidaksamaan. Bab 8 membahas Rencana 
Pembelajaran Semester dan besarnya angka kredit untuk matakuliah ini berdasarkan Bab 
1- 7 dengan menggunakan kriteria:  a. Tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat 
Standar Kompetensi Lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-Dikti); b.  Kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (lihat Standar Isi Pembelajaran dalam 
SN-Dikti); c. Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan 
tersebut (lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti). 
Setiap bab dari buku ini disusun berdasarkan Siklus Sistim Penjaminan Mutu 
Internal Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti, 2016, hal.22, hal.33, Pada pasal 5 
Permenristekdikti 62 Tahun 2016(Tentang  Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi)). 
Siklus penjaminan mutu diberinama PPEPP(P2EP2) di mana P yang pertama  merupakan 
singkatan dari Penetapan Standar Pendidikan Tinggi, P yang kedua  merupakan singkatan 
dari Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi,  E  merupakan singkatan dari Evaluasi 
Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, P yang ketiga  merupakan singkatan dari 
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Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi dan P yang terakhir  merupakan 
singkatan dari Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi.Siklus P2EP2  akan memberikan 
continuous improvement (kaizen) dari capaian pembelajaran ataupun kemampuan akhir 
yang diperoleh mahasiswa pada setiap akhir perkuliahan.  
Buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran-saran dari pembaca 
sangat bernilai. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Rektor Universitas Bengkulu, 
Ketua Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu dan Koordinator UNIB Pres  atas  
dorongan mereka bagi dosen-deson di lingkungan Universitas Bengkulu untuk 
mengembangan professionalisme dosen di bidang penulisan buku. Selain itu saya 
mengucapkan banyak terimakasih kepada teman sejawat di Jurusan Matematik, yang telah 
mengkondisikan atmosfir akademik bagi penulisan buku ini melalui kegiatan 
PENYUSUNAN BUKU AJAR, PROGRAM NO.5742.001.002.063 TAHUN 2017, 
JURUSAN MATEMATIKA, FMIPA, UNIVERSITAS BENGKULU. 
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ALUR PENYUSUNAN BAHAN KAJIAN 
 
 
1.1 Proses penyusunan Capaian Pembelajaran 
Pengembangan bahan ajar didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia(KKNI).   Standar Nasional Pendidikan Tinggi  
telah dirumuskan pada Permenristekdikti No.44 Tahun 2015  dan  KKNI telah dirumuskan 
dalam Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012. Penerapan KKNI telah dirumuskan dalam 
Permendikbud  NOMOR 73 TAHUN 2013. Untuk mengimplementasikan ketiga peraturan di 
atas pada tahun 2014  Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menyusun  
Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi.  Dalam panduan 
tersebut telah dirumuskan proses penyusunan Capaian Pembelajaran (CP) melalui beberapa 
tahapan : 
 
Proses penyusunan Capaian Pembelajaran (CP) melalui tahapan sebagai 
berikut(Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2014, hal.12): 
1. Penetapan profil lulusan yaitu menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di 
bidang keahlian atau bidang kerja tertentu antara 1-3 tahun setelah menyelesaikan 
program studi. Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan 
pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun industri, serta 
kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seyogyanya 
profil program studi disusun oleh kelompok prodi sejenis, sehingga terjadi 
kesepakatan yang dapat diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Untuk dapat 
menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan 
“kemampuan” yang harus dimiliki oleh lulusannya. 
2. Dalam penjabaran kemampuan, keterlibatan dari pemangku kepentingan juga akan 
memberikan kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konektivitas antara 
institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan yang nantinya akan menggunakan 
hasil didiknya. Hal ini menjamin mutu kemampuan lulusan. Perumusan kemampuan 
lulusan harus mencakup empat unsur untuk menjadikannya sebagai capaian 
pembelajaran (CP), yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan 
keterampilan khusus seperti yang dinyatakan dalam SN DIKTI. 
3. Penentuan sejumlah kemampuan (CP) wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi 
KKNI, terutama yang berkaitan dengan unsur kemampuan kerja dan penguasaan 
pengetahuan. Sedang yang mencakup sikap dan keterampilan umum dapat mengacu 
sepenuhnya pada (dikaji kesesuaian dengan) rumusan yang telah ditetapkan dalam SN 
DIKTI.  
Program Studi S1 berada pada Level 6 KKNI yang deskripsinya tertera pada 
Tabel 1.1. 
 
Tabel 1.1: DESKRIPSI Level 6 KUALIFIKASI KKNI (Lampiran 
Permendikbud No.8 Tahun 2012) 
 
No. Deskripsi Profil 
1 Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian 
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.  
2 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep 
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, 
serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.  
3 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan 
data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
secara mandiri dan kelompok.  
4 Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 
pencapaian hasil kerja organisasi.  
 
4. Untuk membangun kekhasan program studi, dianjurkan untuk mengidentifikasi 
keunggulan atau kearifan lokal/daerah. Dengan langkah ini maka rumusan CP akan 
memuat informasi mengenai kemampuan untuk menjawab persoalan dan tantangan 
yang berkembang atau muncul di daerah masing-masing, bahkan jika perlu menjadi 
nilai unggul dari lulusannya. Disamping itu, perkembangan berbagai sektor yang 
muncul di masyarakat juga harus dapat diakomodasikan sehingga turut mewarnai CP 
lulusan. Namun demikian, kekhasan CP suatu program studi berbasis kearifan 
lokal/daerah masing-masing tidak dimunculkan di dalam CP lulusan program studi 
yang akan ditetapkan oleh Dirjen DIKTI karena akan digunakan sebagai acuan 
minimal secara nasional. 
2
5. Mengingat deskripsi sikap dan keterampilan umum telah dinyatakan dalam lampiran 
SN DIKTI, maka pada bagian panduan ini dijelaskan bagaimana mekanisme untuk 
merumuskan sejumlah “keterampilan khusus”; yaitu kemampuan kerja yang terkait 
dengan bidang keahlian dan keilmuan tertentu. 
6. Dalam menyusun “keterampilan khusus”, penyusun wajib melakukan analisis 
terhadap: 
a. masukan tentang kompetensi terpakai yang dapat diperoleh dari alumni yang 
bekerja 1-3 tahun setelah lulus pada institusi nasional dan internasional, 
b. usulan kompetensi kerja yang dibutuhkan oleh berbagai pemangku 
kepentingan (pemerintah, badan hukum penyelengara, perguruan tinggi 
penyelenggara, asosiasi profesi/keahlian, kolegium/konsorsium keilmuan), 
c. kompetensi kerja yang relevan yang telah ditetapkan oleh badan sertifikasi 
yang relevan baik pada tingkat nasional maupun internasional, 
d. rumusan CP lulusan program studi sejenis yang memiliki reputasi baik di 
dalam dan luar negeri, 
e. standar akreditasi baik dari dalam maupun luar negeri, 
f. dan dari sumber lain yang pernah ditulis, misalnya dari jurnal pendidikan, 
g. probabililtas bergesernya kompetensi kerja pada jangka pendek dan 
menengah, 
h. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
i. perkembangan sistem pembelajaran baru. 
7. Untuk dapat memilki sikap dan keterampilan umum sebagaimana dinyatakan pada 
lampiran SN DIKTI maupun ketrampilan khusus sebagaimana telah dirumuskan di 
atas, diperlukan pengetahuan/keilmuan dengan tingkat keluasan serta kedalaman 
tertentu. 
 
1.2 Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi S-1 Matematika 2015, UNIB 
Sesuai dengan Tahap 1 pada proses penyusunan capaian pembelajaran, Program 







Tabel 1.2: Profil Program Studi S-1 Matematika 2015, UNIB 
No. Profil Lulusan Deskripsi Profil 
1 Akademisi/Pendidik Mampu melanjutkan studi ke jenjang Magister 
dan/atau Doktor untuk menjadi tenaga pengajar 
dalam bidang matematika/statistika  
2 Asisten Peneliti  Mampu membantu peneliti untuk menggunakan 
pengetahuan dan metode-metode ilmiah dalam 
penelitian bidang matematika/statistika 
3 Konsultan Mampu memberikan konsultasi dan saran 
profesional dalam bidang  matematika/statistika 
di dunia industri, jasa dan pemerintahan. 
4 Praktisi (Industri, Jasa, 
Pemerintahan) 
Mampu  melaksanakan atau  melakukan 
pekerjaan menggunakan pemodelan matematika 
dan metode-metode statistika di  bidang  industri, 
jasa dan pemerintahan 
 
Himpunan Matematika Indonesia  telah menetapkan Capaian Pembelajaran Lulusan Program 
Studi S-1, S-2, S-3 Matematika dan S-1, S-2, S-3 Statistika serta Program Studi S-1 
Pendidikan Matematika yang ditetapkan melalui SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN 
HIMPUNAN MATEMATIKA INDONESIA  Nomor : 021/Pres/IndoMS/SK/X/2016, pada 
tanggal 30 Oktober 2016.  
Berdasarkan profil lulusan program studi pada Tabel 1.2 dan Capaian Pembelajaran 
Program Studi S1-Matematika  yang dirumuskan oleh HIMPUNAN MATEMATIKA 
INDONESIA dan Deskripsi Level 6 KKNI pada Tabel 1.1, maka disusunlah Capaian 
Pembelajaran Program Studi S1-Matematika Universitas Bengkulu seperti pada Tabel 1.3. 
Capaian pembelajaran ini meliputi empat  aspek yaitu aspek SIKAP (S), KEMAMPUAN 
KHUSUS/KERJA (KK), KEMAMPUAN DI BIDANG PENGUASAAN PENGETAHUAN 


















SIKAP (S) 1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap religius (CP-S1); 
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 
berdasarkan agama, moral, dan etika (CP-S2); 
3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (CP-S3); 
4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara 
dan bangsa (CP-S 4); 
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 
(CP-S5);
6. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 
berdasarkan pancasila (CP-S6); 
7. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan (CP-S7); 
8. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara (CP-S8); 
9. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 
kewirausahaan (CP-S9); 
10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 




1. Mampu mengembangkan pemikiran matematis, yang diawali 
dari pemahaman prosedural / komputasi hingga pemahaman 
yang luas meliputi eksplorasi, penalaran logis, generalisasi , 
abstraksi , dan bukti formal (CP-KK 1) 
2. Mampu mengamati, mengenali, merumuskan dan memecahkan 
masalah melalui pendekatan matematis dengan atau tanpa 
bantuan piranti lunak (CP-KK 2)  
3. Mampu merekonstruksi, memodifikasi, menganalisis/berpikir 
secara terstruktur terhadap permasalahan matematis dari suatu 
fenomena, mengkaji keakuratan dan mengintepretasikannya 
serta mengkomunikasikan secara lisan maupun tertulis dengan 
tepat, dan jelas(CP-KK 3)  
4. Mampu memanfaatkan berbagai alternatif pemecahan masalah 
matematis yang telah tersedia secara mandiri atau kelompok 
untuk pengambilan keputusan yang tepat (CP-KK 4)  
5. Mampu beradaptasi atau mengembangkan diri, baik dalam 
bidang matematika maupun bidang lainnya yang relevan 





1. Menguasai konsep teoretis matematika meliputi logika 
matematika, matematika diskret, aljabar, analisis dan geometri, 
serta teori peluang dan statistika (CP-PP 1) 
2. Menguasai prinsip-prinsip pemodelan matematika, program 
5
(PP) linear, persamaan diferensial, dan metode numerik (CP-PP 2)  
KEMAMPUAN 
UMUM (KU) 
1. Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam  konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang ke 
ahliannya (CP-KU 1). 
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur  
(CP-KU 2).
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya 
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik  seni (CP-KU 
3). 
4. Mampu menyusun deskripsi saintifik  hasil kajian tersebut  diatas 
dalam  bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 
mengunggahnya dalam  laman perguruan tinggi (CP-KU 4). 
5. Mampu mengambil keputusan secara tepat  dalam konteks 
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data(CP-KU 5). 
6. Mampu memelihara dan mengembangk an jaringan kerja dengan 
pembimbing, kolega, sejawat  baik  di dalam  maupun di luar 
lembaganya (CP-KU 6). 
7. Mampu bertanggung jawab  atas pencapaian hasil kerja 
kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap 
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang 
berada di bawah tanggung jawabnya (CP-KU 7). 
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja 
yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu 
mengelola pembelajaran secara mandiri (CP-KU 8). 
9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan 
menemukan kembali data untuk  menjamin kesahihan dan 
mencegah plagiasi (CP-KU 9). 
 
1.3 Proses penyusunan Bahan Kajian/bahan ajar 
Untuk memenuhi Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi S1 Matematika 
Universitas Bengkulu yang telah dirumuskan pada Tabel 1.3 diperlukan bahan kajian/bahan 
ajar. Sesuai dengan Tahap 1 dan 6 dalam proses penyusunan bahan kajian profil lulusan 
seyogianya ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang 
dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil kajian terhadap kebutuhan pasar 
kerja tidak diperlukan dalam penyusunan bahan kajian ini, karena pasar kerja merupakan 
salah satu objek yang berinteraksi dalam suatu sistim. Oleh karena itu capaian pembelajaran 
tentang interaksi suatu sistim akan memenuhi capaian pembelajaran yang dirumuskan pada 
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Tabel 1.3. Barisan degree dari 2-uniform hypergraph dapat digunakan sebagai model suatu 
sistim di mana objek-objek yang berinteraksi dalam sisitim itu dipresentasikan dengan vertex 
dan interaksi di antara objek-objek itu diprsentasikan dengan edge yang dinyakan dalam 
bentuk barisan degree dari 2-uniform hypergraph. Untuk memahami hal ini lebih jauh, 
diperlukan pengertian tentang suatu sisitim.  
Suatu sisitim terdiri dari dua unsur yaitu objek dan interaksi di antara objek-objek 
yang terlibat di dalamnya.  Interaksi di antara dua objek dilambangkan dengan edge. Satu 
objek dapat berinteraksi segaligus dengan beberapa objek. Banyaknya interaksi dari masing-
masing objek akan membentuk barisan bilangan. 
Sebagai contoh perhatikan perhatikan senyawa molekul dari Metana yang rumus 
kimianya adalah CH4 . Senyawa molekul dari Metana terdiri dari 1 atom Carbon (C) dan 4 
atom Hidrogen. Atom C mempunyai  valensi 4 dan atom H masing-masing mempunyai 
valensi 1. Jika atom-atom itu dipresentasikan dengan vertex (titik), maka interaksi di antara 
atom-atom itu ditunjukkan dengan valensi dari masing-masing atom. Jadi atom C berinteraksi 
dengan 4 atom H lainnya, sementara atom-atom H berinteraksi hanya dengan atom C.  
Barisan bilangan (4, 1, 1, 1, 1) melukiskan interaksi di antara atom-atom tersebut. 
Sebagaimana yang telah kita ketahui senyawa kimia dengan rumus molekul yang 
sama mempunyai interaksi yang berbeda-beda di antara atom-atomnya dan oleh karena itu 
mereka mempunyai sifat-sifat yang berbeda. Suatu senyawa kimia yang memiliki rumus 
kimia yang sama, akan tetapi memiliki sifat yang berbeda disebut Isomer.  
Misalnya pentana, metil butan dan dimetil propana memiliki rumus kimia C5H12. 
Interaksi di antara atom-atom C5H12 ditunjukkan seperti pada Gambar 1.1, interaksi di antara 
atom-atom  metil butana dengan rumus kimia C5H12 ditunjukkan seperti pada Gambar 1.2, 
dan Interaksi di antara atom-atom dimetil pentana dengan rumus kimia C5H12 ditunjukkan 
























Gambar 1.1: Struktur molekul pentana 




























Jadi banyaknya isomer dari C5H12 adalah 3. 
Barisan valensi dari C5H12 adalah (4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1) dan 
interaksi di antara atom-atom  C5H12 ada 3 macam seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
1.1, 1.6, dan Gambar 1.3. Jadi banyaknya isomer dari C5H12  sama dengan 3. Permasalahan 
yang muncul sekarang adalah ada berapa macam struktur molekul dari barisan 3 = (4, 4, 4, 














Gambar 1.2: Struktur molekul  metil 

















Gambar 1.3: Struktur molekul  dimetil 
propana yang rumus kimianya C5H12 
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 Permasalahan  1.1: Diketahui    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan bilangan bulat positip yang 
tidak naik. Ada berapa macam isomer (struktur molekul) yang terdiri dari p atom sehingga 
barisan valensi dari molekul tersebut adalah  . 
Masih banyak permasaalahan sejenis Permasalahan 1.2 yang kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari maupun industri. Secara umum permasalahan mendasar yang kita 
hadapi dapat dirumuskan seperti berikut. 
 
Permasalahan 1.2: Diketahui    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan bilangan bulat positip yang 
tidak naik. Apakah ada suatu sisitim yang terdiri dari objek O1, O2, ..., Op sehingga 
banyaknya interaksi dari objek Oi sama dengan di ? Jika ada ada berapa macam sisitim yang 
dapat dibentuk. 
Permasalahan sejenis sebagaimana dikemukakan pada Permasalahan 1 dan 2 
merupakan motivasi dalam menyusun bahan kajian ini dengan harapan bahan kajian ini dapat 
digunakan sebagai bahan penciri lulusan program studi matematika sebagai mana yang 
dituntut pada Tahap 4 pada langkah-langkah penyusunan capaian pembelajaran. 
Dari analisis berbagai literature barisan derajat dari 2-uniform hypergraph merupakan 
dasar untuk mencapai  capaian pembelajaran lulusan (profil). Misalnya untuk menghitung 
banyaknya isomer dari suatu senyawa kimia, seorang lulusan merlukan bahan kajian barisan 
derajat dari 2-uniform hypergraph. Untuk mengkonstruksi sebuah jaring diperlukan juga 
bahan kajian tentang barisan derajat dari 2-uniform hypergraph.  
 
1.4 Standar isi pembelajaran  
Untuk mewujudkan capaian pembelajaran di atas, akan disusun bahan ajar/bahan 
kajian yang akan digunakan sebagai pengayaan bahan ajar Matakuliah Teori Graph  S-1 
Matematika FMIPA UNIB. Isi bahan bahan ajar disusun berdasarkan Standar Isi 
Pembelajaran pada Pasal 8 ayat (2.d) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015. Pasal ini 
menjelaskan  lulusan program diploma empat dan sarjana paling sedikit menguasai konsep 
teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis 
bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam. Pasal 
8 ayat (4) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 menyatakan bahwa Tingkat kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam bahan 
kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.   
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1.5 Paradigma  pembelajaran   
 
Pasal 11 ayat (1) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 mengamanatkan bahwa 
pembelajaran dilakukan berpusat pada mahasiswa.  Berarti pembelajaran berpusat pada 
human centered development yaitu pembelajaran yang memberikan tempat berkembangnya 
nilai nilai kemanusiaan. Pengembangan sumber daya manusia yang bertumpu pada human 
centered development memiliki dua aspek yaitu aspek human-mind dan aspek human-heart. 
Aspek human-mind  menyangkut  pendidikan pengembangan  profesionalisme  sedangkan  
aspek  human heart  menyangkut pendidikan  pengembangan nilai.  Pendidikan  
pengembangan  nilai  merupakan  usaha melakukan pemberdayaan (empowerment) dan 
penciptaan kesadaran (concience) manusia dalam dimensi nilai-nilai kemanusiaan. Di dalam 
pendidikan nilai , internalisasi nilai-nilai kultural, religiositas dan moralitas menjadi tujuan 
utama proses pendidikan. 
Pembelajaran yang berpusat pada human centered development  menuntut suatu 
perubahan paradigma pembelajaran. Pembelajaran yang memandang pengetahuan sebagai 
sesuatu yang sudah jadi yang tinggal ditransfer dari dosen ke mahasiswa, pembelajaran yang 
memandang belajar adalah menerima pengetahuan (pasif-reseptif), pembelajaran yang 
memandang mengajar adalah menyampaikan penge-tahuan, dan pembelajaran yang 
memandang mengajar adalah menjalankan instruksi yang telah dirancang,  tidak sesuai 
dengan human centered development.  
Oleh karena itu Tim Belmawa Dikti (2014a, hal. 4.49)  mengajukan paradigma baru 
pembelajaran yang selanjutnya disebut Paradigma Baru Pembelajaran Dikti.  
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa mengkonstruksi  
pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan pengetahuan. 





1.6  Standar proses  pembelajaran   
Pasal 10 dan 11 Permenristekdikti  No.44 Tahun 2015 telah menetapkan 9 standar 
proses pembelajaran seperti berikut: 
(1) Proses pembelajaran bersifat interaktif.  
Proses pembelajaran yang bersifat interaktif adalah proses capaian pembelajaran 
lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan 
dosen.  
(2) Proses pembelajaran bersifat holistik.  
Proses pembelajaran yang bersifat holistik  adalah proses pembelajaran yang 
mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan 
menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional.  
(3) Proses pembelajaran bersifat  integratif.  
Proses pembelajaran yang bersifat integratif adalah proses pembelajaran di mana 
capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi 
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan 
program melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.  
(4) Proses pembelajaran bersifat saintifik.  
Proses pembelajaran yang bersifat saintifik adalah proses pembelajaran di mana 
capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan 
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem 
nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama 
dan kebangsaan.  
(5) Proses pembelajaran bersifat kontekstual.  
Proses pembelajaran yang bersifat kontekstual adalah proses pembelajaran di mana 
capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.  
(6) Proses pembelajaran bersifat tematik. 
Proses pembelajaran yang bersifat tematik adalah proses pembelajaran di mana capaian 
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui 
pendekatan transdisiplin.  
(7) Proses pembelajaran bersifat efektif 
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 Proses pembelajaran yang bersifat efektif adalah proses pembelajaran di mana capaian 
pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi 
materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum.  
(8) Proses pembelajaran bersifat kolaboratif 
Proses pembelajaran yang bersifat kolaboratif adalah proses pembelajaran di mana 
capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama yang 
melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan  
(9) Proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa  
Proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa adalah proses pembelajaran di 
mana capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 
pengetahuan.  
Untuk meningkatkan Kemampuan analisis, sintesis dan evaluasi (Taksonomi 
Bloom) para mahasiswa maka standar proses pembelajaran Teori Graph dirancang  sesuai 
dengan  standar proses pembelajaran  pada Pasal 10 dan 11 Permenristekdikti No.44 Tahun 
2015.  Kedua pasal ini menuntut inovasi proses pembelajaran secara kontinu. Inovasi 
pengajaran yang akan dilaksanakan adalah inovasi yang merupakan perpaduan sinergis antara 
peta konsep dari Novak (Aryulina, 1997) dan Sociocultural Aproach dari Vigotdsky (lihat 
Steiner dan Mahn, 2005).  Peta konsep adalah pendekatan yang sangat tepat digunakan untuk 
melihat hubungan sebab akibat yang biasanya ditemukan dalam problem-problem yang 
bersifat analisis, sintesis dan evaluasi; sedangkan Sociocultural Aproach digunakan untuk 
mengembangkan Kemampuan para mahasiswa untuk membuat peta konsep melalui 
optimalisasi interaksi sosial diantara berbagai variabel yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Jadi perpaduan sinergis antara peta konsep dan Sociocultural Aproach akan 
melahirkan karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif, holistik, integratif, 
saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa 
sebagaimanya yang dituntut oleh Pasal 11 ayat (1) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015.  
Peta konsep adalah pendekatan yang sangat tepat digunakan untuk melihat hubungan 
sebab akibat yang biasanya ditemukan dalam problem-problem yang bersifat analisis, sintesis 
dan evaluasi; sedangkan Sociocultural Aproach digunakan untuk mengembangkan 
Kemampuan para mahasiswa untuk membuat peta konsep melalui optimalisasi interaksi 
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sosial diantara berbagai variabel yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Untuk itu 
pengembangan Sociocultural Aproach difokuskan pada hal-hal berikut:  
(i) Optimalisasi diskusi di antara dosen dan mahasiswa, dan diskusi di antara 
mahasiswa dan mahasiswa(Houston, 2005, Muirhead, 2000). Optimalisasi ini 
diharapkan akan melahirkan: capaian pembelajaran lulusan yang diraih melalui 
proses interaktif yaitu proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen 
kebangsaan (Pasal 11 ayat (2) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015), capaian 
pembelajaran lulusan yang diraih melalui proses kollaboratif yaitu proses 
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk 
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Pasal 11 ayat (9) 
Permenristekdikti No.44 Tahun 2015), dan capaian pembelajaran lulusan diraih 
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, 
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan (Pasal 11 ayat (10) 
Permenristekdikti No.44 Tahun 2015). 
(ii)  Optimalisasi penggunaan media dalam proses belajar mengajar, terutama 
pemanfaatan Software Maple untuk melakukan investigasi awal untuk pokok-
pokok bahasan yang sulit (Harvey dan Holdan,2004, Kirkwood,1995, 
Muirhead,2000). Optimalisasi ini diharapkan melahirkan capaian pembelajaran 
lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi 
secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum (Pasal 11 ayat (8) 
Permenristekdikti No.44 Tahun 2015),  
(iii)   Pengembangan problem Solving (Houston, 2005) melalui pendekatan ilmiah. 
Pengembangan ini akan melahirkan: capaian pembelajaran lulusan yang diraih 
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga 
tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu 
pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan (Pasal 11 
ayat (5) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015), dan capaian pembelajaran lulusan 
diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan Kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya (Pasal 11 ayat (6) 
Permenristekdikti No.44 Tahun 2015). 
(iv)  Penugasan mahasiswa untuk mencari aplikasi pokok bahasan tertentu pada 
Komputer(Harvey dan Holdan,2005). Penugasan ini akan melahirkan proses 
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pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas 
dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional (Pasal 11 
ayat (3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015). 
 Interaksi yang terpadu dari keempat komponen diatas diharapkan dapat meningkatkan 
suasana kelas yang baik dan pada akhirnya meningkatkan  Zone of Proximal Development 
dari Vigotsky (yaitu jarak hasil belajar yang dipeoleh secara individual dengan hasil belajar 
yang diperoleh melalui interaksi sosial) yang selanjutnya meningkatkan Kemampuan 
pengembangan peta konsep para mahasiswa dari problem-problem yang bersifat analisis, 
sintesis dan evaluasi dari taksonomi Bloom. Dengan demikian capaian pembelajaran CP-K1, 
..., CP-K5, CP-PP1, ...CP-PP1, CP-PP2, CP-KU1, ..., dan CP-KU9 dapat terinternalisasi 
dengan baik dalam diri para mahasiswa.  
Penemuan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan Kemampuan analisis, 
sintesis dan evaluasi dari taksonomi Bloom adalah persoalan yang sangat sulit. Sampai hari 
ini belum ditemukan  proses pembelajaran yang demikian. Yang dapat dilakukan adalah 
bentuk-bentuk inovasi pembelajaran. 
1.6.a. Bentuk Inovasi 
 Bentuk inovasi yang akan dilaksanakan dikembangkan dari peta konsep dari Novak ( 
lihat Aryulina, 1997) dan Sociocultural Approaches dari Vygotsky (lihat Steiner dan Mahn, 
2005).  
 
1.6.b Justifikasi inovasi 
 Rumus-rumus Teori Graph atau rumus-rumus matematika pada umumnya diperoleh 
melalui pengembangan proposisi-proposisi sederhana. Hubungan sebab akibat di antara 
berbagai proposisi melahirkan sebuah proposisi baru. Proposisi baru dengan hubungan sebab 
akibat yang abastrak di antara proposisi-proposisi yang membentuknya dinamakan teorema 
atau rumus. Berdasarkan pengalaman mengajarkan Teori Graph selama ini, mahasiswa pada 
umumnya mengalami kesulitan berikut: (i). Mahasiswa mengalami kesulitan mereduksi 
bukti-bukti rumus  ke dalam proposisi-proposisi yang lebih sederhana, (ii) Mahasiswa 
mengalami kesulitan melihat hubungan sebab-akibat di antara proposisi-proposisi tersebut. 
Berdasarkan kesulitan mahasiswa di atas, akan mengembangkan inovasi pengajaran dengan 
mengaplikasikan pendekatan peta konsep dari Novak (lihat Aryulina, 1997). Untuk 
mengatasi permasalahan yang kedua akan dikembangkan Sociocultural Approaches dari 
Vygotsky(lihat Steiner dan Mahn, 2005) yaitu suatu pendekatan yang mengoptimalkan 
interaksi sosial diantara berbagai variabel yang berpengaruh pada proses belajar mengajar. 
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Optimalisasi interaksi sosial (Muirhead,2000) ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 
melihat hubungan diantara berbagai proposisi-proposisi yang bersifat abstrak. Optimalisasi 
interaksi sosial ini dilakukan dengan melihat hubungan sebab akibat dari variabel yang dapat 
membantu mahasiswa membentuk peta konsep dari proposisi yang membangun suatu rumus 
matematika (Freu et.al,1999). Pembentukan atau pengembagan peta konsep (X5) tersebut 
minimal dipengaruhi oleh variabel Kemampuan dosen (X1), Media Belajar (X2), Motivasi 
Siswa (X3) dan Suasana Kelas yang baik(X4). Interaksi di antara lima variabel di atas 
ditunjukkan oleh anak panah pada Gambar 1.4 . Masing-masing variabel X1, X2, X3 dan X4 
jelas mempengaruhi nilai Variabel X5. Oleh karena itu hubungan sebab akibat diantara 
Variabel X1, X2, X3 dan X4 akan meningkatkan kontribusi masing-masing  Variabel X1, 
X2, X3 dan X4  terhadap peningkatan nilai Variabel X5. Selanjutnya hubungan sebab akibat 
dari Variabel X5 terhadap masing-masing Variabel X1, X2, X3 dan X4 akan meningkatkan 
nilai masing-masing Variabel X1, X2, X3 dan X4. 









Gambar 1.4: Interaksi Sosial Pengembangan Peta Konsep dari Proposisi 
  
Dosen yang baik (X1)  tentu saja akan mengembangkan media belajar yang baik (X2)  agar 
para mahasiswa mampu membentuk proposisi-proposisi yang membangun suatu rumus 
matematika (X5) dan sebaliknya media belajar yang bagus akan mendukung dosen  yang baik 
dalam rangka peningkatan pengembangan pembentukan proposisi-proposisi yang 
membangun suatu rumus matematika (X5). Dosen  yang baik (X1) akan selalu memotivasi 
para mahasiswanya dan sebaliknya  motivasi mahasiswa yang tinggi akan meningkatkan 
semangat kerja yang baik. Dengan cara yang sama,  dapat kita lihat bahwa hubungan sebab  
X5 = Pembentuk 
an Peta Konsep 
X1 = Kemam 
puan Dosen  
X2 = Media 
X3 = Motivasi 
yang tinggi 
X4 = suasana 
kelas yang baik 
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di antara variabel X1, X2, X3 dan X4 akan meningkatkan nilai Variabel X1, X2, X3 dan X4 
dan pada akhirnya akan meningkatkan nilai Variabel X5.    
 Interaksi dalam bentuk hubungan sebab akibat di antara kelima variabel tadi  secara 
dinamis berubah dari waktu ke waktu sebagai akibat interaksi yang dinamis diantara variabel-
variabel tersebut. Oleh karena itu intervensi dosen terhadap perubahan nilai-nilai variabel 
tersebut memegang peranan penting. 
 Jadi peningkatan interkasi di antara Variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 diharapkan dapat 
mengembangkan Zone of Proximal Development  dari Vygotsky (yaitu jarak hasil belajar 
yang dipeoleh secara individual dengan hasil belajar yang diperoleh melalui interaksi sosial). 
 
1.7  Pelaksanaan 
 Inovasi yang direncanakan akan dilaksanakan dengan Tindakan Kelas (action research).  
(i)  Pendekatan Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan dilakukan dengan pendekatan Sirkuler Deming (Tampubolon, 1999a) dan 
Pendekatan RANI dari Marpaung (1996). Satu putaran spiral (satu siklus atau iterasi) dari 
Deming  terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Tiga fungsi 
managemen tradisional yaitu fungsi Perencanaan, Tindakan dan Evaluasi yang terlibat 
dalam Siklus Deming telah dikembangkan oleh Juran (Tampubolon, 1999 b) masing-masing 
menjadi Perencanaan Mutu, Pengendalian Mutu dan Peningkatan Mutu. 
 Pendekatan RANI adalah pendekantan yang  didasarkan pada sikap ramah, terbuka 
dan komunikatif. Pendekatan ini dikembangkan oleh Marpaung (1996) pada pembelajaran 
matematika di Kelas I dan II SD. Pendekatan RANI tersebut berhasil  meningkatkan motivasi 
dan sikap kritis siswa, serta berhasil meningkatkan pemahaman konsep dan aturan 
matematika.  
 
(ii) Rencana Tindakan 
 Dengan pendekatan Siklus Deming dan pendekatan RANI dari Marpaung maka 
tindakan yang akan dilakukan adalah seperti berikut: 
(1). Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Pertama-tama mahasiswa diminta membaca bukti suatu teorema atau rumus secara 
individual. Kegiatan ini adalah persiapan awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam 
diri siswa siap menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan informasi baru yang 
lebih kompleks. Belajar yang demikian disebut belajar yang bermakna  (Novak: dalam 
Aryulina, 1997). 
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(2). Pengembangan Sociocultural Aproach dari Vygotsky. 
 Pengembangan Sociocultural Aproach yang dipaparkan disini diadopsi dari Blanton 
dan Stylianou,2005). Adapun tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk Pengembangan 
Zone of Proximal Development tersebut adalah seperti berikut:  
(2.1). Dosen mengembangkan pertanyaan-pertanyaan atau mengembangkan program 
komputer dengan Software Maple yang dapat membantu mahasiswa untuk melihat 
hubungan sebab akibat (peta konsep) diantara berbagai proposisi.  
(2.2). Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan (program Maple) tersebut didiskusikan (dikerjakan 
di Laboratorium Komputasi) dalam kelompok yang anggotanya maksimal 4 orang. 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial dalam proses belajar mengajar, hasil diskusi 
kelompok tersebut dipresentasikan didepan kelas dan selanjutnya dikonfrontier oleh 
kelompok lain.  
(2.3). Pada saat diskusi tersebut berlangsung, dosen mengobservasi interaksi sosial yang 
terjadi. Observasi difokuskan pada argumentasi mahasiswa yang mengarah pada 
penarikan atau pembentukan proposisi sederhana yang membentuk rumus tersebut. 
(2.4). Selanjutnya setiap individu ditugaskan untuk menuliskan kembali bukti teorema 
tersebut dalam bentuk peta konsep seperti pada Gambar 1.5: 








Pada Diagram 1 proposisi pada Level i, mempunyai tingkat abstraksi (kompleksitas) 
yang lebih tinggi dari pada proposisi-proposisi pada Level i + 1, sedangkan proposisi 
yang berada pada level yang sama mempunyai tingkat abstraksi(kompleksitas) yang 
hampir sama. 
Level 1: Proposisi 11 (Rumus/teorema) 
Level 2: Proposisi 21, Proposisi 22,..., Proposisi 2n 
Level 3: Proposisi 31, Proposisi 32,..., Proposisi 2m 
..................................................................... 
Level k: Proposisi k1, Proposisi k2,..., Proposisi ky 
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(2.5). Selanjutnya Dosen menugaskan mahasiswa dalam bentuk kelompok untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam buku teks. 
(2.6). Evaluasi Setiap Akhir Pokok Bahasan: Mahasiswa yang nilainya dibawah 60 % akan 
dibantu oleh teman sejawatnya  
(2.7). Kembali ke Tindakan 2.1 dengan Pokok Bahasan yang baru. 
 
1.8 Standar penilaian pembelajaran  
 
Standar Penilaian Pembelajaran Teori Graph  dikembangkan dari Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 (Tim Belmawa Dikti,2014a, hal. 4.49) dan Sistim Penilaian (Tim 
Belmawa Dikti,2014a, hal. 5.69). Proses penilaian dilakukan model Asesmen Kinerja 
(Authentic Assessment atau Performance Assessment), yaitu asesmen yang terdiri dari tiga 
aktvitas dasar yaitu: dosen memberi tugas , peserta didik menunjukkan kinerjanya, dinilai 
berdasarkan indikator tertentu dengan instrumen yang disebut Rubrik (Tim Belmawa Dikti, 
2014a, hal. 5.70).   
 
Rubrik Penilaian (Tim Belmawa Dikti,2014a, hal. 5.70) 
Untuk memahami Rubrik yang digunakan diperlukan penjelasan beberapa istilah 
yang digunakan dalam proses penilaian. Terlebih dahulu diklasifikasi tujuan intruksional 
Bloom kategori analisis, sintesis dan evaluasi  kedalam tiga Kemampuan. Untuk 
menjelaskan pengklasifikasian tersebut diperlukan beberapa pengertian berikut. 
Suatu kalimat disebut proposisi apabila kalimat tersebut bernilai benar atau salah.  
Jika x = 2 maka x2 = 4 adalah proposisi yang bernilai benar, sedangkan jika x2 = 4 maka x = 2 
adalah proposisi yang bernilai salah. Kalimat warna merah bukan proposisi karena kalimat itu 
tidak dapat bernilai benar atau salah. 
 Seorang mahasiswa kita sebut memiliki Kemampuan K1 apabila  dia membuktikan 
satu proposisi ,  kita sebut memiliki Kemampuan K2 apabila dia dapat membuktikan 
(menunjukkan) dua  proposisi,  akan tetapi dia tidak dapat menarik proposisi ketiga  dari 
dua proposisi yang telah dibuktikan, dan  kita sebut memiliki Kemampuan  K3 apabila dia 
dapat membuktikan (menunjukkan) minimal dua proposisi dan dapat menarik minimal satu 
proposisi  dari proposisi yang telah dibuktikan.  Misalnya apabila seseorang dapat 
membuktikan proposisi “jika a maka b”  maka kita sebut dia mempunyai Kemampuan K1. 
Apabila seseorang mahasiswa dapat membuktikan proposisi “jika a maka b” dan dapat 
membuktikan proposisi “jika b maka c” , akan tetapi tidak dapat menarik proposisi ketiga 
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“jika a maka c”  maka dia kita sebut mempunyai Kemampuan K2. Apabila seseorang 
mahasiswa dapat membuktikan proposisi “jika a maka b”  dan dapat membuktikan proposisi 
“jika b maka c” , serta dapat menarik proposisi ketiga “jika a maka c” dia kita sebut 
mempunyai Kemampuan K3. 
 Kemampuan K1 dan K2 berada pada kategori kompetensi Analisis pada tujuan 
instruksional Taksonomi Bloom, sedangkan Kemampuan K3 berada pada kategori 
kompetensi analisis dan evaluatif  dari Taksonomi Bloom.   
Untuk menghitung nilai peta konsep digunakan kriteria  dari pedoman Evaluasi 
Universitas Bengkulu sebagai berikut. Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai 
Kemampuan K1 akan diberi nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 
maka diberi nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi nilai x,  
56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi nilai x, x  70. 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan Lembar 
Observasi seperti pada Tabel 1. Lembaran Observasi ini digunakan untuk menilai CP 
baik untuk kompone Sikap, Pengetahuan dan Kemampuan.  
 
Tabel 1.4: LEMBAR OBSERVASI 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER :  
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
 
                   
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 




   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 Dewi Octarina     60       





   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      
                 
Kel.3 F1A004015 Syamsul Rizal    75       
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 Nurul Hidayati    70       




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 Nanda Puspita     75       
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
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  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      
                 
Kel.10 F1A004010 Reni Mulyasari    70       
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 Heru Kuswayo    80       
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan Paradigma 
Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi 
 Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi nilai x ,  
0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi nilai x, 46  x < 56, 
apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi nilai x,  56  x < 70 dan apabila 
dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan 
pada Lembar Observasi. 
(4) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, 
dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat (3) Permenristekdikti 
No.44 Tahun 2015 ). 
(5) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata nilai 
observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah Semester, dan 
UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
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(6) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.5: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 
5 E Kurang dari 45 
 
1.9 Standar sarana dan prasarana pembelajaran 
 
LCD 
Sofware Maple 5.1 
Laboratorium Computer dengan 40 terminal. 
 
1.10  Sistim Penjaminan Mutu Pengembangan Bahan Ajar 
Untuk meningkatkan mutu Perguruan Tinggi, Kemenritekdikti telah merumuskan  
Siklus Sistim Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti, 2016, hal.22, 
hal.33, Pada pasal 5 Permenristekdikti 62 Tahun 2016(Tentang  Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi)) untuk memenuhi pelaksanaan standar pendidikan tinggi yang telah 
ditetapakan pada Permenristekdikti No.44 Tahun 2015. Siklus penjaminan mutu diberinama 
PPEPP(P2EP2) di mana P yang pertama  merupakan singkatan dari Penetapan Standar 
Pendidikan Tinggi, P yang kedua  merupakan singkatan dari Pelaksanaan Standar Pendidikan 
Tinggi,  E  merupakan singkatan dari Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, P 
yang ketiga  merupakan singkatan dari Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi 
dan P yang terakhir  merupakan singkatan dari Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi. 








































1.11  Siklus Pengembangembangan Capaian Pembelajaran Lulusan 
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2.1 PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
2.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Suatu sisitim terdiri dari dua unsur yaitu objek dan interaksi di antara 
objek-objek yang terlibat di dalamnya.  Interaksi di antara dua objek dilambangkan 
dengan edge. Satu objek dapat berinteraksi segaligus dengan beberapa objek. 
Banyaknya interaksi dari masing-masing objek akan membentuk barisan bilangan. 
Bab ini akan menjelaskan dasar- dasar keilmuan, untuk mengantarkan anda 
pada capaian pembelajaran barisan bilangan bulat positip di mana setiap bilangan 
melukiskan banyaknya interaksi dari objek tersebut dalam sistim. 
Capaian Pembelajaran 
Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa dapat menyusun model 
matematis dan solusi matematis dari 
masalah yang melibatkan barisan 
bilangan bulat  di mana komponen 
yang berinteraksi dalam suatu 
sistem dipresentasikan dengan 
vertex, sedangkan interaksi di 
antara berbagai komponen 
dipresentasikan dengan banyaknya 
edge yang incident  dengan vertex 
((CP-KK 4).  
1. Struktur Molekul. 












 2.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Mahasiswa dapat bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap sesama mahasiswa dan lingkungan (lihat CP-S7 
Tabel 1.3 Bab 1); 
2 Mahasiswa dapat menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, 
dan kewirausahaan lihat CP-S9 Tabel 1.3 Bab 1); 
 PENGETAHUAN 
1 Mahasiswa dapat menyusun barisan valensi suatu senyawa kimia 
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi suatu senyawa kimia dari barisan 
valensi suatu senyawa kimia.  
3 Mahasiswa dapat memberikan sebuah contoh barisan bilangan bulat 
yang bukan valensi dari suatu senyawa kimia.  
4 Mahasiswa dapat membuktikan bahwa  barisan bilangan bulat tertentu,  
bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
5 Mahasiswa dapat menjelaskan bahwa graph sama dengan 2-uniform 
hypergraph.. 
6 Mahasiswa dapat menyusun barisan  degree dari bilangan bulat yang 
bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi beberapa isomer dari butana yang 
rumus kimianya C4H10.  
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi beberapa isomer dari pentana yang 
rumus kimianya C5H12  suatu senyawa kimia dari barisan valensi suatu 
senyawa kimia. 
3 Mahasiswa dapat mengkonstruksi beberapa isomer dari Heksana yang 




  KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat memberikan sebuah contoh barisan bilangan bulat 
yang bukan valensi dari suatu senyawa kimia.  
2 Mahasiswa dapat membuktikan bahwa  barisan bilangan bulat tertentu,  
bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Mahasiswa dapat mengkonstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 
1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).  . 
4 Mahasiswa dapat mengkonstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 
4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).  . 
 
2.2 Bahan Kajian  
Bahan kjian pada bab ini terinspirsi artikel dari  Gutman( 2008) dan 
Lall(1991). Dengan menggunakan konsep tree , Gutman membuktikan bahwa rumus 
kimia dari alkana adalah CnH2n+2, sedangkan Lall menemukan fungsi genertor untuk 
menghitung banyaknya isomer dari acyclic saturated hydrocarbons dari kelas 
CH(CH2)k(CH3)3. 
 
2.2.a:  Struktur Molekul  
Sejak duduk di SMP, kita sudah belajar bahwa molekul terdiri dari atom-
atom yang terikat satu dengan yang lain. Rumus kimia suatu molekul menunjukkan 
valensi (ikatan) dari atom-atomnya. Misalnya molekul dari Metana yang rumus 
kimianya adalah CH4 terdiri dari 1 atom Carbon (C) dan 4 atom Hidrogen. Atom C 
mempunyai  4 dan atom H masing-masing mempunyai valensi 1. Struktur molekul 
dari CH4 dipresentasikan dengan titik-titik dan garis-garis di antara titik-titik 
tersebut sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1. Jadi Gambar 2.1 menunjukkan 












Gambar 2.1: CH4 
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 Titik-titik digunakan untuk mewakili atom-atom, dan garis-garis yang 
menghubungkan atom-atom digunakan untuk mewakili ikatan di antara atom-atom. 
Valensi dari suatu atom sama dengan banyaknya garis dari satu atom ke atom-atom 
lainnya. Jadi valensi atom C pada Gambar 2.1 adalah 4, karena atom C terhubung 
dengan 4 atom H lainnya yang ditunjukkan dengan 4 garis, valensi atom H pada 
Gambar 2.1 adalah 1, karena atom H terhubung dengan 1 atom C yang ditunjukkan 
dengan 1 garis.   
Apabila rumus kimia dari suatu molekul diberikan, maka kita dapat 
menyusun valensinya dalam bentuk barisan bilangan. Rumus kimia CH4 dari metana 
terkait dengan barisan bilangan (4, 1, 1, 1, 1). Bilangan pertama menunjukkan 
valensi dari atom C, bilangan kedua menunjukkan valensi dari atom H yang 
pertama,  bilangan ketiga menunjukkan valensi dari atom H yang kedua struktur, 
bilangan keempat menunjukkan valensi dari atom H yang ketiga. Jadi apabila rumus 
kimia suatu molekul diketahui, maka valensi dari masing-masing atom dari rumus 
kimia tersebut dapat disusun dalam barisan suatu bilangan. Barisan valensi  dari CH4 
adalah (4, 1, 1, 1, 1), barisan valensi dari C2H6 adalah (4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1), dan 
barisan valensi dari C3H8 adalah (4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).  
 
2.2.b:  Barisan bilangan 
Barisan-barisan bilangan sangat mudah kita susun. Misalnya kita dengan 
mudah menyusun sebarang barisan bilangan seperti barisan bilangan 1 = (4, 4, 4, 4, 
1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ), 2 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ), 3 = (4, 4, 4, 4, 
2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1 ), 4 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1 ). Apakah barisan 
1 , 2 , 3 , dan 4  merupakan barisan valensi dari suatu molekul ?  Barisan 1 = 
(4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ) adalah barisan dari C4H10 dan struktur 

















Bagaimana dengan barisan bilangan 2 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 
1 ) ? Apakah ada suatu molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4, A5, A6, A7, 
A8, A9, A10, A11, A12, A13, dan A14 sehingga valensi dari A1, A2, A3, A4 masing-
masing sama dengan 4, valensi dari A5, A6, A7, A8 masing-masing sama dengan 2, 
valensi dari A9, A10, A11, A12, A13, dan A14 masing-masing sama dengan 1 ? 










Bagaimana dengan barisan bilangan 3 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 
1 ) ? Apakah ada suatu molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4, A5, A6, A7, 
A8, A9, A10, A11, A12, A13, dan A14 sehingga valensi dari A1, A2, A3, A4 masing-
masing sama dengan 4, valensi dari A5, A6, A7, A8, A9, A10 masing-masing sama 
dengan 2, valensi dari A11, A12, A13, dan A14 masing-masing sama dengan 1 ? 







Gambar 2.3: Struktur molekul dengan 
barisan valensinya  sama dengan  
2 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ) 
A6 A8 
A10 















Gambar 2.2: Struktur molekul dengan 
barisan valensinya  sama dengan  











Bagaimana dengan barisan bilangan 4 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 
1 )? Apakah ada suatu molekul yang strukturnya terdiri dari atom A1, A2, A3, A4, A5, 
A6, A7, A8, A9, A10, A11, A12, A13, dan A14 sehingga valensi dari A1, A2, A3, A4 
masing-masing sama dengan 4, valensi dari A5, A6, A7, A8, A9, A10, A11 masing-
masing sama dengan 2, valensi dari A12, A13, dan A14 masing-masing sama dengan 1 
? Jawabnya adalah tidak. Dapatkah anda memberikan alasan, mengapa tidak ada 
suatu molekul yang demikian ? Jika barisan bilangannya sangat banyak, tentu sangat 
sulit untuk mejawab pertanyaan sejenis seperti ini. Sebagai illustrasi akan diberikan 
beberapa contoh. 
 
Contoh 2.1: Diketahui barisan bilangan 5 = (2, 2, 1, 1, 1 ). Apakah ada molekul 
yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4 dan A5 sehingga valensi dari A1 dan A2 sama 
dengan  2, valensi dari A3, A4 dan  A5 masing-masing sama dengan 1? 
 
Jawab: Misalkan ada molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4 dan A5 sehingga 
valensi dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3, A4 dan  A5 masing-masing 
sama dengan 1. Karena valensi A1 sama dengan dua, maka A1 akan berikatan 
dengan dua atom dari himpunan {A2, A3, A4, A5}. Ada dua kasus yang perlu 
dianalisa. Kasus 1 adalah A1 berikatan dengan dua atom dari {A2, A3, A4, A5} yang 
atomnya berbeda valensi, dan kasus yang kedua adalah A1 berikatan dengan dua 
atom dari {A2, A3, A4, A5} yang atomnya bervalensi sama. 






Gambar 2.4: Struktur molekul dengan 
barisan valensinya  sama dengan  
3 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1 ) 
A6 A8 
A10 






 Dalam kasus ini  A1 berikatan dengan A2, dan A1 berikatan dengan salah satu atom 
A3, A4 atau A5. Tanpa mengurangi keumuman pembuktian (without loss of 












Selanjutnya kita perhatikan atom A2 pada Gambar 2.5. Karena atom A2 juga 
berikatan dengan dua atom, A2 sudah berikatan dengan atom A1 dan atom A3 
bervalensi 1 , maka atom A2 akan berikatan dengan atom A4 atau A5. Misalkan A2 












Atom A1 dan  A2 masing-masing sudah bervalensi 2, atom A3 dan A4 masing-
masing sudah bervalensi 1 seperti diilustrasikan pada Gambar 2.6. Oleh karena itu 
atoam A1, A2, A3, A4 tidak dapat berikatan dengan atom A5. Akibatnya atom A5 
bervalensi 0, kontradiksi dengan fakta bahwa atom A5 bervalensi 1. Jadi pemisalan 
A5 
Gambar 2.5: Struktur molekul dengan barisan 





Gambar 2.6: Struktur molekul dengan barisan 





 bahwa ada molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4 dan A5 sehingga valensi 
dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3, A4 dan  A5 masing-masing sama 
dengan 1 adalah salah. Jadi dalam kasus ini tidak ada molekul yang struktur 
atomnya demikian. 
 
Kasus 2: A1 berikatan dengan dua atom dari {A2, A3, A4, A5} yang atomnya 
bervalensi sama 
 Vertex yang berdegree sama adalah vertex A3, A4, A5. Oleh karena itu  
A1 berikatan dengan vertex  A3  dan A4,  A3  dan A5, atau A4  dan A5. Tanpa 
mengurangi keumuman pembuktian misalkan  A1 berikatan dengan vertex  A3  dan 












Selanjutnya kita perhatikan atom A2 pada Gambar 2.7. Karena atom A2 juga 
berikatan dengan dua atom, A1 sudah berikatan dengan atom A3 dan atom A4 , dan  
atom A2 bervalensi 2, maka A2 harus berikatan dengan A3 dan A4, A3 dan A5, atau 
A4 dan A5. Jika A2 harus berikatan dengan A3 dan A4, maka A3 dan A4 bervalensi 
dua, kontradiksi. Jika A2 harus berikatan dengan A3 dan A5, maka A3 bervalensi dua, 
kontradiksi. Jika A2 harus berikatan dengan A4 dan A5, maka A4 bervalensi dua, 
kontradiksi. Jadi pemisalan bahwa ada molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, A4 
dan A5 sehingga valensi dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3, A4 dan  A5 
masing-masing sama dengan 1 adalah salah. Jadi dalam kasus ini tidak ada molekul 
yang struktur atomnya demikian. 
A5 
Gambar  2.7: Struktur molekul dengan barisan 





 Kasus 1 dan 2 membuktikan bahwa tidak ada molekul yang terdiri dari 
atom A1, A2, A3, A4 dan A5 sehingga valensi dari  A1 dan A2 sama dengan  2, valensi 
dari A3, A4 dan  A5 masing-masing sama dengan 1 adalah salah. 
 
Contoh 2.2: Diketahui barisan bilangan 6 = (2, 2, 1, 1). Apakah ada molekul yang 
strukturnya terdiri dari  A1, A2, A3 dan A4 sehingga valensi dari A1 dan A2 sama 
dengan  2, valensi dari A3 dan A4 masing-masing sama dengan 1? 
 
Jawab: Misalkan ada molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3 dan A4 sehingga 
valensi dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3 dan A4 masing-masing sama 
dengan 1. Karena valensi A1 sama dengan dua, maka A1 akan berikatan dengan dua 
atom dari himpunan {A2, A3, A4}. Ada dua kasus yang perlu dianalisa. Kasus 1 
adalah A1 berikatan dengan dua atom dari {A2, A3, A4} yang atomnya berbeda 
valensi, dan kasus yang kedua adalah A1 berikatan dengan dua atom dari { A3, A4} 
yang atomnya bervalensi sama. 
 
Kasus 1: A1 berikatan dengan dua atom dari {A2, A3, A4} yang atomnya berbeda 
valensi 
 
Dalam kasus ini  A1 berikatan dengan A2, dan A1 berikatan dengan salah satu atom 
A3, A4. Tanpa mengurangi keumuman pembuktian (without loss of generality)  












Gambar 2.8: Struktur molekul dengan barisan 





 Selanjutnya kita perhatikan atom A2 pada Gambar 2.8. Karena atom A2 
juga berikatan dengan dua atom, A2 sudah berikatan dengan atom A1 dan atom A3 
bervalensi 1, maka atom A2 akan berikatan dengan atom A4 seperti diilustrasikan 
pada Gambar 2.9.  Jadi ada molekul yang strukturnya terdiri dari  A1, A2, A3 dan A4 
sehingga valensi dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3 dan A4 masing-
masing sama dengan 1. Jadi barisan bilangan 6 = (2, 2, 1, 1) mempunyai senyawa 
kimia yan terdiri dari atom-atom A1, A2, A3 dan A4 sehingga valensi dari A1 dan A2 












Kasus 2: A1 berikatan dengan dua atom dari {A2, A3, A4} yang atomnya bervalensi 
sama 
 Vertex yang berdegree sama adalah vertex A3, A4. Oleh karena itu  











Gambar  2.10: Struktur molekul dengan barisan 





Gambar 2.9: Struktur molekul dengan barisan 




 Selanjutnya kita perhatikan atom A2 pada Gambar 2.10. Karena atom A2 juga 
berikatan dengan dua atom, A1 sudah berikatan dengan atom A3 dan atom A4 , dan  
atom A2 bervalensi 2, maka A2 harus berikatan dengan A3 dan A4 . A3 dan A4 
bervalensi dua, kontradiksi. Jadi tidak ada molekul yang terdiri dari atom A1, A2, A3, 
dan A4  sehingga valensi dari  A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3, dan A4  
masing-masing sama dengan 1 dalam Kasus 2. 
Pada Kasus 1 telah ditemukan struktur molekul dengan barisan valensinya  
sama dengan  6 = (2,2, 1, 1 )  dan pada Kasus 2 tidak ditemukan struktur molekul 
dengan barisan valensinya  sama dengan  6 = (2,2, 1, 1 ). Jadi barisan 6 = (2,2, 1, 
1 ) hanya mempunyai satu struktur molekul yang  terdiri dari  A1, A2, A3 dan A4 
sehingga valensi dari A1 dan A2 sama dengan  2, valensi dari A3 dan A4 masing-
masing sama dengan 1. 
Struktur molekul seperti pada Gambar 2.10  dengan barisan valensinya 
adalah 6 = (2,2, 1, 1 )  dikenal dengan nama hydrogen peroxide. 
 
Contoh 2.3: Diketahui barisan bilangan 7 = (4, 2, 2, 1, 1). Apakah ada molekul 
yang strukturnya terdiri dari  A1, A2, A3, A4 dan A5 sehingga valensi dari A1 sama 
dengan 4, valensi A2 dan A3 sama dengan  2, valensi dari A4 dan A5 masing-masing 
sama dengan 1? 
Jawab: Dengan menggunakan analisis yang sama seperti pada Contoh 2.2, kita 
dapat mengkonstruksi suatu molekul yang strukturnya terdiri dari  A1, A2, A3, A4 
dan A5 sehingga valensi dari A1 sama dengan 4, valensi A2 dan A3 sama dengan  2, 











Gambar 2.11: Struktur molekul dari Formid Acid dengan 
barisan valensinya  sama dengan  7 = (4, 2, 2, 1, 1 ) 
H C O 
O 
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 Struktur molekul seperti pada Gambar 2.11 dikenal dengan Formid Acid (CH2O2) 
(lihat https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/formic_acid#section=Top), akan 













Pertanyaan  seperti pada Contoh 1, 2 dan 3 dirumuskan secara umum 
seperti pada masalah berikut. 
 
Permasalahan  2.1: Diketahui    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan bilangan bulat 
positip yang tidak naik. Apakah ada molekul yang terdiri dari p atom sehingga 
barisan valensi dari struktur molekulnya adalah  ? Kalau ada bagaimana cara 
mengkonstruksi struktur molekulnya  dan apa nama zat kimianya? 
 
2.3. Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 2.1a dan b dengan menggunakan Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
Gambar 2.12: Struktur molekul dengan barisan 






 (3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan Sociocultural Aproach dari 
Vygotsky 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial diantara para 
mahasiswa, maka seluruh peserta matakuliah ini  
dikelompokkan kedalam t kelompok. Masing-masing 
kelompok maksimum terdiri dari 3 orang. Selama proses 
belajar mengajar setiap kelompok duduk pada kursi yang 
berdekatan dengan tujuan agar setiap saat mereka dapat 
berdiskusi. 
5 menit 
2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi  tetang struktur 
molekul Bahan Kajian 2.2.a. Kegiatan ini adalah persiapan 
awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam diri siswa 
siap menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan 
informasi baru yang lebih kompleks. Belajar yang demikian 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  




4 Selanjutnya setiap kelompok diminta mengkonstruksi Struktur 20 
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 Molekul  C2H6 , C3H8 dan C4H12. Pada saat ini dosen 
berkeliling untuk melakukan observasi terhadap Kemapuan 
Sikap 1 dan 2 dan hasilnya dicatat dalam bentuk Format 
Penilaian seperti pada Bab 1 Tabel 1.4 
menit 
5 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan Struktur 
Molekul  C2H6 , C3H8 dan C4H12 yang telah dikonstruksi 
3 x 30 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi kedua kelompok 
30 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Setiap individu ditugasi untuk apakah barisan 1 , 2 , 3 , dan 
4  berikut merupakan barisan valensi dari suatu molekul ? 
Barisan 1 = (4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ), 2 = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ), 3 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 
1, 1, 1, 1 ), 4 = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1 ). Apakah 
barisan 1 , 2 , 3 , dan 4  merupakan barisan valensi dari 
suatu molekul ? 
80 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 300 
menit 
 Berararti diperlukan 2 kali pertemuan, di mana waktu masing-
masing pertemuan sama dengan 3 x 50 menit 
 
 
2.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 












 Tugas 2.1 
Tugas  
kelompok 
Tanggal Penugasan Pengumpulan Tuda Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
 Awal Pertemuan 1 Akhir Pertemuan 2 10 % 
    
    
  PENGETAHUAN 
1 Susunlah barisan  valensi dari CnH2n +2  untuk n = 6 dan 7 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Konstruksi dua  isomer dari butana yang rumus kimianya C4H10.  
2 Konstruksi dua isimer dari pentana yang rumus kimianya C5H12. 
3 Konstruksi beberapa isimer dari Heksana yang rumus kimianya C6H14.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Sebutkan sebuah barisan yang bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
2 Buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1) bukan 
valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Konstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 
1).  . 
4 Konstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 
1, 1, 1, 1).   
 
 
2.5. Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 2.1. Lembaran Observasi ini digunakan 




 Tabel 2.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
 
                   
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 





   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 Dyah Setyo    60       
42
 Rini 
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
      




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
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 KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
 Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 2.2  berikut. 
Tabel 2.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 























  Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 
pada tabel berikut. 
Tabel 2.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 








 2.6. Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
Skala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada 
formulir berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 
ini akan diberi nilai  1, 2, 3 atau 4  pada kolom Skala Penilaian. 
Tabel 2.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan   mengutamakan proses interaksi 
dua arah antara mahasiswa dan dosen.  
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan  dapat mendorong terbentuknya 
pola pikir yang komprehensif dan luas. 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan  melalui pendekatan antardisiplin 
dan multidisiplin? 
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan  mengutamakan pendekatan 
ilmiah sehingga tercipta lingkungan 
akademik yang berdasarkan sistem nilai, 
norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
kebangsaan? 
  3  
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.  Apakah proses pembelajaran 
struktur molekul dan barisan bilangan  
bersifat konstektual?  
  3  
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan   disesuaikan dengan karakteristik 
keilmuan program studi dan dikaitkan 
dengan permasalahan nyata melalui 
 2   
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 pendekatan transdisiplin? 
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan   diraih secara berhasil guna 
dengan mementingkan internalisasi materi 
secara baik dan benar dalam kurun waktu 
yang optimum.  
  3  
8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan  melibatkan interaksi antar 
individu pembelajar untuk menghasilkan 





9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran struktur molekul dan 
barisan bilangan  mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 




10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran struktur molekul dan barisan 
bilangan  memenuhi capaian pembelajaran 
lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian 
struktur molekul dan barisan bilangan  
terkait dengan kemampuan yang akan 
dicapai? 
  3  
 
 
2.7. Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 2.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 6, 8, 9 bernilai 2. Oleh karena 
itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 6, 8, 9. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 




 2.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9. 
Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9. 
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3.1 PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
3.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Graph dan hypergraph dapat digunakan untuk melukiskan interaksi yang 
terjadi di antara berbagai objek. Objek-objek yang berinteraksi dilambangkan 
dengan vertex dan interaksi di antara dua objek dilambangkan dengan edge. Melalui 
analisis dan sintesis mahasiswa diharapkan akan memiliki capaian pembelajaran  
yang menunjukkan kemampuan analisis apakah barisan suatu bilangan merupakan 
valensi dari atom atom dari  suatu senyawa kimia.  Bahan kajian yang dipilih disini 
diharapkan dapat memenuhi capaian pembelajaran ini. 
Capaian Pembelajaran 
Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa mampu menggunakan 
graph, hypergraph dan barisan 
degree  untuk mengamati, 
mengenali, merumuskan dan 
memecahkan masalah yang terjadi 
dalam interaksi atom-atom suatu 
senyawa kimia (CP-KK 2) 
1. Graph 
2. Hypergraph 
3. Barisan Degree 
 
3.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan 
sikap religius (CP-S1) 
2 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila 
(CP-S6); 
 PENGETAHUAN 
1 Mahasiswa dapat menggunakan graph untuk mengkonstruksi sistim  
 kekerabatan sosial dalam suatu masyarakat. 
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi jaringan komputer dengan 
menggunakan graph.  
3 Mahasiswa dapat menggunakan hypergraph untuk mengkonstruksi suatu 
rancangan percobaan.  
4 Mahasiswa dapat menjelaskan bahwa graph sama dengan 2-uniform 
hypergraph.. 
6 Mahasiswa dapat menyusun barisan  bilangan bulat yang bukan barisan 
degree suatu graph. 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi 3-uniform hypergraph yang 
merupakan realisasi dari barisan   = (4, 4, 4, 3, 3). 
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi 3-uniform hypergraph yang 
merupakan realisasi dari barisan   = (5, 4, 3, 3, 3, 3). 
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat menentukan apakah barisan   = (5, 5, 4, 4, 3) 
merupakan barisan  3-uniform hypergraph  atau bukan.  
2 Mahasiswa dapat membuktikan bahwa  maksimum degree dari 3-
uniform hypergraph adalah C(p-1,2) = (p -2)(p – 1)/2. 
3 Mahasiswa dapat mengkonstruksi 3 macam  3-uniform hypergraph yang 
merupakan realisasi barisan    = (5, 4, 4, 4, 4, 3). 
 
3. 2 Bahan Kajian  
3.2.1 Graph 
Definis graph yang dikemukakan disini diambil dari Achuthan, Achuthan, 
and Simanihuruk (1993) atau Billington (1988).  
Misalkan V = {v1, v2, v3, v4, v5} dan   = {{ v1, v2}, { v1, v3}, { v1,  v4, }, { 
v2, v3}, {  v4, v5}}. Untuk mempermudah penulisan himpunan   ditulis dalam 
bentuk   = { v1v2,  v1v3, v1v4, , v2 v3,  v4v5}. Pasangan terurut (V,  ) disebut graph. 
Graph (V,  ) sering disimbolkan dengan G dan ditulis G = (V,  ).  Himpunan V 
disebut himpunan vertex dari G dan himpunan   disebut himpunan edge(garis) dari 
G. 
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 Graph dapat dipresentasikan dengan vertex (titik) dan edge (garis). 
Anggota himpunan vertex V dipresentasikan dengan titik  dan anggota himpunan   
dipresentasikan dengan  garis . Jadi graph G = (V,  ) di mana  V = {v1, v2, v3, v4, v5} 













Secara formal graph didefinisikan seperti berikut. 
 
Definisi 3.1: Graph G adalah pasangan terurut (V,  ) di mana V adalah himpunan 
vertex dan   = { x: x   V, dan │x│= 2} adalah himpunan edge.  
 
Secara simbolik Graph G sering ditulis dalam bentuk G = (V,  ). 
 
Contoh 3.1:  G = (V,  ) di mana  V = {v1, v2, v3, v4, v5, v6} dan   = { v1v2,  v1v3, 
v1v4, v1v5 , v1v6, v2v3,  v2v4, v2v5, v3v4, v3v5, v4v6, v5v6}.  Graph G dipresentasikan 


























Teori Graph dapat digunakan untuk melukiskan sebuah sistem. 
Sebagaimana kita ketahui bersama suatu sisitim terdiri dari sekumpulan objek di 
mana objek itu berinteraksi satu sama lain. Misalnya internet adalah suatu sisitim di 
mana objek-objek yang terlibat di dalamnya adalah komputer dan interaksi di antara 















 Contoh lain yang langsung kita alami adalah sistim interaksidi antara 






Gambar 3.2: Graph G 
COMPUTER 






 individu-individu yang saling berinteraksi satu sama lainnya. Jadi individu-individu 












                              
 
Garis di antara dua orang pada Gambar 3.4 menunjukkan interaksi di atara 
dua orang tersebut. Pada Gambar 3.4 garis menunjukkan interaksi di antara orang di 
mana interaksi itu adalah persahabatan di antara dua individu. Jadi Badu bersahabat 
dengan Bade, Bado, Bada dan Badi. Sementara Bada dan Bado bukan sahabat, Bada 
dan Bede bukan sahabat, dan Bade dan Badi bukan sahabat. Badu mempunyai 4 
orang sahabat, Bade dan Bada masing-masing mempunyai 2 sahabat, dan Badi dan 
Bado masing-masing mempunyai 3 sahabat. 
                                    
3.2.2 Hypergraph 
Misalkan V = {v1, v2, v3, v4, v5} dan   = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3}, { v1, v3, v4, 
}, { v2, v3, v4}, {  v4, v5}}. Pasangan terurut (V,  ) disebut hypergraph. Hypergraph 
(V,  ) sering disimbolkan dengan H dan ditulis H = (V,  ).  Secara formal 
hypergraph didefinisikan seperti berikut. 
 
Definisi 3.2: Hypergraph H adalah pasangan terurut (V,  ) di mana V adalah 
himpunan vertex dan   adalah himpunan edge di mana   didefinisikan dengan   = 
{ x: x   V}  .  
 
BADU 






 Secara simbolik hypergraph H sering ditulis H = (V,  ), V sering ditulis V(H) dan 
  sering dinyatakan dengan  (H).  
 
Contoh 3.2: V = {Vitar, Vitir, Vitur , Viter , Vitor } adalah himpunan orang-orang 
yang namanya diawali dengan V. Misalkan E1 adalah himpunan bagian dari anggota 
V yang gemar bermain gitar, E2 adalah himpunan bagian dari anggota V yang gemar 
bermain piano, E3 adalah himpunan bagian dari anggota V yang gemar bermain 
Biola dan E4 adalah himpunan bagian dari anggota V yang gemar bermain gitar 
drumben. Kelima anggota V ditanya kesenangannya tentang lima jenis musik di 
atas. Hasilnya dicatan langsung kedalam himpunan E1, E2 , E3,  dan E4. Hasilnya  
adalah E1 = { Vitar, Vitir, Vitur}, E2 = { Vitar, Vitir, Vitor}, E3 = { Vitar, Vitor},  
E4 = { Vitir, Viter}. 
Jadi pasangan terurut (V,  ) di mana V = {Vitar, Vitir, Vitur , Viter , Vitor } dan  
  = { E1, E2, E3, E4 } =  { { Vitar, Vitir, Vitur}, { Vitar, Vitir, Vitor}, { Vitar, 
Vitor}, { Vitir, Viter}} adalah hypergraph. 
 
 
Contoh 3.3: Diketahui  V = {v1, v2, v3, v4, v5} dan   = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3, v4}, { 
v1, v3, v5, }, { v2, v3, v4}, { v1,  v4,  v5}}. Pasangan terurut  (V,  ) adalah hypergraph 
yang dinyatakan dengan H. 
 
3.2.3 Barisan degree 
 
Definisi 3.3: Degree dari vertex v V(H) yang dinyatakan dengan deg(v) adalah 
banyaknya E    (H) sedemikian hingga v   E. 
 
 Contoh 3.4: Diketahui  H = (V,  ) adalah hypergraph  dengan V(H) = {v1, v2, v3, 
v4, v5} dan  (H) = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3, v4}, { v1, v3, v5, }, { v2, v3, v4}, { v1,  v4,  
v5}} di mana E1 = { v1, v2, v3}, E2 = { v1, v3, v4}, E3 = { v1, v3, v5, },  E4 = { v2, v3, 
v4}, E5 = { v1,  v4,  v5}. Sesuai dengan Definisi 3.3, maka deg(v1) = 4, karena ada 4 
anggota  (H) yang memuat v1 yaitu E1, E2, E3 dan E5, deg(v2) = 2, karena ada  
anggota  (H) yang memuat v2 yaitu E1 dan E4, deg(v3) = 4, karena ada 4 anggota 
 (H) yang memuat v3 yaitu E1, E2, E3 dan E4, deg(v4) = 3, karena ada 3 anggota 
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  (H) yang memuat v4 yaitu E2 dan E5, deg(v5) = 2, karena ada 2 anggota  (H) yang 
memuat v5 yaitu E3 dan E5.   
 
Definisi 3.4: Jika  H = (V,  ) adalah hypergraph  dengan V(H) = {v1, v2, ... , vp}, 
maka barisan (deg(v1), deg(v2), ...., deg(v3)) disebut barisan degree dari H. 
 
Contoh 3.5: Diketahui  H = (V,  ) adalah hypergraph  dengan V(H) = {v1, v2, v3, v4, 
v5} dan  (H) = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3, v4}, { v1, v3, v5, }, { v2, v3, v4}, { v1,  v4,  v5}} 
di mana E1 = { v1, v2, v3}, E2 = { v1, v3, v4}, E3 = { v1, v3, v5, },  E4 = { v2, v3, v4}, E5 
= { v1,  v4,  v5}. Sesuai dengan Definisi 3.4, maka (deg(v1), deg(v2), deg(v3), deg(v4), 
deg(v5) = (4, 2, 4, 3, 2). 
 
Definisi 3.5: Jika  H = (V,  ) adalah hypergraph  dan setiap E    (H) mempunyai 
│E│= k, maka H disebut k-uniform hypergraph.  
 
Jadi 2-uniform hypergraph  sama saja dengan graph G pada Definisi 3.1.  
 
 Contoh 3.6: Diketahui  H = (V,  ) adalah hypergraph  dengan V(H) = {v1, v2, v3, 
v4, v5} dan  (H) = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3, v4}, { v1, v3, v5, }, { v2, v3, v4}, { v2,  v4,  
v5}} disebut 3-uniform hypergraph, dan hypergraph  H1 = (V1, 1 ) di mana V(H1) 
= {v1, v2, v3, v4} dan 1  (H) = {{ v1, v2, v3}, { v1, v3, v4}, { v1, v3 }, { v2, v3, v4}, { v2,  
v4}} bukan 3-uniform hypergraph karena ada { v1, v3 }  1  (H)  yang memiliki  │{ 
v1, v3 }│= 2. 
Definisi 3.5: Diketahui barisan bilangan bulat   = (d1, d2, ...., dp ). Barisan   = (d1, 
d2, ...., dp ) disebut r-hypergraphic apabila ada k-uniform hypergraph H = (V,  ) 
dengan V(H) = {v1, v2, ..., vp) sedemikian sehingga deg(v1) = d1,  deg(v2) = d2, ...., 
deg(vp) = dp. Dalam hal ini k-uniform hypergraph H = (V,  ) disebut realisasi dari 
  
 
Contoh 3.7: Diketaahui   = (3, 3, 4, 3, 3). Apakah   barisan 3-hypergraphic ? 
Jawab: Barisan   = (3, 3, 4, 1) adalah hypergraphic karena ada 3-uniform 
hypergraph H = (V,  ) dengan V(H) = {v1, v2, v3, v4, v5} dan   (H) = {{ v1, v2, v3}, 
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 { v1, v3, v4}, { v1, v3, v4 }, { v2, v3, v5}, { v2,  v4,  v5}}. Perhatikanlah bahwa   = (3, 
3, 4, 3, 3) adalah barisan degree dari H. Jadi H adalah realisasi dari  . Oleh karena 
itu   adalah barisan 3-hypergraphic. 
 
Catatan 3.1: Tidak setiap barisan bilangan bulat r-hypergraphic. 
 
 Contoh 3.8: Diketahui   = (4, 3, 1, 1). Apakah   barisan 3-hypergraphic ? 
Jawab: Barisan   bukan barisan 3-hypergraphic dengan bukti seperti berikut. 
Misalkan   adalah barisan 3-hypergraphic dan H = (V,  ) dengan V(H) = {v1, v2, 
v3, v4, v5} sehingga deg(v1) = 4, deg(v1) = 3, deg(v1) = 1 dan deg(v1) = 1. Misalkan 
E1     (H) dan  v1   E1. Pasangan yang mungkin bersama-sama vertex v1 di E1 
adalah pasangan (v2, v3), (v2, v4) dan (v3, v4). Jadi E1 = {{ v1, v2, v3}, { v1, v2, v4}, 
{{ v1, v3, v4}}. Jadi  deg(v1) = 3, kontradiksi dengan deg(v1) = 4. Jadi pemisalan 
bahwa   adalah barisan 3-hypergraphic adalah salah. Oleh karena itu yang benar 
adalah   bukan barisan 3-hypergraphic.  
 
 
3.3. Pemenuhan/Laksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 3. 2.1, 3.2.2  dan 3.2.3 dengan menggunakan Paradigma 
Baru Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
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 Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 
 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan CP-S1 dan CP-S6 
(i) Dosen mengajukan pertanyaan apakah Graph dan 
Hypergraph buatan manusia atau Tuhan sesuai dengan 
keimanan masing-masing mahasiswa ? Dengan 
mempelajari graph dan hypergraph apakah anda 
memberikan konstribusi pada kehidupan masyarakat ?  
(ii) Selanjutnya pertanyaan itu didiskusikan pada 
kelompok.  
(iii) Pada saat diskusi berlangsung, dosen 
mengobservasi interaksi sosial yang terjadi. 
Observasi difokuskan pada argumentasi mahasiswa 
yang mengarah pada penarikan atau pembentukan 




2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi ringkas tetang 
Graph, Hypergraph dan Barisan Degree seperti pada Bahan 
Kajian 3.2.1, 3.2.2 dan 3.2.3 sehingga para mahasiswa dapat 
mempelajarinya lebih lanjut dalam kelompok.    
90 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
3 Selanjutnya setiap kelompok diminta membuat peta konsep 
Bahan Kajian 3.2.1, 3.2.2 dan 3.2.3. Kegiatan ini adalah 
persiapan awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam 
diri siswa siap menerima informasi baru sehingga terbentuk 




 demikian disebut belajar yang bermakna  (Novak: dalam 
Aryulina, 1997). 
4 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan peta 
konsep Bahan Kajian 3.2.1, 3.2.2 dan 3.2.3. 
3 x 30 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi ketiga kelompok 
30 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Setiap individu ditugasi untuk meneliti apakah barisan 1  dan 
2  berikut merupakan barisan degree dari suatu graph  di 
mana barisan 1 = (4, 4, 4, 4, 2, 2) dan  2 = (4, 4, 4, 4, 4, 2) ? 
20 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 320 
menit 
 Berararti diperlukan 2 kali pertemuan, di mana waktu masing-
masing pertemuan sama dengan 3 x 50 menit 
 
 
3.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
 
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 
 






Tanggal Penugasan Pengumpulan 
Tugas 
Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
1 Awal Pertemuan 3 Akhir Pertemuan 4 10 % 
    
    
 SIKAP (CP-S1 DAN CP-S6) 
1 Berikan argumentasi bahwa Tuhan dapat mengkonstruksi realisasi dari 
barisan  1 = (4, 4, 4, 4, 3, 3 ). 
2 Apakah ada sekelompok orang yan terdiri dari 6 orang sehingga barisan  
1 = (4, 4, 4, 4, 3, 3 ) menunjukkan banyaknya sahabat akrab dari setiap 
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 individu ? 
 PENGETAHUAN 
1 Susunlah barisan  valensi dari CnH2n +2  untuk n = 6 dan 7 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Sebutkan sebuah barisan yang bukan barisan degree dari graph 
2 Buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 3, 2) bukan barisan dari suatu graph. 
3 Konstruksi 3 macam  2-uniform hypergraph yang realisasi bararisan  (4, 
4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).   
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Konstruksi beberapa isimer dari Oktana yang rumus kimianya C8H18.   
 
 
3.5. Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 3.1. Lembaran Observasi ini digunakan 
untuk menilai CP baik untuk komponen Sikap, Pengetahuan dan 
Kemampuan.  
 
Tabel 3.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 




                    
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 





   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
60
   F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
      




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
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  Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 3.2  berikut. 
Tabel 3.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 






















 Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
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 (7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 
pada tabel berikut. 
Tabel 3.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 
5 E Kurang dari 45 
 
 
3.6. Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
Skala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada 
formulir berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 









 Tabel 3.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree  mengutamakan proses 
interaksi dua arah antara mahasiswa dan 
dosen? 
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
degree sequence dapat mendorong 
terbentuknya pola pikir yang komprehensif 
dan luas? 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree melalui pendekatan 
antardisiplin dan multidisiplin? 
  
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree mengutamakan pendekatan 
ilmiah sehingga tercipta lingkungan 
akademik yang berdasarkan sistem nilai, 
norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
kebangsaan? 
 
  3  
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.   Apakah proses pembelajaran 
graph, hypergraph dan barisan degree 
bersifat konstektual?  
 2   
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree  disesuaikan dengan 
karakteristik keilmuan program studi dan 
dikaitkan dengan permasalahan nyata 
melalui pendekatan transdisiplin? 
 2   
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree  diraih secara berhasil guna 
dengan mementingkan internalisasi materi 
  3  
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 secara baik dan benar dalam kurun waktu 
yang optimum? 
8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree melibatkan interaksi antar 
individu pembelajar untuk menghasilkan 





9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran graph, hypergraph 
dan barisan degree mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 




10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
barisan degree memenuhi capaian 
pembelajaran lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian graph, 
hypergraph dan barisan degree terkait 
dengan kemampuan yang akan dicapai? 
  3  
 
 
3.7. Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 3.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9 bernilai 2. Oleh 
karena itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9. 
 
3.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9. 
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 Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 




N. Achuthan, N. Achuthan, and M. Simanihuruk. On 3-uniform hypergraphic 
sequences. J. Combin. Math. Combin. Comput., 14:3 - 13, 1993. 
D. Billington. Conditions for degree sequences to be realizable by 3-uniform 




BAHAN KAJIAN  KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT DARI 2-






4.1 PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
4.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Havel (1955) dan Hakimi (1962)  menggunakan penghapusan vertex dan 
operasi switching untuk menentukan karakterisasi barisan 2-hypergraphic.  Melalui 
karakterisasi barisan 2-hypergraphic ini mahasiswa diharapkan mempunyai capaian 
pembelajaran  yang menunjukkan kemampuan  menganalisis struktur suatu senyawa 
kimia.  Bahan kajian yang dipilih diharapkan dapat memenuhi capaian pembelajaran 
ini. 
Capaian Pembelajaran Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa mampu merekonstruksi, 
memodifikasi, menganalisis struktur suatu 
senyawa kimia melalui metode 
penghapusan vertex yang derajatnya paling 




4.2.1 Jumlah degree 
4.2.2 Simple 2-uniform 
hypergraph 
4.2.3 Operasi switching 
4.2.4 Penghapusan vertex 
4.2.5 Syarat perlu dan cukup 
4.2.6 Implementasi Teorema 
Havel Hakimi 
 
4.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan 
sikap religius  (lihat CP-S1 Tabel 1.3 Bab 1) 
2 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 
 keahliannya secara mandiri ( lihat CP-S10 Tabel 1.3 Bab 1) 
 PENGETAHUAN 
1 Mahasiswa dapat menentukan apakah suatu barisan bilangan bulat 
positip adalah barisan 2-uniform hypergraphic penghapusan vertex 
2 Mahasiswa dapat membuktikan Teorema Havel dan Hakimi 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat Operasi switching 
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi realisasi dari barisan 2-uniform 
hypergraphic dengan menggunakan Teorema Havel dan Hakimi.   
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi struktur senyawa kimia dengan 
Teorema havel dan Hakimi.    
2 Mahasiswa dapat mengidentifikasi  barisan 2-hypergraphic merupakan 
struktur molekul suatu zat kimia. 
 
4. 2 Bahan Kajian  
4.2.1 Jumlah degree 
Pada Bab 1 telah dijelaskan bahwa degree suatu vertex v di dalam suatu 2-
uniform hypergraph adalah banyaknya edge yang incident dengan vertex v. Pada 
bagian ini akan dijelaskan jumlah degree dari suatu 2-uniform hypergraph. 
Perhatikan degree masing-masing vertex pada 2-uniform hypergraph H pada 
Gambar 4.1. Kita lihat bahwa deg(v1) = 5, deg(v2)  = deg(v3) = 4, deg(v4) = deg(v5) 
= deg(v6) = 3. 
Degree vertex v1 sama dengan 5, karena  edge yang incident dengan v1 sama 
dengan 5, degree vertex v2 sama dengan 4, karena  edge yang incident dengan v2 
sama dengan 4, degree vertex v3 sama dengan 3, karena  edge yang incident dengan 
v3 sama dengan 3, degree vertex v4 sama dengan 3, karena  edge yang incident 
dengan v4 sama dengan 3, degree vertex v5 sama dengan 3, karena  edge yang 
incident dengan v5 sama dengan 3, dan degree vertex v6 sama dengan 3, karena  
edge yang incident dengan v6 sama dengan 3. Degree dari vertex v dinotasikan 
dengan deg(v). Jadi deg(v1) =  deg(v2)  = 4, deg(v3) =  deg(v4) = 3, dan deg(v5) = 2. 
Selanjutnya akan dijumlahkan degree dari masing-masing vertex dari G seperti 
berikut. 
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iv  = 16. 
Perhatikanlah bahwa  (H) = {{ v1, v2}, { v1, v3}, { v1,  v4, }, { v1, v5}, {  v2, 











iv  = 2│ (G)│= 2 





iv  = 2│ (H)│.  
Selanjutnya edge { vi, vj} dari H akan ditulis (vi, vj). Sekarang perhatikan 
edge (v1, v2) dari H. Edge (v1, v2) dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari 
v1 dan dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v2. Edge (v1, v3) dihitung 1 
kali pada saat menghitung degree dari v1 dan dihitung 1 kali pada saat menghitung 
degree dari v3. Edge (v1, v4) dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v1 dan 
dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v4. Edge (v1, v5) dihitung 1 kali 
pada saat menghitung degree dari v1 dan dihitung 1 kali pada saat menghitung 












Edge (v2, v3) dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v2 dan 
dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v3. Edge (v2, v4) dihitung 1 kali 
pada saat menghitung degree dari v2 dan dihitung 1 kali pada saat menghitung 
degree dari v4. Edge (v2, v5) dihitung 1 kali pada saat menghitung degree dari v2 dan 





Gambar 4.1: 2-Uniform Hypergraph  H 
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 pada saat menghitung degree dari v3 dan dihitung 1 kali pada saat menghitung 






iv , satu kali dihitung untuk degree vertex vi dan 1 kali dihitung 





iv  = 2│ (H)│= 2 x 8 = 
16. 
Dari obsevasi sebelumnya dapat disimpulkan teorema berikut yang 
merupakan pengetahuan umum dalam teori 2-uniform hypergraph. Oleh karena itu 
teorema ini dapat anda temukan diberbagai teks Teori 2-uniform hypergraph. 
 







iv  = 2│ (H)│. 
 
4.2.2 Simple 2-uniform hypergraph 
Kita ingat kembali bahwa simple 2-uniform hypergraph adalah 2-uniform 
hypergraph yang tidak mempunyai loop atau multiple edge. 2-Uniform hypergraph 
H1 pada Gambar 4.2  mempunyai multiple edge e1 = (v1, v2), dan e2 = (v1, v2). Jadi 
2-uniform hypergraph H1 bukan simple 2-uniform hypergraph. 2-Uniform 
hypergraph H2 pada Gambar 4.2  mempunyai loop e pada vertex v3. Jadi 2-uniform 
























Dengan menggunakan Teorema 4.1 kita dapat menyimpulkan bahwa barisan 
bilangan  = (4, 3, 3, 3,2, 2 ) bukanlah barisan degree suatu 2-uniform hypergraph, 
karena 4 + 3 + 3 +  3 + 2 + 2 = 17, karena kalau ada 2-uniform hypergraph H 
sehingga barisan degree H adalah  = (4, 3, 3, 3,2, 2 ), maka jumlah derajat dari 
masing-masing vertex haruslah genap sebagaimana dirumuskan dalam Teorema 4.1. 
Perhatikanlah bahwa barisan degree dari 2-uniform hypergraph H1 pada Gambar 4.2 
adalah  = (5, 4, 3, 2, 2 ) dengan deg(v2) = 5,  deg(v1)  = 4, deg(v4) = 3,  deg(v4) =  
deg(v5) = 2. Pertanyaan selanjutnya adalah apakah ada simple 2-uniform hypergraph 
H sehingga  = (5, 4, 3, 2, 2 )  adalah barisan derajat dari H? Misalkan ada simple 
2-uniform hypergraph H  dengan V(H) = { V(H) = {u1, u2, ...., u5} dan deg(u1) = 5,  






iv  = 2│ (G)│= 2 x 
8 = 16. Jadi  = (5, 4, 3, 2, 2 ) memenuhi kondisi Teorema 4.1. Akan tetapi 
sesungguhnya tidak ada simple 2-uniform hypergraph H sehingga  = (5, 4, 3, 2, 2 ) 
dengan alasan seperti berikut. Perhatikan vertex u1 dengan deg(u1) = 5. Karena 
banyaknya vertex dari H sama dengan 5, maka vertex u1 maximal adjacent dengan 4 
vertex dari H. Dengan katalain deg(u1) = 5 ≤ 4, kontradiksi. Jadi kita simpulkan 
bahwa memang tidak ada tidak ada simple 2-uniform hypergraph H sehingga  = 

















 syarat cukup bagi sebuah barisan bilangan  menjadi barisan degree dari suatu 2-
uniform hypergraph. 
Apabila 2-uniform hypergraph H diberikan maka sangat mudah untuk 
menentukan barisan degree dari H. Sebaliknya apabila   = (d1, d2, ...,dp) adalah 
barisan sembarang bilangan bulat positip maka sangat sulit untuk menentukan 
apakah ada 2-uniform hypergraph H sehingga barisan bilangan   adalah barisan 
degree dari H. Jika barisan bilangan itu adalah barisan degree dari suatu 2-uniform 
hypergraph H maka barisan itu disebut barisan 2-hypergraphic. Dengan kata lain  
jika    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan bilangan bulat positip yang tidak naik maka  
  disebut barisan 2-hypergraphic apabila ada simple 2-uniform hypergraph H 
dengan V(H) = {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2,...,p.  
Supaya kita dapat menentukan apakah sebarang barisan jika    = (d1, d2, 
...,dp) 2-hypergraphic atau tidak diperlukan pengertian operasi switching. 
 
4.2.3 Operasi switching 
Perhatikan 2-uniform hypergraph H pada Gambar 4.3. Degree dari masing-
masing vertex adalah  deg(v1) = 4,  deg(v2)  = 3, deg(v3) = 2,  deg(v4) = 2,  deg(v5) = 
3 dan deg(v6) = 2. Bila degree dari masing-masing vertex disusun dalam barisan, 












Apabila barisan ini di susun dalam bentuk barisan yang tidak naik, maka    = (4, 3, 






Gambar 4.3: 2-Uniform hypergraph H 
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 (v1, v6)   (H) dan (v2, v4)   (H),       
akan tetapi 
 (v1, v2)   (H) dan (v4, v6)   (H).      
Selanjutnya kita konstruksi 2-uniform hypergraph 'H dari H dengan menghapus 
edge (v1, v6) dan (v2, v4) dari H, dan tambahkan edge (v1, v2) dan (v4, v6) dari H 
sehingga di 'H  diperoleh 
(v1, v6)   (H) dan (v2, v4)   (H),  
akan tetapi 
(v1, v2)   (H) dan (v4, v6)   (H) 










Selanjutnya perhatikanlah bahwa barisan degree dari 'H  adalah barisan  ' = (4, 3, 
3, 2, 2, 2 ) yang sama saja dengan  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ). Jadi operasi penghapusan 
edge (v1, v6) dan (v2, v4) dari H, dan penambahan edge (v1, v2) dan (v4, v6) ke  H 
disebut operasi switching. Jadi operasi switching tidak merubah barisan degeree 
dari suatu 2-uniform hypergraph. 
 
4.2.4 Penghapusan vertex 
Penentuan syarat perlu dan cukup barisan 2-hypergraphic disebut 
karakterisasi barisan 2-hypergraphic. Karakterisasi barisan 2-graphic pertama kali 
dilakukan oleh Havel (1955) dan secara independent ditemukan oleh Hakimi (1962).  
Havel dan Hakimi menggunakan penghapusan vertex dan operasi switching 
untuk menentukan apakah barisan positip yang tidak naik   = (d1, d2, ...,dp) adalah  






Gambar 4.4: 2-Uniform hypergraph 'H  
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 bahwa selalu ada 2-uniform hypergraph di mana vertex yang degreenya paling besar 
adjacent dengan d1 vertex yang pertama dalam   = (d1, d2, ...,dp). 
 
Contoh 4.1: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ). Apakah 
barisan  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ) barisan 2-hypergraphic?   
Perhatikan 2-uniform hypergraph H pada Gambar 4.3. Barisan degeree dari 2-
uniform hypergraph H adalah  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ) dengan V(H) = { v1, v2, v3, v4, 
v5, v6} dan deg(v1) = 4,  deg(v2)  = 3, deg(v5) = 3,  deg(v3) =  deg(v5) = deg(v5)  = 2. 
Vertex yang berada pada posisi empat vertex yang pertama dihitung dari suku kedua 
dalam  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ) adalah vertex v2, v3, v4, v5. Perhatikanlah bahwa v1 tidak 
adjacent dengan v2, akan tetapi adjacent dengan vertex v3, v4,  v5 dan v6. Dengan 
menggunakan operasi switching  pada   (v1, v6)   (H) dan (v2, v4)   (H), dengan  
(v1, v2)   (H) dan (v4, v6)   (H) diperoleh 2-uniform hypergraph 'H  pada 
Gambar 4.4. Pada 2-uniform hypergraph 'H  kita lihat bahwa  v1 sudah adjacent 
dengan v2 yang sebelumnya tidak adjacent di H pada Gambar 4.3. Jadi di 2-uniform 
hypergraph 'H  pada Gambar 4.4 vertex v1 sudah adjacent dengan v2,  v3, v4 dan v5. 
Jadi vertex v1 adjacent dengan vertex yang berada pada posisi empat vertex yang 
pertama dihitung dari suku kedua dalam  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ) yaitu  vertex v1 
adjacent dengan v2,  v3, v4,  dan v5 . 
Selanjutnya vertex v1 dihapus dari 'H  sehingga diperoleh 2-uniform hypergraph ''H  















Gambar 4.5: 2-Uniform hypergraph ''H  
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 Barisan '' = (2, 2, 2, 1, 1) adalah barisan degree dari 2-uniform hypergraph ''H  
pada Gambar 4.5 dengan deg(v2)  =  deg(v5) = deg(v6)  = 2, deg(v3) = deg(v4) =  1. 
Perhatikanlah bahwa vertex v2 tidak adjacent dengan vertex v6 di ''H . Jadi vertex v2 
tidak adjacent dengan semua vertex yang berada pada dua posisi yang pertama di 
'' = (2, 2, 2, 1, 1) setelah v2. Dengan menggunakan operasi switching, akan 
dikonstruksi 2-uniform hypergraph '''H  
seperti berikut. Perhatikanlah bahwa  
(v2, v3)   (H) dan (v5, v6)   (H),       
akan tetapi 
 (v2, v6)   (H) dan (v3, v5)   (H).      
Selanjutnya kita konstruksi 2-uniform hypergraph '''H dari ''H  dengan menghapus 
edge (v2, v3)  dan (v5, v6) dari ''H , dan tambahkan edge  (v2, v6) dan (v3, v5) ''H  
sehingga   diperoleh 2-uniform hypergraph '''H  dengan  
(v2, v3)   (H) dan (v5, v6)   (H),  
akan tetapi 
(v2, v6)    (H) dan (v3, v5)   (H) 










Perhatikanlah bahwa di 2-uniform hypergraph '''H  vertex v2 sudah adjacent dengan 
dua vertex pada posisi kedua dalam barisan  '' = (2, 2, 2, 1, 1). Selanjutnya 
penghapusan vertex v2 diperoleh 2-uniform hypergraph ''''H  sebagaimana 

















Barisan '''' = (1, 1, 1, 1) adalah barisan dari 2-uniform hypergraph ''''H . 
Selanjutnya akan dibalik proses yang sudah dilakukan untuk mengkonstruksi 
realisasi barisan  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ) seperti berikut. 
(i) Tambahkan vertex v2 ke 2-uniform hypergraph ''''H  dan hubungkan  v2 
dengan vertex v5 dan v6. Operasi ini menghasilkan 2-uniform hypergraph 
'''H pada Gambar 4.6. 
(ii) Tambahkan vertex v1 ke 2-uniform hypergraph '''H  pada Gambar 4.6 dan 
hubungkan  v1 dengan vertex v2, v3, v4 dan v5. . Operasi ini menghasilkan 
2-uniform hypergraph 'H pada Gambar 4.4 yang merupakan realisasi 
dari  = (4, 3, 3, 2, 2, 2 ). 
 
4.2.5 Syarat perlu dan cukup 
. Karakterisasi barisan 2-graphic pertama kali dilakukan oleh Havel (1955) 
dan secara independent ditemukan oleh Hakimi (1962) dengan menggunakan 
penghapusan vertex dan operasi switching untuk menentukan apakah barisan positip 
yang tidak naik   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-hypergraphic. Penghapusan 
vertex dilakukan berdasarkan suatu kenyataan bahwa selalu ada 2-uniform 
hypergraph di mana vertex yang degreenya paling besar adjacent dengan d1 vertex 
yang pertama dalam   = (d1, d2, ...,dp). Teorema berikut mengkarakterisasi barisan 
  = (d1, d2, ...,dp) menjadi barisan 2-hypergraphic. Sebelum pembahasan teorema, 
terlebih dahulu dibuktikan lemma berikut. 
 
Lemma 4.1 (Havel,1955 dan Hakimi, 1962): Diketahui    = (d1, d2, ...,dp) adalah  





Gambar 4.7: 2-Uniform hypergraph ''''H  
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 2-uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2, 
...,p, di mana (v1, vi)    ( H) untuk setiap  i = 2, 3, ...,s + 1. 
 
Bukti: Diketahui   adalah barisan 2-hypergraphic. Misalkan H adalah  2-uniform 
hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2, ...,p yang 
merupakan realisasi dari    di mana (v1, vi)    (H) untuk beberapa nilai i, 2 ≤ i ≤ s 
+ 1, dan banyaknya edges dari vertex v1 ke himpunan { v2, ..., vs + 1} maksimum.  
Karena (v1, vi)    (H) untuk beberapa nilai i, 2 ≤ i ≤ s + 1, pasti ada vertex 
vj , s + 1  ≤ j ≤ p, sehingga (v1, vj)    (H) seperti diilustrasikan pada Gambar 4.8. 
Apabila deg(vi) = deg(vj), kita tukarkan vi dengan vj . Penukaran ini menambah 
edges dari vertex v1 ke himpunan { v2, ..., vs + 1}, kontadiksi dengan pilihan H di 
mana (v1, vi)    (V) untuk beberapa nilai i, 2 ≤ i ≤ s + 1, dan banyaknya edges dari 
vertex v1 ke himpunan { v2, ..., vs + 1} maksimum.  
Selanjutnya jika deg(vi) > deg(vj), maka ada vertex vn , sehingga (vi, vn)   
 (H) dan (vj, vn)    (H).  Sekarang hapus edge (v1, vj) dan (vi, vn) dari H dan 
tambahkan edge (v1, vi) dan (vj, vn). Proses ini menhasilkan 2-uniform hypergraph 
'H  di mana (v1, vi)    ( 'H ). Jadi proses ini menambah edges dari vertex v1 ke 
himpunan { v2, ..., vs + 1}, kontadiksi dengan pilihan H. Oleh karena itu pemisalan 
bahwa tidak ada 2-uniform hypergraph H di mana (v1, vi)    ( H) untuk setiap  i = 












Dengan menggunakan Lemma 4.1 kita buktikan teorema berikut. 
 
vj v2 v3 vi Vs+1 
v1 




 Teorem 4.2 (Havel,1955 dan Hakimi, 1962): Diketahui    = (d1, d2, ...,dp) adalah  
barisan bilangan bulat positip yang tidak naik  dan s = d1. Barisan    adalah barisan 
2-hypergraphic jika dan hanya jika barisan ' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., dd1 – 1, dd1+ 1,   dp) 
adalah barisan 2-hypergraphic.  
 
Bukti: Pembuktian syarat cukup. Misalkan ' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., ds+1 – 1, ds + 2,   dp) 
adalah barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan   adalah barisan 2-hypergraphic. 
Misalkan 'H  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari '  
dengan V( 'H ) = {v2, ..., vp} dan deg(vi) = di  - 1, untuk i = 2, 3,..., s + 1, dan deg(vi) 
= di,  i = s + 2,,...,p. Selanjutnya dikonstruksi 2-uniform hypergraph H dari 'H  
dengan menambah satu vertex v1 ke vertex V( 'H ) = {v2, ..., vp}. Jadi V(H) = { v1} 
  V( 'H ) = {v1, v2, ..., vp}. Selanjutnya vertex v1 dihubungkan dengan vertex v2, ..., 
vs + 1. Perhatikanlah deg(vi) = di, untuk i = 1,2,...,p. Jadi   = (d1, d2, ...,dp) adalah 
barisan dari 2-uniform hypergraph H. Oleh karena itu barisan   = (d1, d2, ...,dp) 
adalah barisan 2-hypergraphic. 
Selanjutnya akan dibuktikan syarat perlu. Misalkan   adalah barisan 2-
hypergraphic. Berdasarkan Lemma 4.1 ada realisasi   berupa  2-uniform 
hypergraph H di mana (v1, vi)    ( H) untuk setiap  i = 2, 3, ...,s + 1. Hapus vertex 
v1 dari H. Proses ini menghasilkan   2-uniform hypergraph 'H . Perhatikanlah bahwa 
' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., dd1 – 1, dd1+ 1,   dp) adalah barisan degree dari 'H . Jadi 
terbukti ' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., dd1 – 1, dd1+ 1,   dp) adalah barisan 2-hypergraphic.□ 
 
4.2.6  Implementasi Teorema Havel Hakimi 
Bukti Teorema 4.1 bersifat konstruktif. Yang dimaksud dengan sifat 
konstruktif disini adalah bahwa realisasi dari barisan   = (d1, d2, ...,dp) dapat 
dikonstruksi dengan mengikuti proses pembuktian teorema tersebut. Proses 






 Algorithma 4.1: Karakterisasi barisan 2-graphic dengan penghapusan vertex 
berderajat maksimum 
Input: Barisan barisan bilangan bulat positip yang tidak naik   = (d1, d2, ...,dp) 






 = 2m, m bilangan bulat positip (Teorema 4.1). 
 .Output: 2-Uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i 
= 1,2, ...,p. 
Step 1: Hitung ' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., dd1 – 1, dd1+ 1,   dp)  
Step 2: Jika element dari '  semuanya nol, maka   adalah 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3. 
Jika element dari '  ada yang negatif, maka   bukan 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3 . 
Jika element dari '  masih ada yang positip, maka definisikan   = '  
dalam bentuk barisan yang tidak naik dan pergi ke Step 1. 
Step 3: Stop 
 
Contoh 4.2: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (4, 4, 3, 3, 2, 2, 2). Apakah 
barisan  = (4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., 
v7} dan deg(v1) = di, i = 1,2, ...,7 seperti pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   4  4  3  3  2  2  2 
 
Iterasi 1: Hitung ' = (d2 - 1, d3 - 1, ..., dd1 – 1, dd1+ 1,   dp)  seperti berikut. 
Tabel 4.1: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   4  4  3  3  2  2  2 
'     4 ‐ 1  3 ‐1  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 
'     3  2  2  1  2  2 
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 Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V1  V2  V3  V4  V6  V7  V5 
'    3  2  2  2  2  1 
1  = '    3  2  2  2  2  1 
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 4.1 dengan menghtung '
1




Iterasi 2: Hitung '
1
   seperti berikut. 
Tabel 4.2: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V6  V7  V5 
1  = '    3  2  2  2  2  1 
'
1
       2 ‐1  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  1 
'
1
       1  1  1  2  1 
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V1  V2  V7  V3  V4  V6  V5 
'
1
      2  1  1  1  1 
2  = '1      2  1  1  1  1 
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 4.1 dengan menghtung '2 seperti pada tabel 
berikut. 
 
Iterasi 3: Hitung '2   seperti berikut. 
Tabel 4.3: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V7  V3  V4  V6  V5 
2  = '1      2  1  1  1  1 
'
2         1 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1 
'
2         0  0  1  1 
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
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 perhitungan selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V1  V2  V7  V6  V5  V3  V4 
'
2        1  1  0  0 
3  = '2        1  1  0  0 
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 4.1 dengan menghtung '3 seperti pada tabel 
berikut. 
 
Iterasi 4: Hitung '3   seperti berikut. 
Tabel 4.4: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V7  V6  V5  V3  V4 
3  = '2        1  1  0  0 
'
3           1 ‐ 1  0  0 
'
3           0  0  0 
Semua elemen dari '3  sudah 0. Oleh karena itu '3  adalah barisan 2-
hypergraphic. Menurut Teorema 4.1, 3  adalah  barisan 2-
hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip sillogisme, kita 
simpulkan bahwa 2 , 1  dan   adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Dari Iterasi 4 kita simpulkan   adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 4, kita lakukan penghapusan vertex.  
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (4, 4, 3, 3, 2, 2, 2), kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 4 hingga Iterasi 1. Jadi 
kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  '3 . 
 
Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '3  = (0, 0, 0) dan 3 . 
Perhatikanlah  bahwa '3  = (0, 0, 0), dengan   deg(v5) = eg(v3) = deg(v4) = 0. 
Misalkan H4  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari '3  = (0, 









Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v6 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v6 ke dalam H4 pada 
Gambar 4.9 dan menyambung vertex v6 dengan vertex  v5 . Proses ini 
mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada Gambar 4.10. 
Degree dari vi  V1  V2  V7  V6  V5  V3  V4 
3  = '2        1  1  0  0 
'
3           1 ‐ 1  0  0 
'










Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (2, 1, 1, 0, 0). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v7 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v7 ke dalam H3 pada 
Gambar 4.10 dan menyambung vertex v6 dengan vertex  v3 dan v4 diperoleh  2-
uniform hypergraph H2 seperti pada Gambar 4.11. 
Degree dari vi  V1  V2  V7  V3  V4  V6  V5 
2  = '1      2  1  1  1  1 
'
2         1 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1 
'




V5 V3 V4 
Gambar 4.10: H3 : Realisasi dari 3  = (1, 1, 0, 0) 
V5 V3 V4 












Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (3, 2, 2, 2, 2, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v2 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v2 ke dalam H2 pada 
Gambar 4.11 dan menyambung vertex v2 dengan vertex  v3 , v4 dan v6 diperoleh  2-
uniform hypergraph H1 seperti pada Gambar 4.12. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V6  V7  V5 
1  = '    3  2  2  2  2  1 
'
1
       2 ‐1  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  1 
'
1














V5 V3 V4 
Gambar 4.11: H2 : Realisasi dari 2  = (2, 1, 1, 1, 1) 
V7 
V6 
V5 V3 V4 




 Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (4,4, 3, 3, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v1 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v1 ke dalam H1 pada 
Gambar 4.12 dan menyambung vertex v1 dengan vertex v2,  v3 , v4 dan v5 diperoleh  
2-uniform hypergraph H seperti pada Gambar 4.13. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   4  4  3  3  2  2  2 
'     4 ‐ 1  3 ‐1  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 











Contoh 4.3: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (4, 4, 3, 3, 3, 2, 2). Apakah 
barisan  = (4, 4, 3, 3, 3, 2, 2) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan ada graph 2-uniform hypergraph H  sehingga barisan  = (4, 4, 3, 
3, 3, 2, 2) adalah barisan dengree dari H dengan V(H) = { v1, v2, v3, v4, v5, v6, v7} 
dan deg(v1) = 4,  deg(v2)  = 4, deg(v3) = 3,  deg(v4) = 3,  deg(v5) = 3,  deg(v6) = 3 
dan deg(v7) = 2  .  
Tabel 4.5: Implementasi Algoritma 4.1 untuk  = (4, 4, 3, 3, 3, 2, 2) 
 
Iterasi  Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
0     4  4  3  3  3  3  2 
1 '     4 ‐ 1  3 ‐1  3 ‐ 1  3 ‐ 1  3   2 
 '     3  2  2  2  3  2 
V6 
V5 V3 V4 




  Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
  V1  V2  V6  V4  V5  V3  V7 
 '    3  3  2  2  2  2 
 
1  = '    3  3  2  2  2  2 
  
2  Degree dari vi  V1  V2  V6  V4  V5  V3  V7 
 
1     3  3  2  2  2  2 
 '
1       3 ‐1  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 
 '
1       2  1  1  2  2 
 Susun '1 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  2  = '1  
  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 '
1      2  2  2  1  1 
 
2  = '1      2  2  2  1  1 
3  Degree dari vi  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 
2  = '1       2  2  2  1  1 
 '
2         2 ‐ 1  2 ‐ 1  1  1 
 '
2         1  1  1  1 
 Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  3  = '2  
  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 '
2        1  1  1  1 
 
3  = '2        1  1  1  1 
4  Degree dari vi  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 
3  = '2         1  1  1  1 
 '
3           1 ‐ 1  1  1 
 '
3           0  1  1 
 Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3  
  V1  V2  V6  V3  V5  V4  V7 
 '
3          1  1  0 
 
3  = '2          1  1  0 




4  = '3          1  1  0 
 '
4            1 ‐ 1  0 
 '
4            0  0 
 Semua elemen dari '4  sudah 0. Oleh karena itu '4  adalah barisan 
2-hypergraphic. Menurut Teorema 4.1, 4  adalah  barisan 2-
hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip sillogisme, kita 
simpulkan bahwa 3 , 2 , 1  dan   adalah  barisan 2-
hypergraphic . 
 
Dari Iterasi 5 kita simpulkan   adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (4, 4, 3, 3, 3, 3, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 4, kita lakukan penghapusan vertex.  
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (4, 4, 3, 3, 3, 3, 2), kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 5 hingga Iterasi 1. Jadi 
kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  '4 . 
 
Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '4  = (0, 0) dan 4 . 
Perhatikanlah  bahwa '4  = (0, 0), dengan   deg(v4) = deg(v7) = 0. Misalkan H5  
adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari '4  = (0, 0). 2-Uniform 







Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v5 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v5 ke dalam H4 pada 
Gambar 4.14 dan menyambung vertex v5 dengan vertex  v4 . Proses ini 
mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H4 seperti pada Gambar 4.15. 
Iterasi 5 Degree dari 
vi 
V1  V2  V6  V3  V5  V4  V7 
V4 V7 
Gambar 4.14: H5 : Realisasi dari '4  = (0, 0) 
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4  = '3          1  1  0 
 '
4            1 ‐ 1  0 
 '











Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (1, 1, 1, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v3 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v7 ke dalam H4 pada 
Gambar 4.14 dan menyambung vertex v3 dengan vertex  v7 diperoleh  2-uniform 
hypergraph H3 seperti pada Gambar 4.15. 
Iterasi 4  Degree dari vi  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 
3  = '2         1  1  1  1 
 '
3           1 ‐ 1  1  1 
 '













Gambar 4.14: H4 : Realisasi dari 4  = (1, 0, 0 ) 
V5 
V4 V7 
Gambar 4.15: H3 : Realisasi dari 3  = (1, 1, 1, 1 ) 
V3 
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 Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (2, 2, 2, 1, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v6 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v6 ke dalam H3 pada 
Gambar 4.15 dan menyambung vertex v6 dengan vertex  v3 dan v7 diperoleh  2-
uniform hypergraph H2 seperti pada Gambar 4.16. 
 
3  Degree dari vi  V1  V2  V6  V3  V7  V4  V5 
 
2  = '1       2  2  2  1  1 
 '
2         2 ‐ 1  2 ‐ 1  1  1 
 '











Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (3, 3, 2, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v2 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v2 ke dalam H2 pada 
Gambar 4.16 dan menyambung vertex v2 dengan vertex v6,  v4 dan v5 diperoleh  2-
uniform hypergraph H1 seperti pada Gambar 4.17. 
Iterasi 2  Degree dari vi  V1  V2  V6  V4  V5  V3  V7 
 
1     3  3  2  2  2  2 
 '
1       3 ‐1  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 
 '




















Konstruksi Iterasi 0 dan 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (4, 4, 3, 3, 3, 3, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v1 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v1 ke dalam H1 pada 
Gambar 4.17 dan menyambung vertex v1 dengan vertex v2, v3,  v4 dan v5 diperoleh  
2-uniform hypergraph H seperti pada Gambar 4.18. 
Iterasi  Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
0     4  4  3  3  3  3  2 
1 '     4 ‐ 1  3 ‐1  3 ‐ 1  3 ‐ 1  3   2 












Jika sudah memahami implementasi  Algoritma 4.1 pada Contoh 4.2 dan 4.3, maka 
para pembaca dapat mengimplementasikan Algoritma 4.1 dalam bentuk yang lebih 
sederhana seperti pada contoh berikut. 
V5 
V4 V7 













Contoh 4.4: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (5, 5, 4, 4, 4, 2, 2). Apakah 
barisan  = (5, 5, 4, 4, 4, 2, 2) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan ada graph 2-uniform hypergraph H  sehingga barisan  = (5, 5, 4, 
4, 4, 2, 2) adalah barisan dengree dari H dengan V(H) = { v1, v2, v3, v4, v5, v6, v7} 
dan deg(v1) = 5,  deg(v2)  = 5, deg(v3) = 4,  deg(v4) = 4,  deg(v5) = 4,  deg(v6) = 2 
dan deg(v7) = 2  .  
Tabel 4.5: Implementasi Algoritma 4.1 untuk  = (5, 5, 4, 4, 4, 2, 2) 
 
Iterasi  Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
0     5  5  4  4  4  2  2 
1 '     5 ‐ 1  4 ‐1  4 ‐ 1  4 ‐ 1  2 ‐ 1   2 
 '     4  3  3  3  1  2 
  V1  V2  V3  V4  V5  V7  V6 
 '    4  3  3  3  2  1 
 
1  = '    4  3  3  3  2  1 
2  Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V7  V6 
 
1     4  3  3  3  2  1 
 '
1       3 ‐1  3 ‐ 1  3 ‐ 1  2‐1  1 
 '
1       2  2  2  1  1 
  V1  V2  V6  V4  V5  V7  V6 
 '
1      2  2  2  1  1 
 
2  = '1      2  2  2  1  1 
3  Degree dari vi  V1  V2  V6  V4  V5  V7  V6 
 
2  = '1       2  2  2  1  1 
 '
2         2 ‐ 1  2 ‐ 1  1  1 
 '
2         1  1  1  1 
  V1  V2  V6  V4  V5  V7  V6 
 '
2        1  1  1  1 
 
3  = '2        1  1  1  1 
4  Degree dari vi  V1  V2  V6  V4  V5  V7  V6 
 
3  = '2         1  1  1  1 
 '
3           1 ‐ 1  1  1 
 '
3           0  1  1 
  V1  V2  V6  V4  V7  V6  V5 
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  '
3          1  1  0 
 
3  = '2          1  1  0 
5 Degree dari 
vi 
V1  V2  V6  V4  V7  V6  V5 
 
4  = '3          1  1  0 
 '
4            1 ‐ 1  0 
 '
4            0  0 
 Semua elemen dari '4  sudah 0. Oleh karena itu '4  adalah barisan 
2-hypergraphic. Menurut Teorema 4.1, 4  adalah  barisan 2-
hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip sillogisme, kita 
simpulkan bahwa 3 , 2 , 1  dan   adalah  barisan 2-
hypergraphic . 
 
Dari Iterasi 5 kita simpulkan   adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (5, 5, 4, 4, 4, 2, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 5, kita lakukan penghapusan vertex.  
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (5, 5, 4, 4, 4, 2, 2), kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 5 hingga Iterasi 1. 













1. Apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak ? 
(i)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 










 (iii)   = (7, 7, 7, 7, 5, 5, 4, 4) 
(iv)   = (7, 7, 7, 7, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(v)   = (7, 7, 7, 7, 6, 5, 5, 5, 4, 4) 
(vi)   = (7, 7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(vii)    = (8, 8, 7, 7, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(viii)   = (8, 8, 8, 7, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(ix)   = (9, 8, 8, 7, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(x)   = (9, 8, 8, 7, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
2. Problem berikut adalah hasil penelitian Wang dan Kleitman (1974).  Misalkan    
= (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-hypergraphic yang tidak naik . Misalkan H 
adalah 2-uniform hypegraph yang merupakan realisasi dari   dengan V(H) = 
{v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2,...,p. Jika dr = t, maka ada realisasi Hr dari 
  sehingga vr  adjacent dengan setiap vertex vj  di mana vj    {v1, v2, ..., vt} bila 
r > t  atau   vr  adjacent dengan setiap vertex vj  di mana vj    {v1, v2,..., vr-1, vr+1 
..., vt+1} bila r ≤ t. Buktikan. 
3. Gunakan hasil penelitian Wang dan Kleitman (1974) pada Latihan 2 untuk 
menyelidiki apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak. 
(i)   = (6, 6, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(ii)   = (6, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(iii)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(iv)   = (7, 7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(v)   = (7, 7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
4. Ada berapa 2-uniform hypergraph H yang barisan degreenya adalah  
(i)   = (4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1) 
(ii)   = (3, 3, 2, 1, 1, 1, 1) 
 
4.3. Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 2.1a dan b dengan menggunakan Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
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 (2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 
 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan Sociocultural Aproach dari 
Vygotsky 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial diantara para 
mahasiswa, maka seluruh peserta matakuliah ini  
dikelompokkan kedalam t kelompok. Masing-masing 
kelompok maksimum terdiri dari 3 orang. Selama proses 
belajar mengajar setiap kelompok duduk pada kursi yang 
berdekatan dengan tujuan agar setiap saat mereka dapat 
berdiskusi. 
5 menit 
2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi  tetang struktur 
molekul Bahan Kajian 4.1. Kegiatan ini adalah persiapan awal 
agar jaringan informasi yang sudah ada dalam diri siswa siap 
menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan 
informasi baru yang lebih kompleks. Belajar yang demikian 
disebut belajar yang bermakna  (Novak: dalam Aryulina, 
1997). 
1 x 50 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
93
 3 Selanjutnya setiap kelompok diminta membaca Bahan Kajian 
4.2, 4.3, 4.4, 4.5 dan 4.6 
4x50 
menit 
4 Selanjutnya setiap kelompok diminta menuliskan kembali 
bukti Teorem 4.2 
25 
menit 
5 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan bukti 
Teorem 4.2 
3 x 25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi kedua kelompok 
25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Dengan menggunakan Teorem 4.2, setiap individu ditugasi 
untuk meneliti apakah barisan pada Latihan 4.1.(i) – (v) 
merupakan barisan valensi dari suatu molekul ?  
50 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 405 
menit 
 Berararti diperlukan  4 kali pertemuan, di mana waktu 
masing-masing pertemuan sama dengan 2 x 50 menit 
 
 
4.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
 
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 
 






Tanggal Penugasan Pengumpulan 
Tugas 
Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
1 Awal Pertemuan ... Akhir Pertemuan ... 10 % 
    
    
  PENGETAHUAN 
1 Kerjakan Latihan 4.1No.2 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
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 3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 4, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Konstruksi dua  isomer dari C6H14.  
2 Konstruksi dua isimer dari pentana yang rumus kimianya C7H16. 
3 Konstruksi beberapa isimer dari Heksana yang rumus kimianya C8H18.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Sebutkan sebuah barisan yang bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
2 Dengan menggunakan Teorema 4.2 buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 2, 
2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1) bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Konstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 
1, 1).  . 
4 Konstruksi 3 macam  realisasi barisan  (4, 4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 




4.5. Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 4.1. Lembaran Observasi ini digunakan 
untuk menilai CP baik untuk komponen Sikap, Pengetahuan dan 
Kemampuan.  
Tabel 4.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
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 Kel NPM Nama 1 2 ... 16 





   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
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   F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
      




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
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  Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 4.2  berikut. 
Tabel 4.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 






















 Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
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 (7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 
5 E Kurang dari 45 
 
 
4.6. Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
Sskala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada formulir 
berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 








 Tabel 4.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum   mengutamakan 
proses interaksi dua arah antara mahasiswa 
dan dosen?  
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran graph, hypergraph dan 
degree sequence dapat mendorong 
terbentuknya pola pikir yang komprehensif 
dan luas? 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum  melalui pendekatan 
antardisiplin dan multidisiplin? 
  
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum  mengutamakan 
pendekatan ilmiah sehingga tercipta 
lingkungan akademik yang berdasarkan 
sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu 
pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan kebangsaan?  
  3  
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.   Apakah proses pembelajaran 
penghapusan vertex berderjat maksimum  
bersifat konstektual?  
 2   
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum   disesuaikan dengan 
karakteristik keilmuan program studi dan 
dikaitkan dengan permasalahan nyata 
melalui pendekatan transdisiplin? 
 2   
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum   diraih secara 
berhasil guna dengan mementingkan 
internalisasi materi secara baik dan benar 
dalam kurun waktu yang optimum?  
  3  
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 8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum  melibatkan interaksi 
antar individu pembelajar untuk 
menghasilkan kapitalisasi sikap, 









9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum  mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 




10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran penghapusan vertex 
berderjat maksimum  memenuhi capaian 
pembelajaran lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian 
penghapusan vertex berderjat maksimum  
terkait dengan kemampuan yang akan 
dicapai? 
  3  
 
 
4.7. Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 5, 6, 9 bernilai 2. Oleh karena 
itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 9. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 9. 
 
4.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 9. 
Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 9. 
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BAHAN KAJIAN  KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT DARI 2-





5.1. PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
5.1.a  Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Pada bab ini akan dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraph degan 
penghapusan sebarang vertex. Karakterisasi  barisan 2-hypergraphic degan 
penghapusansebarang vertex  dilakukan berdasarkan hasil penelitian Wang dan 
Kleitman (1974). Melalui karakterisasi barisan 2-hypergraphic ini mahasiswa 
diharapkan mempunyai capaian pembelajaran  yang menunjukkan kemampuan  
menganalisis berbagai isomer suatu senyawa kimia. Bahan kajian yang dipilih 
diharapkan dapat memenuhi capaian pembelajaran ini. 
Capaian Pembelajaran 
Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa mampu memanfaatkan 
penghapusan sebarang vertex 
(metode Wang dan Kleitman) 
untuk menentukan beberapa isomer 
dari senyawa kimia (CP-KK 4). 
5.2.1 Pendahuluan 
5.2.2 Penghapusan sebarang vertex 
5.2.3 Implementasi Teorema Wang 
dan Kleitman 
 
5.1.b  Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 
keahliannya secara mandiri  (lihat CP-S10 Tabel 1.3 Bab 1) 
 PENGETAHUAN 
1 Mahasiswa dapat menentukan apakah suatu barisan bilangan bulat 
positip adalah barisan 2-uniform hypergraphic penghapusan sebarang 
vertex 
 2 Mahasiswa dapat membuktikan Teorema Wang dan Kleitman 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi realisasi dari barisan 2-uniform 
hypergraphic dengan menggunakan Teorema Wang dan Kleitman.    
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat membuat peta konsep Teorema Wang dan Kleitman.  
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi struktur senyawa kimia dengan  
Teorema Wang dan Kleitman. 
 
5.2  Bahan Kajian  
5.2.1 Pendahuluan 
Pada Bab 2 telah dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan 
penghapusan vertex berderajat maksimum. Pada bab ini akan dibahas karakterisasi 
barisan 2-hypergraph degan penghapusan sebarang vertex. Karakterisasi  barisan 2-
hypergraphic degan penghapusansebarang vertex  dilakukan berdasarkan hasil 
penelitian Wang dan Kleitman (1974) yang merupakan pengembangan Lemma 4.1 
pada Bab 4. 
 
5.2.2  Penghapusan sebarang vertex 
Teorema berikut merupakan pengembangan dari Lemma 4.1 pada Bab 4. 
 
Teorem 5.1 (Wang dan Kleitman,1974): Misalkan    = (d1, d2, ...,dp) adalah  
barisan 2-hypergraphic yang tidak naik . Misalkan H adalah 2-uniform hypegraph 
yang merupakan realisasi dari   dengan V(H) = {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 
1,2,...,p. Jika dr = t, maka ada realisasi Hr dari   sehingga vr  adjacent dengan setiap 
vertex vj  di mana vj    {v1, v2, ..., vt} bila r > t  atau   vr  adjacent dengan setiap 
vertex vj  di mana vj    {v1, v2,..., vr-1, vr+1 ..., vt+1} bila r ≤ t. 
 
Bukti: Misalkan dr = t. Jadi deg(vr) = t = dr. 
 
Kasus 1: r > t 
Akan dibuktikan ada 2-uniform hypegraph Hr di mana bahwa vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ..., vt}. Misalkan tidak ada 2-uniform 
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 hypegraph Hr di mana setiap vertex vr adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, 
..., vt}. Kita pilih Hr sedemikian hingga banyaknya edges antara vr dengan {v1, v2, 
..., vt} maximum. Berdasarkan asumsi sebelumnya kita simpulkan adanya vertex vm 
  {v1, v2, ..., vt} sehingga vr tidak adjacent dengan vertex vm seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5.1. Akibat selanjunya adalah vr  adjacent dengan vertex 
vn, vn {v1, v2, ..., vt}.  Selanjutnya akan ditunjukkan deg(vm) > deg(vn). Misalkan 
deg(vm) = deg(vn). Selanjutnya kita pertukarkan vm dengan vn . Akibatnya bertambah 
edge antara vr dengan {v1, v2, ..., vt}. Kontradiksi dengan maximaliti banyaknya 
edge antara vr dengan {v1, v2, ..., vt}. Jadi kita simpulkan bahwa  deg(vm) > deg(vn).  
Karena deg(vm) > deg(vn), pasti ada vertex vq sehingga vm adjacent dengan vq dan vn 











Sekarang hapus edge (vr, vn) dan (vm, vq) dari Hr dan tambahkan edge (vr, 
vm) dan (vn, vq). Proses ini menhasilkan 2-uniform hypergraph 'rH  di mana (vr, vm) 
   ( 'rH ). Jadi proses ini menambah edges antara vertex vr  dengan himpunan { v1, 
..., vt}, kontadiksi dengan pilihan Hr. Oleh karena itu pemisalan bahwa tidak ada 2-
uniform hypergraph Hr di mana vr adjacent dengan setiap vertex vj , di mana vj 
{v1, v2, ..., vt}  adalah salah. Oleh karena itu kita simpulkan selalu ada 2-uniform 
hypegraph Hr di mana bahwa vertex vr adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, 
..., vt}. Jadi Teorema 2.1 terbukti dalam Kasus 1. 
Kasus 2: r ≤ t 
Bukti kasus ini persis sama dengan bukti Kasus 1, namun demikian bukti 
tersebut disajikan kembali demi kejelasan proses pembuktian. 
Akan dibuktikan ada 2-uniform hypegraph Hr di mana bahwa vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Misalkan tidak 
ada 2-uniform hypegraph Hr di mana setiap vertex vr adjacent dengan setiap vertex 





Gambar 5.1: rH  
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 edges antara vr dengan {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1} maximum.  Berdasarkan asumsi 
sebelumnya kita simpulkan adanya vertex vm   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1} 
sehingga vr tidak adjacent dengan vertex vm seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
5.1.  Akibat selanjunya adalah vr  adjacent dengan vertex vn, vn   {v1, v2, ...,vr-1, 
vr+1, ....,  vt+1}.  Selanjutnya akan ditunjukkan deg(vm) > deg(vn). Misalkan deg(vm) = 
deg(vn). Selanjutnya kita pertukarkan vm dengan vn . Akibatnya bertambah edge 
antara vr dengan {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Kontradiksi dengan maximaliti 
banyaknya edge antara vr dengan {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Jadi kita simpulkan 
bahwa  deg(vm) > deg(vn).  Karena deg(vm) > deg(vn), pasti ada vertex vq sehingga 
vm adjacent dengan vq dan vn tidak adjacent dengan vq seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 5.1. Sekarang hapus edge (vr, vn) dan (vm, vq) dari Hr dan tambahkan edge 
(vr, vm) dan (vn, vq). Proses ini menhasilkan 2-uniform hypergraph 'rH  di mana (vr, 
vm)    ( 'rH ). Jadi proses ini menambah edges antara vertex vr  dengan himpunan 
{v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}., kontadiksi dengan pilihan Hr. Oleh karena itu 
pemisalan bahwa tidak ada 2-uniform hypergraph Hr di mana vr adjacent dengan 
setiap vertex vj , di mana vj {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1} adalah salah. Oleh karena 
itu kita simpulkan selalu ada 2-uniform hypegraph Hr di mana bahwa vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Jadi Teorema 
2.1 terbukti dalam Kasus 2.■ 
 
Teorem 5.2 (Wang,1973): Misalkan    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan bilangan 
bulat positip yang tidak naik dan d1 ≤ p – 1. Jika dr = t, r    {1, 2, ..., p},  maka   
adalah barisan 2-hypergraphic jika dan hanya jika barisan 
 ' = ( 1d - 1,...., 1td  - 1, td  - 1 , 1td , ..., 1rd  , 1rd , ... ,   pd ) untuk r >  t atau  
' = ( 1d - 1,...., 1rd -1 , 1rd  - 1, 2rd  - 1, ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd ) untuk r ≤  t 
adalah barisan 2-hypergraphic. 
 
Bukti: Misalkan dr = t. Jadi deg(vr) = t = dr. 
 
Kasus 1: r > t 
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 Pembuktian syarat cukup. Misalkan ' = ( 1d - 1,...., 1td  - 1, td  - 1 , 1td , ..., 1rd  , 
1rd , ... ,   pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan   adalah barisan 
2-hypergraphic. Misalkan 'H  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '  dengan V( 'H ) = {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr+1 ..., vp} dan deg(vi) = 
di  - 1, untuk i = 1, 2,..., t, dan deg(vi) = di,  i = t + 1, t + 2,...,r - 1, r + 1, ....., p. 
Selanjutnya 2-uniform hypergraph H dikonstruksi dari 'H  seperti berikut: (i) V(H) 
= V( 'H )   
{vr}, (ii) Sambung vertex vr ke setiap vertex vj di mana vj   {v1, v2, ..., vt}. 
Perhatikanlah deg(vi) = di, untuk setiap vj   {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr,  vr+1 ..., 
vp}. Oleh karena itu   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-hypergraphic. 
Selanjutnya akan dibuktikan syarat perlu. Misalkan   = (d1, d2, ...,dp) 
adalah  barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan ' = ( 1d - 1,...., 1td  - 1, td  - 1 , 
1td , ..., 1rd  , 1rd , ... ,   pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. 
Misalkan H adalah 2-uniform hypergraph dengan barisan degree   = (d1, 
d2, ...,dp) ,  V(H) =  {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr,  vr+1 ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2, 
...,p.  Menurut Teorem 2.2 selalu ada 2-uniform hypegraph Hr di mana vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ..., vt}. Selanjutnya vertex vr dihapus 
dari Hr. Penghapusan ini akan menghasilkan 2-uniform hypegraph 'rH  dengan 
V( 'rH ) =  =  {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr+1 ..., vp} dan deg(vi) = di  - 1, untuk i = 1, 
2,..., t, dan deg(vi) = di,  i = t + 1, t + 2,...,r - 1, r + 1, ....., p.  Jadi  ' = ( 1d - 1,...., 1td  
- 1, td  - 1 , 1td , ..., 1rd  , 1rd , ... ,   pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Jadi 
Teorem 5.2 terbukti untuk Kasus r > t. 
 
Kasus 2: r ≤ t 
Pembuktian syarat cukup. Misalkan ' = ( 1d - 1,...., 1rd -1 , 1rd  - 1, 2rd  - 1, ... , 
1td  - 1, 2td , ..., pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan   adalah 
barisan 2-hypergraphic. Misalkan 'H  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '  dengan V( 'H ) =  {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp} dan deg(vi) 
= di  - 1, untuk i = 1, 2,...,r -1, i = r + 1,...., t,  t + 1 dan deg(vi) = di,  i =  t + 2,..., p. 
Selanjutnya 2-uniform hypergraph H dikonstruksi dari 'H  seperti berikut: (i) V(H) 
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 = V( 'H )  {vr} =  {v1, v2, ...,vr-1, vr , vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp}, (ii) Sambung vertex vr 
ke setiap vertex vj di mana vj   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp}. Perhatikanlah 
deg(vi) = di, untuk setiap vj   =  {v1, v2, ...,vr-1, vr , vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp}. Oleh 
karena itu   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-hypergraphic. 
Selanjutnya akan dibuktikan syarat perlu. Misalkan   = (d1, d2, ...,dp) 
adalah  barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan ' = ( 1d - 1,...., 1td  - 1, td  - 1 , 
1td , ..., 1rd  , 1rd , ... ,   pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. 
Misalkan H adalah 2-uniform hypergraph dengan barisan degree   = (d1, 
d2, ...,dp) ,  V(H) =  {v1, v2, ...,vr-1, vr , vr+1, ....,  vt+1, ..., vp } dan deg(vi) = di, i = 1,2, 
...,p.  Menurut Teorem 2.2 selalu ada 2-uniform hypegraph Hr di mana vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Selanjutnya 
vertex vr dihapus dari Hr. Penghapusan ini akan menghasilkan 2-uniform hypegraph 
'
rH  dengan V(
'
rH ) =  {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1, ..., vp }  dan deg(vi) = di  - 1, 
untuk i = 1, 2,..., r-1, i = r + 1, ...,t + 1 dan deg(vi) = di,  i = t + 2,..., p.  Jadi  ' = 
( 1d - 1,...., 1rd -1 , 1rd  - 1, 2rd  - 1, ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd )  adalah barisan 2-
hypergraphic. Jadi Teorem 5.2 terbukti untuk Kasus r ≤ t. Dengan demikian Teorem 
5.2 terbukti.■ 
 
5.2.3 Implementasi Teorema Wang dan Kleitman 
Bukti Teorema 5.2 bersifat konstruktif. Yang dimaksud dengan sifat 
konstruktif disini adalah bahwa realisasi dari barisan   = (d1, d2, ...,dp) dapat 
dikonstruksi dengan mengikuti proses pembuktian teorema tersebut. Proses 
pembuktian Teorema 5.2 dinyatakan dalam algorithma berikut. 
 
Algorithma 5.1: Karakterisasi barisan 2-graphic dengan penghapusan 
sebarang vertex  







 = 2m, m bilangan bulat positip (Teorema 5.2). 
Output: 2-Uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i 
= 1,2, ...,p. 
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 Step 1: Pilih sebarang r dari {1, 2, ..., p}. Ambil nilai dr  dari  .  Misalkan  dr = t.  
Hitung  
 ' = ( 1d - 1,...., 1td  - 1, td  - 1 , 1td , ..., 1rd  , 1rd , ... ,   pd ) untuk r >  t         (5.1) 
atau  
' = ( 1d - 1,...., 1rd -1 , 1rd  - 1, 2rd  - 1, ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd ) untuk r ≤  t   (5.2) 
 Step 2: Jika element dari '  semuanya nol, maka   adalah 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3. 
Jika element dari '  ada yang negatif, maka   bukan 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3 . 
Jika element dari '  masih ada yang positip, maka definisikan   = '  
dalam bentuk barisan yang tidak naik dan pergi ke Step 1. 
Step 3: Stop 
 
Contoh 5.1: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (5, 4, 4, 3, 2, 2, 2). Apakah 
barisan  = (5, 4, 4, 3, 2, 2, 2) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v7} 
dan deg(v1) = d1 = 5, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 4, deg(v4) = d4 = 3, deg(v5) = 
d5 = 2, deg(v6) = d6 = 2 dans deg(v7) = d7 = 2 seperti pada Tabel 5.1. 
 
Tabel 5.1: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   5  4  4  3  2  2  2 
 
Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 7.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,7}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  4 yaitu 
elemen kedua dari  .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) = 4. Karena r ≤ t, maka kita hitung 
'  dengan menggunakan Persamaan (5.2)  seperti berikut. 
Tabel 5.2: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   5  4  4  3  2  2  2 
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 '   5 ‐ 1    4 ‐1  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 
'   4    3  2  1  2  2 
Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V2  V1  V3  V4  V6  V7  V5 
'    4  3  2  2  2  1 
1  = '    4  3  2  2  2  1 
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '
1




Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 6.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 3. Jadi dr = d3 = deg(v4) =  2 yaitu  
elemen yang ketiga dalam 1 .  Jadi t = dr = d3 = deg(v4) =  2. Karena r = 3 > t = 2, 
maka kita hitung '1  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.3: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V2  V1  V3  V4  V6  V7  V5 
1  = '    4  3  2  2  2  1 
'
1
     4 ‐ 1  3 ‐ 1    2   2  1 
'
1
     3  2    2  2  1 
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. 
Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V2  V4  V1  V3  V6  V7  V5 
'
1
      3  2  2  2  1 
2  = '1      3  2  2  2  1 
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan, karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena 
itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung 
'
2 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 5.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,5}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v3) =  2 yaitu  
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 elemen yang keempat dalam 2 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v3) =  1. Karena r = 4 > t = 1, 
maka kita hitung '2  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
.Tabel 5.4: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V2  V4  V1  V6  V7  V3  V5 
2  = '1      3  2  2  2  1 
'
2       3 ‐ 1  2 ‐ 1  2    1 
'
2       2  1  2    1 
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. 
Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V2  V4  V3  V1  V7  V6  V5 
'
2        2  2  1  1 
3  = '2        2  2  1  1 
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena 
itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung 
'
3 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 4.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,4}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v7) =  2 yaitu  
elemen yang kedua dalam 3 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v7) =  2. Karena r = 2 ≤ t = 2, 
maka kita hitung '3  dengan menggunakan Persamaan (5.2) seperti berikut. 
Tabel 5.5: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V2  V4  V3  V1  V7  V6  V5 
3  = '2        2  2  1  1 
'
3         2 ‐ 1    1 ‐ 1  1 
'
3         1    0  1 
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. 
Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3 . 
 V2  V4  V3  V7  V1  V5  V6 
'
3          1  1  0 
4  = '3          1  1  0 
Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan karena elemen dari 4  masih positip. Oleh karena 
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 itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung 
'
4 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 2.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v5) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 4 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v5) =  1. Karena r = 2 > t = 2, 
maka kita hitung '4  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.6: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V2  V4  V3  V7  V1  V5  V6 
4  = '3          1  1  0 
'
4           1 ‐ 1    0 
'
4           0    0 
Semua elemen dari '4  sudah 0. Oleh karena itu '4  adalah 
barisan 2-hypergraphic. Menurut Teorema 5.2, '4  adalah  
barisan 2-hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip 
sillogisme, kita simpulkan bahwa 4 , 3 , 2 , 1  dan   
adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Dari Iterasi 5 kita simpulkan   adalah  barisan 2-hypergraphic . 
Konstruksi realisasi  = (5, 4, 4, 3, 2, 2, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 5, kita lakukan penghapusan sebarang vertex.   
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (5, 4, 4, 3, 2, 2, 2), kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 5 hingga Iterasi 1. Jadi 
kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  '4 . 
 
Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '4  = (0, 0) dan 4 . 
Perhatikanlah  bahwa '4  = (0, 0), dengan   deg(v1) = deg(v6) = 0. Misalkan H5  
adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari '4  = (0, 0). 2-Uniform 






Gambar 5.2: H5 : Realisasi dari '4  = (0, 0) 
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 Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v5 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v5 ke dalam H5 pada 
Gambar 5.2 dan menyambung vertex v5 dengan vertex  v1 . Proses ini 
mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H4  seperti pada Gambar 5.3. 
Degree dari vi  V2  V4  V3  V7  V1  V5  V6 
4  = '3          1  1  0 
'
4           1 ‐ 1    0 
'








Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (2, 2, 1, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v7 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v7 ke dalam H4 pada 
Gambar 5.3 dan menyambung vertex v7 dengan vertex  v1 dan v6 diperoleh  2-
uniform hypergraph H3 seperti pada Gambar 5.4. 
Degree dari vi  V2  V4  V3  V1  V7  V6  V5 
3  = '2        2  2  1  1 
'
3         2 ‐ 1    1 ‐ 1  1 
'











Gambar 5.3: H4 : Realisasi dari 4 = (1, 1, 0) 
V5 
V1 V6 




 Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (3, 2, 2, 2, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v3 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v3 ke dalam H3 pada 
Gambar 5.4 dan menyambung vertex v3 dengan vertex  v1  dan v6 diperoleh  2-
uniform hypergraph H2 seperti pada Gambar 5.5. 
Degree dari vi  V2  V4  V1  V6  V7  V3  V5 
2  = '1      3  2  2  2  1 
'
2       3 ‐ 1  2 ‐ 1  2    1 
'












Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (4, 3 , 2, 2, 2, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v4 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v4 ke dalam H2 pada 
Gambar 5.5 dan menyambung vertex v4 dengan vertex  v1 dan v3 diperoleh  2-
uniform hypergraph H1 seperti pada Gambar 5.6. 
Degree dari vi  V2  V1  V3  V4  V6  V7  V5 
1  = '    4  3  2  2  2  1 
'
1
     4 ‐ 1  3 ‐ 1    2   2  1 
'
1




















Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (5, 4 , 4, 3, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v2 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v2 ke dalam H1 pada 
Gambar 5.6 dan menyambung vertex v2 dengan vertex  v1 , v3 , v4 dan v5 diperoleh  
2-uniform hypergraph H  seperti pada Gambar 5.7. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
 5  4  4  3  2  2  2 
'   5 ‐ 1    4 ‐1  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2 



























 Contoh 5.2: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (6, 4, 4, 3, 3, 2, 2, 2). Apakah 
barisan  = (6, 4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v8} 
dan deg(v1) = d1 = 6, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 4, deg(v4) = d4 = 3, deg(v5) = 
d5 = 3, deg(v6) = d6 = 2,  deg(v7) = d7 = 2 dan deg(v8) = d8 = 2 seperti pada Tabel 
5.7. 
Tabel 5.7: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   6  4  4  3  3  2  2  2 
 
Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 8.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,8}. Misalnya kita pilih r = 3. Jadi dr = d3 = deg(v3) =  4 yaitu 
elemen ketiga dari  .  Jadi t = dr = d3 = deg(v3) = 4. Karena r = 3 ≤ 4, maka kita 
hitung '  dengan menggunakan Persamaan (5.2)  seperti berikut. 
Tabel 5.8: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   6  4  4  3  3  2  2  2 
'   6 ‐ 1  4 ‐ 1    3 ‐ 1  3 ‐ 1  2  2  2 
'   5  3    2  2  2  2  2 
Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V3  V1  V2  V4  V5  V6  V7  V8 
'    5  3  2  2  2  2  2 
1  = '    5  3  2  2  2  2  2 
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena 
itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung 
'
1




Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 7.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,7}. Misalnya kita pilih r = 3. Jadi dr = d3 = deg(v4) =  2 yaitu  
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 elemen yang ketiga dalam 1 .  Jadi t = dr = d3 = deg(v4) =  2. Karena r = 3 > t = 2, 
maka kita hitung '1  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.9: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V3  V1  V2  V4  V5  V6  V7  V8 
1  = '    5  3  2  2  2  2  2 
'
1
     5 ‐ 1  3 ‐ 1    2    2   2  2 
'
1
     4  2    2    2   2  2 
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V3  V4  V1  V2  V5  V6  V7  V8 
'
1
      4  2  2    2   2  2 
2  = '1      4  2  2    2   2  2 
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '2 seperti pada pada iterasi 
berikut.  
 
Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v6) =  2 yaitu  
elemen yang keempat dalam 2 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v6) =  2. Karena r = 4 > t = 1, 
maka kita hitung '2  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
.Tabel 5.10: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V3  V4  V1  V2  V5  V6  V7  V8 
2  = '1      4  2  2    2   2  2 
'
2       4 ‐ 1  2  ‐ 1  2     2  2 
'
2       3  1  2    2  2 
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V3  V4  V6  V1  V5  V7  V8  V2 
'
2        3  2  2  2  1 
3  = '2        3  2  2  2  1 
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita 
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 laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '3 seperti pada 
pada iterasi berikut.  
 
 
Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 5.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,5}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v5) =  2 yaitu  
elemen yang kedua dalam 3 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v5) =  2. Karena r = 2 ≤ t = 2, 
maka kita hitung '3  dengan menggunakan Persamaan (5.2) seperti berikut. 
Tabel 5.11: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V3  V4  V6  V1  V5  V7  V8  V2 
3  = '2        3  2  2  2  1 
'
3         3 ‐ 1    2 ‐ 1  2  1 
'
3         2    1  2  1 
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3 . 
 V3  V4  V6  V5  V1  V8  V7  V2 
'
3          2  2  1  1 
4  = '3          2  2  1  1 
Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 4  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '4 seperti pada 
pada iterasi berikut.  
 
 
Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 4.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, 3, 4}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v8) =  2 
yaitu  elemen yang kedua dalam 4 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v8) =  2. Karena r = 2 ≤ t 
= 2, maka kita hitung '4  dengan menggunakan Persamaan (5.2) seperti berikut. 
Tabel 5.12: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V3  V4  V6  V5  V1  V8  V7  V2 
4  = '3          2  2  1  1 
'
4           2 ‐ 1    1 ‐ 1  1 
'
4           1    0  1 
Susun '4 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  5  = '4 . 
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  V3  V4  V6  V5  V8  V1  V2  V7 
'
4            1  1  0 
5  = '4            1  1  0 
Apakah 5  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 5  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '5 seperti pada 
pada iterasi berikut.  
 
 
Iterasi 6: Banyaknya elemen yang positip dari 5  sama dengan 2.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 5 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 
maka kita hitung '5  dengan menggunakan Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.13: Perhitungan '5  
Degree dari vi  V3  V4  V6  V5  V8  V1  V2  V7 
5  = '4            1  1  0 
'
5             1 ‐ 1    0 
'
5             0    0 
Susun '5 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  6  = '5 . 
 V3  V4  V6  V5  V8  V2  V1  V7 
'
5              0  0 
6  = '5              0  0 
Semua elemen dari 6  sudah 0. Oleh karena itu 6  adalah barisan 
2-hypergraphic. Menurut Teorema 5.2, 6  adalah  barisan 2-
hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip sillogisme, kita 




Dari Iterasi 6 kita simpulkan  = (6, 4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) adalah  barisan 2-
hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (6, 4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 6, kita lakukan penghapusan sebarang vertex.   
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 Untuk mengkonstruksi realisasi  = (6, 4, 4, 3, 3, 2, 2, 2) , kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 6 hingga Iterasi 1. Jadi 
kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  6  
= '5 . 
 
Konstruksi Iterasi 6: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 6  = (0, 0) dan 5 . 
Perhatikanlah  bahwa 6  = '5  = (0, 0), dengan   deg(v1) = deg(v7) = 0. Misalkan H6  
adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari 6  = '5  = (0, 0). 2-








Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v2 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v2 ke dalam H6 pada 
Gambar 5.8 dan menyambung vertex v2 dengan vertex  v1 . Proses ini 
mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H5  seperti pada Gambar 5.9. 
Degree dari vi  V3  V4  V6  V5  V8  V1  V2  V7 
5  = '4            1  1  0 
'
5             1 ‐ 1    0 
'









Gambar 5.8: H6 : Realisasi dari 6  = '5  = (0, 0) 
V1 V7 
Gambar 5.9: H5 : Realisasi dari 5 = (1, 1, 0) 
V2 
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 Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 4  = (2, 2, 1, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v8 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v8 ke dalam H5 pada 
Gambar 5.9 dan menyambung vertex v8 dengan vertex  v1 dan v7 diperoleh  2-
uniform hypergraph H4 seperti pada Gambar 5.10. 
 
Degree dari vi  V3  V4  V6  V5  V1  V8  V7  V2 
4  = '3          2  2  1  1 
'
4           2 ‐ 1    1 ‐ 1  1 
'










Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (3, 2, 2, 2, 1). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v5 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v5 ke dalam H4 pada 
Gambar 5.10 dan menyambung vertex v5 dengan vertex  v1  dan v7 diperoleh  2-
uniform hypergraph H3 seperti pada Gambar 5.11. 
Degree dari vi  V3  V4  V6  V1  V5  V7  V8  V2 
3  = '2        3  2  2  2  1 
'
3         3 ‐ 1    2 ‐ 1  2  1 
'



















Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (4, 2 , 2, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v6 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v6 ke dalam H3 pada 
Gambar 5.11 dan menyambung vertex v6 dengan vertex  v1 dan v2 diperoleh  2-
uniform hypergraph H2 seperti pada Gambar 5.12. 
Degree dari vi  V3  V4  V1  V2  V5  V6  V7  V8 
2  = '1      4  2  2    2   2  2 
'
2       4 ‐ 1  2  ‐ 1  2     2  2 
'











Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (5, 3 , 2, 2, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v4 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v4 ke dalam H2 pada 
V1 V7 










 Gambar 5.12  dan menyambung vertex v4 dengan vertex  v1  dan v2 diperoleh  2-
uniform hypergraph  H1  seperti pada Gambar 5.13. 
Degree dari vi  V3  V1  V2  V4  V5  V6  V7  V8 
1  = '    5  3  2  2  2  2  2 
'
1
     5 ‐ 1  3 ‐ 1    2    2   2  2 
'
1











Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (6, 4, 4 , 3, 3, 2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v3 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v3 ke dalam H1 pada 
Gambar 5.13  dan menyambung vertex v4 dengan vertex  v1  dan v2 diperoleh  2-
uniform hypergraph H  seperti pada Gambar 5.14. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   6  4  4  3  3  2  2  2 
'   6 ‐ 1  4 ‐ 1    3 ‐ 1  3 ‐ 1  2  2  2 



























Selanjutnya akan diberikan contoh penghapusan vertex dari vertex yang degreenya 
paling kecil. 
 
Contoh 5.3: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5). Apakah 
barisan  = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5) barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v8} 
dan deg(v1) = d1 = 7, deg(v2) = d2 = 7, deg(v3) = d3 = 7, deg(v4) = d4 = 6, deg(v5) = 
d5 = 6, deg(v6) = d6 = 5,  deg(v7) = d7 = 5 dan deg(v8) = d8 = 5 seperti pada berikt. 
Tabel 5.14: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   7  7  7  6  6  5  5  5 
 
Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 8.  Jadi kita pilih  r = 
8. Jadi dr = d8 = deg(v8) =  5 yaitu elemen kedelapan dari  .  Jadi t = d8 = d8 = 
deg(v8) = 5. Karena r = 8 > t = 4, maka kita hitung '  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1)  seperti berikut. 
Tabel 5.15: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   7  7  7  6  6  5  5  5 
'   7 ‐ 1  7 ‐ 1  7 ‐ 1  6 ‐ 1  6 ‐ 1  5  5   
'   6  6  6  5  5  5  5   









 Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
'  6  6  6  5  5  5  5   
1  = '  6  6  6  5  5  5  5   
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena 
itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung 
'
1




Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 7.  Jadi kita pilih r = 
7. Jadi dr = d7 = deg(v7) =  5 yaitu  elemen yang ketujuh  dalam 1 .  Jadi t = dr = d7 = 
deg(v7) =  5. Karena r = 7 > t = 5, maka kita hitung '1  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.16: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
1  = '  6  6  6  5  5  5  5   
'
1
   6  ‐ 1  6 ‐ 1  6 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  5     
'
1
   5  5  5  4  4  5     
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
1
  5  5  5  5  4  4     
2  = '1  5  5  5  5  4  4     
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '2 seperti pada pada iterasi 
berikut.  
 
Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 6.  Jadi kita pilih r = 
6. Jadi dr = d6 = deg(v5) =  4 yaitu  elemen yang keenam dalam 2 .  Jadi t = dr = d6 = 
deg(v5) =  4. Karena r = 6 > t = 4, maka kita hitung '2  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
125
 .Tabel 5.17: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
2  = '1  5  5  5  5  4  4     
'
2   5 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  4       
'
2   4  4  4  4  4       
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
2  4  4  4  4  4       
3  = '2  4  4  4  4  4       
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '3 seperti pada 
pada iterasi berikut.  
 
 
Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 5.  Jadi kita pilih r = 
5. Jadi dr = d5 = deg(v4) =  4 yaitu  elemen yang kelima dalam 3 .  Jadi t = dr = d5 = 
deg(v4) =  4. Karena r = 5 > t = 4, maka kita hitung '3  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.18: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
3  = '2  4  4  4  4  4       
'
3   4 ‐ 1  4 ‐ 1  4 ‐ 1  4 ‐ 1         
'
3   3  3  3  3         
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3 . 
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
3  3  3  3  3         
4  = '3  3  3  3  3         
Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 4  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '4 seperti pada 




 Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 4.  Jadi kita pilih r = 
4. Jadi dr = d4 = deg(v5) =  3 yaitu  elemen yang keempat dalam 4 .  Jadi t = dr = d4 
= deg(v5) =  3. Karena r = 4 > t = 3, maka kita hitung '4  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.19: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
4  = '3  3  3  3  3         
'
4   3 ‐ 1  3 ‐ 1  3 ‐ 1           
'
4   2  2  2           
Susun '4 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  5  = '4 . 
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
4  2  2  2           
5  = '4  2  2  2           
Apakah 5  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 5  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '5 seperti pada 
pada iterasi berikut.  
 
 
Iterasi 6: Banyaknya elemen yang positip dari 5  sama dengan 2.  Jadi kita pilih r = 
2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  1 yaitu  elemen yang kedua dalam 5 .  Jadi t = dr = d2 = 
deg(v2) =  1. Karena r = 2 > t = 1, maka kita hitung '5  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.20: Perhitungan '5  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
5  = '4  2  2  2           
'
5   2 ‐ 1  2 ‐ 1             
'
5   1  1             
Susun '5 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  6  = '5 . 
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
5  1  1             
6  = '5  1  1             
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 Apakah 6  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 6  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 5.1 dengan menghitung '6 seperti pada 
pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 7: Banyaknya elemen yang positip dari 6  sama dengan 2.  Jadi kita pilih r = 
2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  1 yaitu  elemen yang kedua dalam 5 .  Jadi t = dr = d2 = 
deg(v2) =  1. Karena r = 2 > t = 1, maka kita hitung '6  dengan menggunakan 
Persamaan (5.1) seperti berikut. 
Tabel 5.21: Perhitungan '6  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
6  = '5  1  1             
'
6   1 ‐ 1               
'
6   0               
Susun '6 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  7  = '6 . 
 V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
'
6  0               
7  = '6  0               
Semua elemen dari 7  sudah 0. Oleh karena itu 7  adalah barisan 
2-hypergraphic. Menurut Teorema 5.2, 7  adalah  barisan 2-
hypergraphic .  Dengan menggunakan prinsip sillogisme, kita 
simpulkan bahwa 7 , 6 , 5 , 4 , 3 , 2 , 1  dan   adalah  
barisan 2-hypergraphic . 
 
 
Dari Iterasi 7 kita simpulkan  = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5) adalah  barisan 2-
hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5). 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 7, kita lakukan penghapusan sebarang vertex.   
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5) , kita balik proses  
penghapusan vertex menjadi penambahan vertex dari  Iterasi 7 hingga Iterasi 1. Jadi 
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 kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  7  
= '6 . 
 
Konstruksi Iterasi 7: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 7  = (0) dan 6  = ( 1, 1). 
Perhatikanlah  bahwa 7  = '6 = (0), dengan   deg(v1) = 0. Misalkan H7  adalah 2-
uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari 7  = '6 = (0).  2-Uniform 








Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v2 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v2 ke dalam H7 pada 
Gambar 5.15 dan menyambung vertex v2 dengan vertex  v1 . Proses ini 
mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H6  seperti pada Gambar 5.16. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
6  = '5  1  1             
'
6   1 ‐ 1               
'











Gambar 5.15: H7 : Realisasi dari 7  = '6 = (0) 
V1 
Gambar 5.16: H6 : Realisasi dari 6 = (1, 1) 
V2 
129
 Konstruksi Iterasi 6: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 5  = (2, 2, 2). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v3 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v3 ke dalam H6 pada 
Gambar 5.16 dan menyambung vertex v3 dengan vertex  v1 dan v2 diperoleh  2-
uniform hypergraph H5 seperti pada Gambar 5.17. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
5  = '4  2  2  2           
'
5   2 ‐ 1  2 ‐ 1             
'











Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 4  = (3, 3, 3, 3). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v6 seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v6 ke dalam H5 pada 
Gambar 5.17 dan menyambung vertex v6 dengan vertex  v1 , v2 dan v3 diperoleh  2-
uniform hypergraph H4 seperti pada Gambar 5.18. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
4  = '3  3  3  3  3         
'
4   3 ‐ 1  3 ‐ 1  3 ‐ 1           
'




















Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (4, 4 , 4, 4, 4). 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v4 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v4 ke dalam H4 pada 
Gambar 5.18 dan menyambung vertex v4 dengan vertex  v1 , v2 , v3 dan v6 diperoleh  
2-uniform hypergraph H3 seperti pada Gambar 5.19. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
3  = '2  4  4  4  4  4       
'
3   4 ‐ 1  4 ‐ 1  4 ‐ 1  4 ‐ 1         
'

























 Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (5, 5, 5, 5, 4, 4) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v5 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v5 ke dalam H3 pada 
Gambar 5.19  dan menyambung vertex v5 dengan vertex  v1 , v2 , v3 , v4  dan v6  
diperoleh  2-uniform hypergraph  H2  seperti pada Gambar 5.20. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V4  V5  V7  V8 
2  = '1  5  5  5  5  4  4     
'
2   5 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  4       
'











Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (6, 6, 6 , 5, 5, 5, 5) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v7 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v7 ke dalam H2 pada 
Gambar 5.20  dan menyambung vertex v7 dengan vertex  v1 , v2 , v3 , v4  dan v5 
diperoleh  2-uniform hypergraph H1  seperti pada Gambar 5.21. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
1  = '  6  6  6  5  5  5  5   
'
1
   6  ‐ 1  6 ‐ 1  6 ‐ 1  5 ‐ 1  5 ‐ 1  5     
'
1
























Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (7, 7, 7, 6, 6,  5, 5, 5) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan vertex v8 sepert  terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah vertex v8 ke dalam H1 pada 
Gambar 5.21  dan menyambung vertex v8 dengan vertex  v1 , v2 , v3 , v4  dan v5 
diperoleh  2-uniform hypergraph H  seperti pada Gambar 5.22. 
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 
   7  7  7  6  6  5  5  5 
'   7 ‐ 1  7 ‐ 1  7 ‐ 1  6 ‐ 1  6 ‐ 1  5  5   






























 Latihan 5.1 
1. Selidikilah apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak  dengan 
menggunakan Teorema 5.2 dengan menghapus sebarang vertex. 
(i)   = (7, 7, 6, 6, 6, 6, 4, 4) 
(ii)   = (8, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(iii)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(iv)   = (7, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(v)   = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 4, 4) 
(vi)   = (7, 7, 7,6, 6, 6, 5, 4, 4, 4) 
(vii)    = (8, 8, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(viii)   = (8, 8, 8, 7, 7, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(ix)   = (9, 8, 8, 7, 7, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(x)   = (9, 8, 8, 7, 7, 6, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
2. Selidikilah apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak  dengan 
menggunakan Teorema 5.2 dengan menghapus vertex yang degreenya paling 
kecil. 
(1)   = (7, 7, 6, 6, 6, 6, 5, 5) 
(2)   = (8, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5) 
(3)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5) 
(4)   = (7, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(5)   = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
(6)   = (7, 7, 6, 7,6, 6, , 5, 4, 4, 4) 
(7)    = (8, 7, 8,  7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(8)    = (8, 7, 8, 8, 7, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(9)   = (9, 8, 7, 8, 7,  5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(10)   = (9, 8, 8, 7, 7, 5, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
3. Selidikilah apakah barisan  pada Soal Nomor 2 barisan  2-hypergraphic atau tidak  
dengan menggunakan Teorema 5.2 dengan menghapus vertex yang degreenya 
paling besar. 
4. Bandingkan banyaknya iterasi pada Soal 2 dan 3. Jumlah iterasi yang mana yang 
paling minimum. 
5. Cari sebuah contoh barisan      yang menunjukkan bahwa penghapusan vertex 
yang degreenya lebih besar lebih sedikit jumlah iterasi jika  dibandingkan dengan 
penghapusan vertex yang degreenya paling kecil. 
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 6. Cari sebuah contoh barisan      yang menunjukkan bahwa penghapusan vertex 
yang degreenya paling kecil lebih sedikit jumlah iterasi jika  dibandingkan 
dengan penghapusan vertex yang degreenya paling besar. 
 
5.3 Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 2.1a dan b dengan menggunakan Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 
 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan Sociocultural Aproach dari 
Vygotsky 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial diantara para 
mahasiswa, maka seluruh peserta matakuliah ini  
dikelompokkan kedalam t kelompok. Masing-masing 
kelompok maksimum terdiri dari 3 orang. Selama proses 
5 menit 
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 belajar mengajar setiap kelompok duduk pada kursi yang 
berdekatan dengan tujuan agar setiap saat mereka dapat 
berdiskusi. 
2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi  tetang struktur 
molekul Bahan Kajian 5.2.1. Kegiatan ini adalah persiapan 
awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam diri siswa 
siap menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan 
informasi baru yang lebih kompleks. Belajar yang demikian 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
3 Selanjutnya setiap kelompok diminta membaca Bahan Kajian 
5.2.2 dan 5.2.3 
3x50 
menit 
4 Selanjutnya setiap kelompok diminta menuliskan kembali 
bukti Teorem 5.2. Pada saat ini dosen berkeliling untuk 
melakukan observasi terhadap Kemapuan Sikap 1 dan 2 dan 
hasilnya dicatat dalam bentuk Format Penilaian seperti pada 
Bab 1 Tabel 1.4. 
25 
menit 
5 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan bukti 
Teorem 5.2 
3 x 25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi kedua kelompok 
25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Dengan menggunakan Algoritma 5.1, setiap individu ditugasi 
untuk meneliti apakah barisan pada Latihan 5.1.(i) – (v) 
merupakan barisan valensi dari suatu molekul ? 
50 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 355 
menit 
 Berararti diperlukan 2 kali pertemuan, di mana waktu masing-




 5.4  Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
 
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 
 






Tanggal Penugasan Pengumpulan 
Tugas 
Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
1 Awal Pertemuan 1 Akhir Pertemuan 2 10 % 
    
    
  PENGETAHUAN 
1 Kerjakan Latihan 5.1 No.2 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4,4,,2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 4,2,2,2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Konstruksi dua  isomer dari butana yang rumus kimianya C8H18.  
2 Konstruksi dua isimer dari pentana yang rumus kimianya C9H20. 
3 Konstruksi beberapa isimer dari Heksana yang rumus kimianya C10H22.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Dengan menggunakan Algoritma 5.1 konstruksi realisasi pada Latihan 
5.1 Soal No.2 
2 Dengan menggunakan Teorema 5.2 buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 2, 
2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1) bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Dengan menggunakan Teorema 5.2 konstruksi 3 macam  realisasi 
barisan  (4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).   
4 Dengan menggunakan Teorema 5.2 konstruksi 3 macam  realisasi 




 5.5  Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 5.1. Lembaran Observasi ini digunakan 
untuk menilai CP baik untuk komponen Sikap, Pengetahuan dan 
Kemampuan.  
 
Tabel 5.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
 
                   
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 





   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
138
                  
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
      




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
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 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
 Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 5.2  berikut. 
Tabel 5.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 
140






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 






















 Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 






 Tabel 5.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 
5 E Kurang dari 45 
 
 
5.6  Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
Sskala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada formulir 
berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 
ini akan diberi nilai  1, 2, 3 atau 4  pada kolom Skala Penilaian. 
 
Tabel 5.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex    mengutamakan proses interaksi 
dua arah antara mahasiswa dan dosen? 
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex dapat mendorong terbentuknya pola 
pikir yang komprehensif dan luas? 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex   melalui pendekatan antardisiplin 
dan multidisiplin?  
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex   mengutamakan pendekatan ilmiah 
  3  
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 sehingga tercipta lingkungan akademik 
yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan 
kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan? 
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.   Apakah proses pembelajaran 
penghapusan sebarang vertex   bersifat 
konstektual?  
 2   
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex    disesuaikan dengan karakteristik 
keilmuan program studi dan dikaitkan 
dengan permasalahan nyata melalui 
pendekatan transdisiplin? 
 2   
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex    diraih secara berhasil guna 
dengan mementingkan internalisasi materi 
secara baik dan benar dalam kurun waktu 
yang optimum? 
  3  
8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex   melibatkan interaksi antar individu 
pembelajar untuk menghasilkan 





9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran penghapusan 
sebarang vertex   mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 









10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran penghapusan sebarang 
vertex   memenuhi capaian pembelajaran 
lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian 
penghapusan sebarang vertex   terkait 
dengan kemampuan yang akan dicapai? 





 5.7  Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 2.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8 bernilai 2. Oleh karena 
itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8. 
 
5.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8. 
Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
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BAHAN KAJIAN  KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT DARI 2-







6.1 PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
6.1.a  Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Pada bab ini akan dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraph degan 
penghapusan edge. Karakterisasi  barisan 2-hypergraphic yang  disajikan disini 
berdasarkan hasil penelitian Boesch dan Harary (1976). Melalui karakterisasi 
barisan 2-hypergraphic ini mahasiswa diharapkan mempunyai capaian pembelajaran  
yang menunjukkan kemampuan  menganalisis berbagai isomer suatu senyawa kimia. 
Bahan kajian yang dipilih diharapkan dapat memenuhi capaian pembelajaran ini. 
 
Capaian Pembelajaran 
Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa mampu memanfaatkan 
penghapusan sebarang edge 
(Teorema Boesch dan Harary) 
untuk menentukan berbagai isomer 
suatu senyawa kimia (CP-KK 4). 
6.2.1 Pengantar 
6.2.2 Karakterisasi barisan 2-
hypergraphic degan penghapusan 
edge 
6.2.3 Implementasi Teorema 
Boesch dan Harary 
 
6.1.b  Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara  
(lihat CP-S8 Tabel 1.3 Bab 1) 
 PENGETAHUAN 
1 Mahasiswa dapat menentukan apakah suatu barisan bilangan bulat 
 positip adalah barisan 2-uniform hypergraphic penghapusan edge 
2 Mahasiswa dapat membuat peta konsep Teorema Boesch dan Harary 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi realisasi dari barisan 2-uniform 
hypergraphic dengan menggunakan Teorema Boesch dan Harary    
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat membuktikan Teorema Boesch dan Harary 
2 Mahasiswa dapat mengkonstruksi struktur senyawa kimia dengan  
Teorema Boesch dan Harary 
 
6.2  Bahan Kajian  
6.2.1 Pengantar 
Pada Bab 2 telah dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan 
penghapusan vertex. Pada bab ini akan dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraph 
degan penghapusan edge. Karakterisasi  barisan 2-hypergraphic degan penghapusan 
edge dikembangkan berdasarkan hasil penelitian Boesch dan Harary (1976) dan 
Teorema 3.1 pada Bab 3.. 
 
6.2.2 Karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan penghapusan edge 
Untuk mempermudah para pembaca  Teorema 3.1 pada Bab 3 dituliskan 
kembali di sini tanpa menyajikan buktinya. 
 
Teorem 3.1 (Wang,1973): Misalkan    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-
hypergraphic yang tidak naik . Misalkan H adalah 2-uniform hypegraph yang 
merupakan realisasi dari   dengan V(H) = {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 
1,2,...,p. Jika dr = t, maka ada realisasi Hr dari   sehingga vr  adjacent dengan setiap 
vertex vj  di mana vj    {v1, v2, ..., vt} bila r > t  atau   vr  adjacent dengan setiap 
vertex vj  di mana vj    {v1, v2,..., vr-1, vr+1 ..., vt+1} bila r ≤ t.■ 
 
Karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan penghapusan edge  ditemukan oleh 
Boesch  dan Harary (1976) seperti pada teorema berikut yang buktinya tergantung 
pada Teorema 3.1. 
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 Teorem 6.1 (Boesch  dan Harary (1976)): Misalkan    = (d1, d2, ...,dp) adalah  
barisan bilangan bulat positip yang tidak naik dan d1 ≤ p – 1. Jika dr = t, r    {1, 2, 
..., p},  maka   adalah barisan 2-hypergraphic jika dan hanya jika barisan 
 ' = ( 1d ,...., 1td  , td  - 1 , 1td , ..., 1rd ,  rd  - 1, 1rd , ... ,   pd ) untuk r >  t atau  
' = ( 1d ,...., 1rd  , rd  - 1, 1rd  , 2rd , ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd ) untuk r ≤  t 
adalah barisan 2-hypergraphic. 
 
Bukti: Misalkan dr = t. Jadi deg(vr) = t = dr. 
 
Kasus 1: r > t 
Pembuktian syarat cukup. Misalkan  ' = ( 1d ,...., 1td  , td  - 1 , 1td , ..., 1rd ,  rd  - 1, 
1rd , ... ,   pd )   adalah barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan   adalah barisan 
2-hypergraphic. Misalkan 'H  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '  dengan V( 'H ) = {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr, vr+1 ..., vp} dan 
deg(vi) = di  - 1, untuk i = t, r  dan deg(vi) = di,  i   {1, 2, ...,t -1,  t + 1, t + 2,...,r - 1, 
r + 1, ....., p. Selanjutnya 2-uniform hypergraph H dikonstruksi dari 'H  seperti 
berikut: (i) V(H) = V( 'H ),  (ii) Sambung vertex vr ke setiap vertex vt. Perhatikanlah 
deg(vi) = di, untuk setiap vj   {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr,  vr+1 ..., vp}. Oleh karena 
itu   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-hypergraphic. 
Selanjutnya akan dibuktikan syarat perlu. Misalkan   = (d1, d2, ...,dp) 
adalah  barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan ' = ( 1d ,...., 1td  , td  - 1 , 1td , ..., 
1rd ,  rd  - 1, 1rd , ... ,   pd )   adalah barisan 2-hypergraphic. 
Misalkan H adalah 2-uniform hypergraph dengan barisan degree   = (d1, 
d2, ...,dp) ,  V(H) =  {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  vr-1, vr,  vr+1 ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2, 
...,p.  Menurut Teorem 2.2 selalu ada 2-uniform hypegraph Hr di mana vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ..., vt}. Selanjutnya degree dari vertex 
vr dikurangi 1 dan degree dari vertex vt dikurangi 1 di Hr. Pengurangan ini akan 
menghasilkan 2-uniform hypegraph 'rH  dengan V(
'
rH ) =  =  {v1, v2,..., vt, vt+1, ...,  
vr-1, vr,  vr+1 ..., vp} dan deg(vi) = di  - 1, untuk i = t, r  dan deg(vi) = di,  i   {1, 2, ...,t 
-1,  t + 1, t + 2,...,r - 1, r + 1, ....., p.  Jadi  ' = ( 1d ,...., 1td  , td  - 1 , 1td , ..., 1rd ,  
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 rd  - 1, 1rd , ... ,   pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Jadi Teorem 2.4 terbukti 
untuk Kasus r > t. 
 
Kasus 2: r ≤ t 
Pembuktian syarat cukup. Misalkan ' = ( 1d ,...., 1rd  , rd  - 1, 1rd  , 2rd , ... , 1td  - 
1, 2td , ..., pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan   adalah barisan 
2-hypergraphic. Misalkan 'H  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari '  dengan V( 'H ) =  {v1, v2, ...,vr-1, vr, vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp} dan 
deg(vi) = di  - 1, untuk i = r , t +1, dan deg(vi) = di,  ,  i   {1, 2, ...,r -1, r + 1, ...., t,  t 
+ 2, ....., p. Selanjutnya 2-uniform hypergraph H dikonstruksi dari 'H  seperti 
berikut: (i) V(H) = V( 'H )=  {v1, v2, ...,vr-1, vr , vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp}, (ii) Sambung 
vertex vr ke vertex vt+1. Perhatikanlah deg(vi) = di, untuk setiap vj     {v1, v2, ...,vr-1, 
vr , vr+1, ...., vt, vt+1, ..., vp}. Oleh karena itu   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-
hypergraphic. 
Selanjutnya akan dibuktikan syarat perlu. Misalkan   = (d1, d2, ...,dp) 
adalah  barisan 2-hypergraphic. Akan dibuktikan ' = ( 1d ,...., 1rd  , rd  - 1, 1rd  , 
2rd , ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. 
Misalkan H adalah 2-uniform hypergraph dengan barisan degree   = (d1, 
d2, ...,dp) ,  V(H) =  {v1, v2, ...,vr-1, vr , vr+1, ....,  vt+1, ..., vp } dan deg(vi) = di, i = 1,2, 
...,p.  Menurut Teorem 2.2 selalu ada 2-uniform hypegraph Hr di mana vertex vr 
adjacent dengan setiap vertex vj, vj   {v1, v2, ...,vr-1, vr+1, ....,  vt+1}. Selanjutnya 
degree vertex vr dikurangi 1 di Hr dan degree vertex vt+1 dikurangi 1 di Hr. 
Pengurangan ini akan menghasilkan 2-uniform hypegraph 'rH  dengan V(
'
rH ) =  
{v1, v2, ...,vr-1, vr,  vr+1, ....,  vt+1, ..., vp }  dan deg(vi) = di  - 1, untuk i = r , t +1, dan 
deg(vi) = di,  ,  i   {1, 2, ...,r -1, r + 1, ...., t,  t + 2, ....., p.  Jadi  ' = ( 1d ,...., 1rd  , 
rd  - 1, 1rd  , 2rd , ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd )  adalah barisan 2-hypergraphic. Jadi 





 6.2.3 Implementasi Teorema Boesch dan Harary 
Bukti Teorema 6.1 bersifat konstruktif. Yang dimaksud dengan sifat 
konstruktif disini adalah bahwa realisasi dari barisan   = (d1, d2, ...,dp) dapat 
dikonstruksi dengan mengikuti proses pembuktian teorema tersebut. Proses 
pembuktian Teorema 6.1 dinyatakan dalam algorithma berikut. 
 
Algorithma 6.1: Karakterisasi barisan 2-graphic dengan penghapusan 
sebarang edge  







 = 2m, m bilangan bulat positip (Teorema 3.2). 
Output: 2-Uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i 
= 1,2, ...,p. 
Step 1: Pilih sebarang r dari {1, 2, ..., p}. Ambil nilai dr  dari  .  Misalkan  dr = t.  
Hitung  
 ' = ( 1d ,..., 1td  , td  - 1 , 1td , ..., 1rd ,  rd  - 1, 1rd , ... ,   pd ) untuk r >  t       (6.1) 
atau  
' = ( 1d ,...., 1rd  , rd  - 1, 1rd  , 2rd , ... , 1td  - 1, 2td , ..., pd ) untuk r ≤  t   (6.2) 
 Step 2: Jika element dari '  semuanya nol, maka   adalah 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3. 
Jika element dari '  ada yang negatif, maka   bukan 2-hypergraphic dan 
pergi ke Step 3 . 
Jika element dari '  masih ada yang positip, maka definisikan   = '  
dalam bentuk barisan yang tidak naik dan pergi ke Step 1. 
Step 3: Stop 
 
Contoh 6.1: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (4, 4, 3, 3, 2, 2). Apakah 
barisan  = (4, 4, 3, 3, 2, 2)  barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v6} 
149
 dan deg(v1) = d1 = 4, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 3, deg(v4) = d4 = 3, deg(v5) = 
d5 = 2, dan deg(v6) = d6 = 2 seperti pada Tabel 6.1. 
Tabel 6.1: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6   
   4  4  3  3  2  2   
 
Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 6.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  4 yaitu 
elemen kedua dari  .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) = 4. Karena r = 2 ≤ t = 4, maka kita 
hitung '  dengan menggunakan Persamaan (6.2)  seperti berikut. 
Tabel 6.2: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  Edge yang 
dihapus    4  4  3  3  2  2  (V2,V5) 
'   4  4 ‐ 1  3  3   2 ‐ 1  2   
'   4  3  3  3  1  2   
Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V1  V2  V3  V4  V6  V5   
'  4  3  3  3  2  1   
1  = '  4  3  3  3  2  1   
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '
1
 seperti pada pada iterasi 
berikut. 
Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 6.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 3. Jadi dr = d3 = deg(v3) =  3 yaitu  
elemen yang ketiga dalam 1 .  Jadi t = dr = d3 = deg(v3) =  3. Karena r = 3 ≤  t = 3, 
maka kita hitung '1  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
Tabel 6.3: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
1  = '  4  3  3  3  2  1  (V3,V4) 
'
1
   4  3  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2   
'
1




 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V1  V2  V3  V6  V5  V4   
'
1
  4  3  2  2  2  1   
2  = '1  4  3  2  2  2  1   
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '2 seperti pada pada iterasi 
berikut. 
 
Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v6) =  2 yaitu  
elemen yang keempat dalam 2 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v6) =  2. Karena r = 4 > t = 2, 
maka kita hitung '2  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.4: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V5  V4  Edge yang 
dihapus 
2  = '1  4  3  2  2  2  1  (V2,V6) 
'
2   4  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  2  1   
'
2   4  2  2  1  2  1   
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V1  V2  V3  V5  V6  V4   
'
2  4  2  2  2  1  1   
3  = '2  4  2  2  2  1  1   
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '3 seperti pada pada iterasi 
berikut. 
 
Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v7) =  2 yaitu  
elemen yang kedua dalam 3 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) =  2. Karena r = 2 ≤ t = 2, 
maka kita hitung '3  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
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 Tabel 5.5: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V5  V6  V4  Edge yang 
dihapus 
3  = '2  4  2  2  2  1  1  (V2,V3) 
'
3   4  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  1  1   
'
3   4  1  1  2  1  1   
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3 . 
 V1  V5  V3  V2  V6  V4   
'
3  4  2  1  1  1  1   
4  = '3  4  2  1  1  1  1   
Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 4  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '4 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v5) =  2 
yaitu  elemen yang kedua dalam 4 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v5) =  2. Karena r = 2 ≤ t 
= 2, maka kita hitung '4  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
 
Tabel 6.6: Perhitungan '4  
 
Degree dari vi  V1  V5  V3  V2  V6  V4  Edge yang 
dihapus 
4  = '3  4  2  1  1  1  1  (V5,V3) 
'
4   4  2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1   
'
4   4  1  0  1  1  1   
Susun '4 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  5  = '4 . 
 V1  V5  V4  V2  V6  V3   
'
4  4  1  1  1  1  0   
5  = '4  4  1  1  1  1  0   
Apakah 5  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 5  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '5 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
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 Iterasi 6: Banyaknya elemen yang positip dari 5  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v5) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 5 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v5) =  1. Karena r = 2 > t 
= 1, maka kita hitung '5  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.7: Perhitungan '5  
 
Degree dari vi  V1  V5  V4  V2  V6  V3  Edge yang 
dihapus 
5  = '4  4  1  1  1  1  0  (V1,V5) 
'
5   4 ‐ 1  1 ‐ 1  1   1  1  0   
'
5   3  0  1  1  1  0   
Susun '5 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  6  = '5 . 
 V1  V6  V4  V2  V5  V3   
'
5  3  1  1  1  0  0   
6  = '5  3  1  1  1  0  0   
Apakah 6  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 6  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '6 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 7: Banyaknya elemen yang positip dari 6  sama dengan 5.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 5}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 6 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  1. Karena r = 2 > t 
= 1, maka kita hitung '6  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.8: Perhitungan '6  
 
Degree dari vi  V1  V6  V4  V2  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
6  = '5  3  1  1  1  0  0  (V1,V6) 
'
6   3 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  0  0   
'
6   2  0  1  1  0  0   
Susun '6 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  7  = '6 . 
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  V1  V2  V4  V6  V5  V3   
'
6  2  1  1  0  0  0   
7  = '6  2  1  1  0  0  0   
Apakah 7  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 7  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '7 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 8: Banyaknya elemen yang positip dari 7  sama dengan 4.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 4}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v4) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 7 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v4) =  1. Karena r = 2 > t 
= 1, maka kita hitung '7  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.9: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V2  V4  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  2  1  1  0  0  0  (V1,V2) 
'
7   2 ‐  1  1 ‐ 1  1  0  0  0   
'
7   1  0  1  0  0  0   
Susun '7 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  8  = '7 . 
 V1  V4  V2  V6  V5  V3   
'
7  1  1  0  0  0  0   
8  = '7  1  1  0  0  0  0   
Apakah 8  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 8  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '8 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 9: Banyaknya elemen yang positip dari 8  sama dengan 2.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v4) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 8 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v4) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 
maka kita hitung '8  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
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 Tabel 6.10: Perhitungan '8  
 
Degree dari vi  V1  V4  V2  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  1  1  0  0  0  0  (V1,V4) 
'
8   1 ‐  1  1 ‐ 1  0  0  0  0   
'
8   0  0  0  0  0  0   
Susun '8 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  9  = '8 . 
 V1  V4  V2  V6  V5  V3   
'
8  0  0  0  0  0  0   
9  = '8  0  0  0  0  0  0   
Elemen  9  semuanya sudah 0. Menurut Teorema 6. 1, 9  adalah 
barisan 2-hypergraphic.  Dengan menggunakan sillogisme kita 





Dari Iterasi 9 kita simpulkan   = (4, 4, 3, 3, 2, 2) adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi   = (4, 4, 3, 3, 2, 2)  
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 9, kita lakukan penghapusan sebarang edge.   
Untuk mengkonstruksi realisasi   = (4, 4, 3, 3, 2, 2), kita balik proses  penghapusan 
edge  menjadi penambahan edge dari  Iterasi 9 hingga Iterasi 1. Jadi kita mulai 
mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  9 . 
 
Konstruksi Iterasi 9: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 9  = (0, 0,0,0,0,0) dan 8  = (1, 1,0,0,0,0) 
 
Perhatikanlah  bahwa 9  = (0, 0,0,0,0,0), dengan   deg(vi) =  0, i = 1,2,...,6. 
Misalkan H9  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari 9  = (0, 
















Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V4)  ke dalam H9 pada 
Gambar 6.1. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H8  seperti pada 
Gambar 6.2. 
 
Tabel 6.10: Perhitungan '8  
Degree dari vi  V1  V4  V2  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  1  1  0  0  0  0  (V1,V4) 
'
8   1 ‐  1  1 ‐ 1  0  0  0  0   
'



























 Konstruksi Iterasi 8: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 7  = (2, 1, 1, 0, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V2) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V2)  ke dalam H8 pada 
Gambar 6.2. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H7  seperti pada 
Gambar 6.3. 
Tabel 6.9: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V2  V4  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  2  1  1  0  0  0  (V1,V2) 
'
7   2 ‐  1  1 ‐ 1  1  0  0  0   
'













Konstruksi Iterasi 7: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 6  = (3, 1, 1, 1, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V6)  ke dalam H7 pada 















 Tabel 6.8: Perhitungan '6  
Degree dari vi  V1  V6  V4  V2  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
6  = '5  3  1  1  1  0  0  (V1,V6) 
'
6   3 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  0  0   
'













Konstruksi Iterasi 6: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 5  = (4, 1, 1, 1, 1, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V5) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V5)  ke dalam H6 pada 
Gambar 6.4. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H5  seperti pada 
Gambar 6.5. 
Tabel 6.7: Perhitungan '5  
Degree dari vi  V1  V5  V4  V2  V6  V3  Edge yang 
dihapus 
5  = '4  4  1  1  1  1  0  (V1,V5) 
'
5   4 ‐ 1  1 ‐ 1  1   1  1  0   
'





























Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 4  = (4, 2, 1, 1, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V5,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V5,V3)  ke dalam H5 pada 
Gambar 6.5. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H4  seperti pada 
Gambar 6.6. 
Tabel 6.6: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V1  V5  V3  V2  V6  V4  Edge yang 
dihapus 
4  = '3  4  2  1  1  1  1  (V5,V3) 
'
4   4  2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1   
'



























 Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (4, 2, 2, 2, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V3)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.6. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.7. 
Tabel 6.5: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V5  V6  V4  Edge yang 
dihapus 
3  = '2  4  2  2  2  1  1  (V2,V3) 
'
3   4  2 ‐ 1  2 ‐ 1  2  1  1   
'












Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (4, 3, 2, 2, 2, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V3)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.7. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.8. 
Tabel 6.4: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V5  V4  Edge yang 
dihapus 
2  = '1  4  3  2  2  2  1  (V2,V6) 
'
2   4  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  2  1   
V1 
V6 



















Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (4, 3, 3, 2, 2, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V4)  ke dalam H2 pada 
Gambar 6.8. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H1  seperti pada 
Gambar 6.9. 
Tabel 6.3: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  Edge yang 
dihapus 
1  = '  4  3  3  2  2  2  (V3,V4) 
'
1
   4  3  3 ‐ 1  2 ‐ 1  2  2   
'
1


























 Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (4, 3, 3, 2, 2, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V4)  ke dalam H1 pada 
Gambar 6.9. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H  seperti pada 
Gambar 6.10. 
Tabel 6.2: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  Edge yang 
dihapus    4  4  3  3  2  2  (V2,V5) 
'   4  4 ‐ 1  3  3   2 ‐ 1  2   













Contoh 6.2: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (5, 4, 4, 4, 3, 2). Apakah 
barisan  = (5, 4, 4, 4, 3, 2)  barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v6} 
dan deg(v1) = d1 = 5, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 4, deg(v4) = d4 = 4, deg(v5) = 
d5 = 3, dan deg(v6) = d6 = 2 seperti pada Tabel 6.11. 
Tabel 6.11: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6   
   5  4  4  4  3  2   
V1 
V6 






 Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 6.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  4 yaitu 
elemen kedua dari  .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) = 4. Karena r ≤ t, maka kita hitung 
'  dengan menggunakan Persamaan (6.2)  seperti berikut. 
Tabel 6.12: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  Edge yang 
dihapus    5  4  4  4  3  2  (V2,V5) 
'   5  4 ‐  1  4  4  3 ‐ 1  2   
'   5  3  4  4  2  2   
Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V1  V3  V4  V2  V5  V6   
'  5  4  4  3  2  2   
1  = '  5  4  4  3  2  2   
Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '
1




Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 6.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 3. Jadi dr = d3 = deg(v4) =  4 yaitu  
elemen yang ketiga dalam 1 .  Jadi t = dr = d3 = deg(v4) =  4. Karena r = 3 ≤  t = 4, 
maka kita hitung '1  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
Tabel 6.13: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V5  V6  Edge yang 
dihapus 
1  = '  5  4  4  3  2  2  (V4,V5) 
'
1
   5  4  4 ‐1  3  2 ‐ 1  2   
'
1
   5  4  3  3  1  2   
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  2  = '1  
 V1  V3  V4  V2  V6  V5   
'
1
  5  4  3  3  2  1   
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 2  = '1  5  4  3  3  2  1   
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '2 seperti pada pada iterasi 
berikut. 
 
Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v2) =  3 yaitu  
elemen yang keempat dalam 2 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v2) =  3. Karena r = 4 > t = 3, 
maka kita hitung '2  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.14: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
2  = '1  5  4  3  3  2  1  (V2,V4) 
'
2   5  4  3 ‐ 1  3 ‐1  2  1   
'
2   5  4  2  2  2  1   
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan 
degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan 
selanjutnya definisikan  3  = '2 . 
 V1  V3  V4  V2  V6  V5   
'
2  5  4  2  2  2  1   
3  = '2  5  4  2  2  2  1   
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 




Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  4 yaitu  
elemen yang kedua dalam 3 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  4. Karena r = 2 ≤ t = 4, 
maka kita hitung '3  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
Tabel 5.15: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
3  = '2  5  4  2  2  2  1  (V3,V6) 
'
3   5  4 ‐ 1  2  2  2 ‐ 1  1   
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 '
3   5  3  2  2  1  1   
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  4  = '3 . 
 V1  V3  V4  V2  V6  V5   
'
3  5  3  2  2  1  1   
4  = '3  5  3  2  2  1  1   
Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 4  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '4 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  3 
yaitu  elemen yang kedua dalam 4 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  3. Karena r = 2 ≤ t 
= 3, maka kita hitung '4  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
Tabel 6.16: Perhitungan '4  
 
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
4  = '3  5  3  2  2  1  1  (V3,V2) 
'
4   5  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  1   1   
'
4   5  2  2  1  1  1   
Susun '4 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  5  = '4 . 
 V1  V3  V4  V2  V6  V5   
'
4  5  2  2  1  1  1   
5  = '4  5  2  2  1  1  1   
Apakah 5  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 5  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '5 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 6: Banyaknya elemen yang positip dari 5  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 6}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  2 
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 yaitu  elemen yang kedua dalam 5 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  2. Karena r = 2 ≤ t 
= 2, maka kita hitung '5  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
 
Tabel 6.17: Perhitungan '5  
 
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
5  = '4  5  2  2  1  1  1  (V3,V4) 
'
5   5  2 ‐ 1  2 ‐ 1  1  1  1   
'
5   5  1  1  1  1  1   
Susun '5 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  6  = '5 . 
 V1  V3  V4  V2  V6  V5   
'
5  5  1  1  1  1  1   
6  = '5  5  1  1  1  1  1   
Apakah 6  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 6  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '6 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 7: Banyaknya elemen yang positip dari 6  sama dengan 5.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 5}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 6 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  1. Karena r = 2 ≤ t 
= 1, maka kita hitung '6  dengan menggunakan Persamaan (6.2) seperti berikut. 
Tabel 6.18: Perhitungan '6  
 
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
6  = '5  5  1  1  1  1  1  (V1,V3) 
'
6   5 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1  1   
'
6   4  0  1  1  1  1   
Susun '6 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  7  = '6 . 
 V1  V5  V4  V2  V6  V3   
'
6  4  1  1  1  1  0   
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 7  = '6  4  1  1  1  1  0   
Apakah 7  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 7  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '7 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 8: Banyaknya elemen yang positip dari 7  sama dengan 4.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 4}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v5) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 7 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v5) =  1. Karena r = 2 > t 
= 1, maka kita hitung '7  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.19: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V5  V4  V2  V6  V3  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  4  1  1  1  1  0  (V1,V5) 
'
7   4 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1  0   
'
7   3  0  1  1  1  0   
Susun '7 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  8  = '7 . 
 V1  V6  V4  V2  V5  V3   
'
7  3  1  1  1  0  0   
8  = '7  3  1  1  1  0  0   
Apakah 8  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 8  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '8 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 9: Banyaknya elemen yang positip dari 8  sama dengan 3.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, 3}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v6) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 8 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v6) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 





 Tabel 6.20: Perhitungan '8  
 
Degree dari vi  V1  V6  V4  V2  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  3  1  1  1  0  0  (V1,V6) 
'
8   3 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  0  0   
'
8   2  0  1  1  0  0   
Susun '8 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  9  = '8 . 
 V1  V2  V4  V6  V5  V3   
'
8  2  1  1  0  0  0   
9  = '8  2  1  1  0  0  0   
Apakah 9  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 9  masih positip. Oleh karena itu kita 
laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '9 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 10: Banyaknya elemen yang positip dari 9  sama dengan 2.   Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v2) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 9 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v2) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 
maka kita hitung '9  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.21: Perhitungan '9  
 
Degree dari vi  V1  V2  V4  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
9  = '8  2  1  1  0  0  0  (V1,V2) 
'
9   2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  0  0  0   
'
9   1  0  1  0  0  0   
Susun '9 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  10  = '9 . 
 V1  V4  V2  V6  V5  V3   
'
9  1  1  0  0  0  0   
10  = '9  1  1  0  0  0  0   
Apakah 10  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit 
ditentukan karena elemen dari 10  masih positip. Oleh karena itu 
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 kita laksanakan Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '10 seperti 
pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 11: Banyaknya elemen yang positip dari 10  sama dengan 2.   Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1}. Jadi r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v4) =  1  yaitu  elemen yang 
pertama dalam 10 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v4) =  1. Karena r = 2 > t = 1, maka kita 
hitung '10  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
 
Tabel 6.22: Perhitungan '10  
 
Degree dari vi  V1  V4  V2  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
10  = '9  1  1  0  0  0  0  (V1,V4) 
'
10   1 ‐ 1  1 ‐ 1  0  0  0  0   
'
10   0  0  0  0  0  0   
Susun '10 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  11  = '10 . 
 V1  V4  V2  V6  V5  V3   
'
10  0  0  0  0  0  0   
11  = '10  0  0  0  0  0  0   
Elemen  11  semuanya 0. Menurut Teorema 6. 1, 11  adalah barisan 
2-hypergraphic.  Dengan menggunakan sillogisme kita simpulkan 





Dari Iterasi 11 kita simpulkan  = (5, 4, 4, 4, 3, 2) adalah  barisan 2-hypergraphic . 
 
Konstruksi realisasi  = (5, 4, 4, 4, 3, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 11, kita lakukan penghapusan sebarang edge.   
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (5, 4, 4, 4, 3, 2), kita balik proses  penghapusan 
edge  menjadi penambahan edge dari  Iterasi 11 hingga Iterasi 1. Jadi kita mulai 
mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  9 . 
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 Konstruksi Iterasi 11: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 11  = (0, 0,0,0,0,0) dan 10  = (1, 1,0,0,0,0) 
 
Perhatikanlah  bahwa 11  = (0, 0,0,0,0,0), dengan   deg(vi) =  0, i = 1,2,...,6. 
Misalkan H11  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari 11  = (0, 













Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V4)  ke dalam H11 pada 
Gambar 6.11. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H8  seperti pada 
Gambar 6.12. 
Tabel 6.22: Perhitungan '10  
 
Degree dari vi  V1  V4  V2  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
10  = '9  1  1  0  0  0  0  (V1,V4) 
'
10   1 ‐ 1  1 ‐ 1  0  0  0  0   
'

























Konstruksi Iterasi 10: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 9  = (2, 1, 1, 0, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V2) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V2)  ke dalam H10 pada 
Gambar 6.12. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H9  seperti pada 
Gambar 6.13. 
Tabel 6.21: Perhitungan '9  
 
Degree dari vi  V1  V2  V4  V6  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
9  = '8  2  1  1  0  0  0  (V1,V2) 
'
9   2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  0  0  0   
'



























 Konstruksi Iterasi 9: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 8  = (3, 1, 1, 1, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V6)  ke dalam H9 pada 
Gambar 6.13. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H8  seperti pada 
Gambar 6.14. 
Tabel 6.20: Perhitungan '8  
Degree dari vi  V1  V6  V4  V2  V5  V3  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  3  1  1  1  0  0  (V1,V6) 
'
8   3 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  0  0   
'













Konstruksi Iterasi 8: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 7  = (4, 1, 1, 1, 1, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V5) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V5)  ke dalam H8 pada 

















 Tabel 6.19: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V5  V4  V2  V6  V3  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  4  1  1  1  1  0  (V1,V5) 
'
7   4 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1  0   
'













Konstruksi Iterasi 7: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 6  = (5, 1, 1, 1, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V5,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V5,V3)  ke dalam H7 pada 
Gambar 6.15. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H6  seperti pada 
Gambar 6.16. 
Tabel 6.18: Perhitungan '6  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
6  = '5  5  1  1  1  1  1  (V1,V3) 
'
6   5 ‐ 1  1 ‐ 1  1  1  1  1   
'



























Konstruksi Iterasi 6: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 5  = (5, 2, 2, 1, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V4)  ke dalam H6 pada 
Gambar 6.16. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H5  seperti pada 
Gambar 6.17. 
Tabel 6.17: Perhitungan '5  
 
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
5  = '4  5  2  2  1  1  1  (V3,V4) 
'
5   5  2 ‐ 1  2 ‐ 1  1  1  1   
'




























 Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (4, 3, 2, 2, 2, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V3)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.7. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.8. 
Tabel 6.16: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
4  = '3  5  3  2  2  1  1  (V3,V2) 
'
4   5  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  1   1   
'












Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (5, 4, 2, 2, 2, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V6)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.18. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.19. 
Tabel 5.15: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
3  = '2  5  4  2  2  2  1  (V3,V6) 
'
3   5  4 ‐ 1  2  2  2 ‐ 1  1   
'






















Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (5, 4, 3, 3, 2, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V4)  ke dalam H3 pada 
Gambar 6.19. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H2  seperti pada 
Gambar 6.20. 
Tabel 6.14: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V6  V5  Edge yang 
dihapus 
2  = '1  5  4  3  3  2  1  (V2,V4) 
'
2   5  4  3 ‐ 1  3 ‐1  2  1   
'



























 Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (5, 4, 4, 3, 2, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V4)  ke dalam H2 pada 
Gambar 6.20. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H1  seperti pada 
Gambar 6.21. 
Tabel 6.13: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V3  V4  V2  V5  V6  Edge yang 
dihapus 
1  = '  5  4  4  3  2  2  (V4,V5) 
'
1
   5  4  4 ‐1  3  2 ‐ 1  2   
'
1












Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (5, 4, 4, 4, 3, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V4)  ke dalam H1 pada 
Gambar 6.21. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H  seperti pada 
Gambar 6.22. 
Tabel 6.12: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  Edge yang 
dihapus    5  4  4  4  3  2  (V2,V5) 
'   5  4 ‐  1  4  4  3 ‐ 1  2   
'   5  3  4  4  2  2   
V1 
V6 


















Dalam contoh berikut akan dipilih r di tengah-tengah  . 
 
Contoh 6.3: Perhatikan barisan yang tidak naik  = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2). Apakah 
barisan  = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2)  barisan 2-hypergraphic?  
 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v7} 
dan deg(v1) = d1 = 6, deg(v2) = d2 = 5, deg(v3) = d3 = 4, deg(v4) = d4 = 3, deg(v5) = 
d5 = 2, deg(v6) = d6 = 2 dan deg(v7) = d7 = 2 seperti pada Tabel 6.21. 
Tabel 6.21: Barisan 2-hypergraphic 
Degree 
dari vi 
V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7 
   6  5  4  3  2  2  2 
 
Iterasi 1: Banyaknya elemen yang positip dari   sama dengan 7.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,6}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v4) =  3 yaitu 
elemen keempat dari  .  Jadi t = dr = d4 = deg(v4) = 3. Karena r  = 4 > t = 3, maka 












 Tabel 6.12: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  Edge yang dihapus 
   6  5  4  3  2  2  2  (V3,V4) 
'   6  5  4 ‐ 1  3 ‐ 1  2  2  2   
'   6  5  3  2  2  2  2   
 Susun ' dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan 
menyesuaikan degree masing-masing vertex seperti berikut. Untuk 
perhitungan selanjutnya definisikan  1  = '  
 V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7   
'  6  5  3  2  2  2  2   
1  = '  6  5  3  2  2  2  2   
 Apakah 1  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan 
karena elemen dari 1  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan 
Step 2 Algoritma 6.1 dengan menghitung '
1




Iterasi 2: Banyaknya elemen yang positip dari 1  sama dengan 7.    Jadi kita  pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,7}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v4) =  2 yaitu  
elemen yang keemmpat  dalam 1 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v4) =  2. Karena r = 4 >  t 
= 2, maka kita hitung '1  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.13: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  Edge yang dihapus 
1  = '  6  5  3  2  2  2  2  (V2,V4) 
'
1
   6  5 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  2  2   
'
1
   6  4  3  1  2  2  2   
Susun '
1
 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya 
definisikan  2  = '1  
 V1  V2  V3  V7  V5  V6  V4   
'
1
  6  4  3  2  2  2  1   
2  = '1  6  4  3  2  2  2  1   
Apakah 2  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan, karena 
elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '2 seperti pada pada iterasi berikut. 
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 Iterasi 3: Banyaknya elemen yang positip dari 2  sama dengan 7.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,7}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v7) =  2 yaitu  
elemen yang keempat dalam 2 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v7) =  2. Karena r = 4 > t = 2, 
maka kita hitung '2  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.14: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V7  V5  V6  V4  Edge yang dihapus 
2  = '1  6  4  3  2  2  2  1  (V2,V7) 
'
2   6  4 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  2  1   
'
2   6  3  3  1  2  2  1   
Susun '2 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya 
definisikan  3  = '2 . 
 V1  V2  V3  V6  V5  V7  V4   
'
2  6  3  3  2  2  1  1   
3  = '2  6  3  3  2  2  1  1   
Apakah 3  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 2  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '3 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 4: Banyaknya elemen yang positip dari 3  sama dengan 7.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2,...,7}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v6) =  2 yaitu  
elemen yang keempat dalam 3 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v6) =  2. Karena r = 4 > t = 2, 
maka kita hitung '3  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 5.15: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V5  V7  V4  Edge yang dihapus 
3  = '2  6  3  3  2  2  1  1  (V3,V6) 
'
3   6  3 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  1  1   
'
3   6  2  3  1  2  1  1   
Susun '3 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
4  = '3 . 
 V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4   
'
3  6  3  2  2  1  1  1   
4  = '3  6  3  2  2  1  1  1   
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 Apakah 4  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 4  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '4 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 5: Banyaknya elemen yang positip dari 4  sama dengan 7.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 7}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v5) =  2 
yaitu  elemen yang keempat dalam 4 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v5) =  2. Karena r = 4 
> t = 2, maka kita hitung '4  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.16: Perhitungan '4  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4  Edge yang dihapus 
4  = '3  6  3  2  2  1  1  1  (V3,V5) 
'
4   6  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  1  1  1   
'
4   6  2  2   1  1  1  1   
Susun '4 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
5  = '4 . 
 V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4   
'
4  6  2  2   1  1  1  1   
5  = '4  6  2  2   1  1  1  1   
Apakah 5  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 5  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '5 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 6: Banyaknya elemen yang positip dari 5  sama dengan 7.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 7}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v5) =  1 
yaitu  elemen yang keempat dalam 5 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v5) =  1. Karena r = 4 > 
t = 1, maka kita hitung '5  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.17: Perhitungan '5  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4  Edge yang dihapus 
5  = '4  6  2  2   1  1  1  1  (V1,V5) 
'
5   6 ‐ 1  2  2   1 ‐ 1  1  1  1   
'
5   5  2  2  0  1  1  1   
Susun '5 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
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 6  = '5 . 
 V1  V3  V2  V4  V6  V7  V5   
'
5  5  2  2  1  1  1  0   
6  = '5  5  2  2  1  1  1  0   
Apakah 6  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 6  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '6 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 7: Banyaknya elemen yang positip dari 6  sama dengan 6.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 6}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v4) =  1 
yaitu  elemen yang keempat dalam 6 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v4) =  1. Karena r = 4 
> t = 1, maka kita hitung '6  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.18: Perhitungan '6  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V4  V6  V7  V5  Edge yang dihapus 
6  = '5  5  2  2  1  1  1  0  (V1,V4) 
'
6   5 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  1  1  0   
'
6   4  2  2  0  1  1  0   
Susun '6 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
7  = '6 . 
 V1  V3  V2  V7  V6  V4  V5   
'
6  4  2  2  1  1  0  0   
7  = '6  4  2  2  1  1  0  0   
Apakah 7  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 7  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '7 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 8: Banyaknya elemen yang positip dari 7  sama dengan 5.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, ...., 5}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v7) =  1 
yaitu  elemen yang keempat dalam 7 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v7) =  1. Karena r = 4 




 Tabel 6.19: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V7  V6  V4  V5  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  4  2  2  1  1  0  0  (V1,V7) 
'
7   4 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  1  0  0   
'
7   3  2  2  0  1  0  0   
Susun '7 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya 
definisikan  8  = '7 . 
 V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5   
'
7  3  2  2  1  0  0  0   
8  = '7  3  2  2  1  0  0  0   
Apakah 8  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 8  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '8 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
Iterasi 9: Banyaknya elemen yang positip dari 8  sama dengan 4.    Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, 3, 4}. Misalnya kita pilih r = 4. Jadi dr = d4 = deg(v6) =  1 
yaitu  elemen yang kedua dalam 8 .  Jadi t = dr = d4 = deg(v6) =  1. Karena r = 4 > t 
= 1, maka kita hitung '8  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.20: Perhitungan '8  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  3  2  2  1  0  0  0  (V1,V6) 
'
8   3 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  0  0  0   
'
8   2  2  2  0  0  0  0   
Susun '8 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya 
definisikan  9  = '8 . 
 V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5   
'
8  2  2  2  0  0  0  0   
9  = '8  2  2  2  0  0  0  0   
Apakah 9  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 9  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 
Algoritma 6.1 dengan menghitung '9 seperti pada pada iterasi berikut. 
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 Iterasi 10: Banyaknya elemen yang positip dari 9  sama dengan 3.   Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, 3}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 9 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 
maka kita hitung '9  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.21: Perhitungan '9  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
9  = '8  2  2  2  0  0  0  0  (V1,V3) 
'
9   2 ‐1  2 ‐ 1  2  0  0  0  0   
'
9   1  1  2  0  0  0  0   
Susun '9 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
10  = '9 . 
 V2  V3  V1  V6  V7  V4  V5   
'
9  2  1  1  0  0  0  0   
10  = '9  2  1  1  0  0  0  0   
Apakah 10  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 10  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '10 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 11: Banyaknya elemen yang positip dari 10  sama dengan 3.   Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2, 3}. Misalnya kita pilih r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v3) =  1 yaitu  
elemen yang kedua dalam 10 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v3) =  1. Karena r = 2 > t = 1, 
maka kita hitung '10  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.21: Perhitungan '10  
 
Degree dari vi  V2  V3  V1  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
10  = '9  2  1  1  0  0  0  0  (V2,V3) 
'
10   2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  0  0  0  0   
'
10   1  0  1  0  0  0  0   
Susun '10 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
11  = '10 . 
 V2  V1  V3  V6  V7  V4  V5   
'
10  1  1  0  0  0  0  0   
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 11  = '10  1  1  0  0  0  0  0   
Apakah 11  barisan 2-hypergraphic atau tidak masih sulit ditentukan karena 
elemen dari 11  masih positip. Oleh karena itu kita laksanakan Step 2 Algoritma 
6.1 dengan menghitung '11 seperti pada pada iterasi berikut. 
 
 
Iterasi 12: Banyaknya elemen yang positip dari 11  sama dengan 2.   Jadi kita pilih 
sebarang r dari { 1, 2}. Jadi r = 2. Jadi dr = d2 = deg(v1) =  1  yaitu  elemen yang 
pertama dalam 11 .  Jadi t = dr = d2 = deg(v1) =  1. Karena r = 2 > t = 1, maka kita 
hitung '11  dengan menggunakan Persamaan (6.1) seperti berikut. 
Tabel 6.22: Perhitungan '11  
 
Degree dari vi  V2  V1  V3  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
11  = '10  1  1  0  0  0  0  0  (V1,V2) 
'
11   1 ‐ 1  1 ‐ 1  0  0  0  0  0   
'
11   0  0  0  0  0  0  0   
Susun '11 dalam bentuk barisan yang tidak  naik dengan menyesuaikan degree 
masing-masing vertex seperti berikut. Untuk perhitungan selanjutnya definisikan  
12  = '11 . 
 V1  V4  V2  V6  V5  V3     
'
11  0  0  0  0  0  0     
12  = '11 . 0  0  0  0  0  0     
Elemen  12  semuanya 0. Menurut Teorema 6. 1, 12  adalah barisan 2-
hypergraphic.  Dengan menggunakan sillogisme kita simpulkan bahwa barisan 
12 , 11 , 10 , 9 , ..., 1 ,    adalah barisan 2-hypergraphic. 
 
 
Dari Iterasi 12 kita simpulkan  = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2) adalah  barisan 2-hypergraphic 
. 
Konstruksi realisasi  = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2) 
Dari Iterasi 1 sampai dengan Iterasi 12, kita lakukan penghapusan sebarang edge.   
Untuk mengkonstruksi realisasi  = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2), kita balik proses  
penghapusan edge  menjadi penambahan edge dari  Iterasi 12 hingga Iterasi 1. Jadi 
kita mulai mengkontruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari  12  
dan 11 . 
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 Konstruksi Iterasi 12: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 12  = (0, 0,0,0,0,0,0) dan 11  = (1, 1,0,0,0,0,0) 
 
Perhatikanlah  bahwa 12  = (0, 0,0,0,0,0), dengan   deg(vi) =  0, i = 1,2,...,7. 
Misalkan H12  adalah 2-uniform hypergraph yang merupakan realisasi dari 12  = (0, 
0,0,0,0,0). 2-Uniform hypergraph  H12  sangat mudah dikonstruksi  seperti pada 













Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V4)  ke dalam H11 pada 
Gambar 6.23. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H8  seperti pada 
Gambar 6.24. 
Tabel 6.22: Perhitungan '11  
 
Degree dari vi  V2  V1  V3  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
11  = '10  1  1  0  0  0  0  0  (V1,V2)  
'
11   1 ‐ 1  1 ‐ 1  0  0  0  0  0   
'



























Konstruksi Iterasi 11: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 10  = (2, 1, 1, 0, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V2) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V2)  ke dalam H11 pada 
Gambar 6.24. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H10  seperti pada 
Gambar 6.25. 
Tabel 6.21: Perhitungan '10  
Degree dari vi  V2  V3  V1  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
10  = '9  2  1  1  0  0  0  0  (V2,V3) 
'
10   2 ‐ 1  1 ‐ 1  1  0  0  0  0   
'





























 Konstruksi Iterasi 10: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 9  = (2, 2, 2, 0, 0, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V2) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V2)  ke dalam H10 pada 
Gambar 6.25. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H9  seperti pada 
Gambar 6.26. 
Tabel 6.21: Perhitungan '9  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5  Edge yang dihapus 
9  = '8  2  2  2  0  0  0  0  (V1,V3)  
'
9   2 ‐1  2 ‐ 1  2  0  0  0  0   
'













Konstruksi Iterasi 9: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 8  = (3,2, 2, 1, 0, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V6)  ke dalam H9 pada 

















 Tabel 6.20: Perhitungan '8  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V6  V7  V4  V5  Edge yang 
dihapus 
8  = '7  3  2  2  1  0  0  0  (V1,V6) 
'
8   3 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  0  0  0   
'













Konstruksi Iterasi 8: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 7  = (4, 2, 2, 1, 1, 0, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V5) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V5)  ke dalam H8 pada 
Gambar 6.27. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H7  seperti pada 
Gambar 6.28. 
Tabel 6.19: Perhitungan '7  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V7  V6  V4  V5  Edge yang 
dihapus 
7  = '6  4  2  2  1  1  0  0  (V1,V7) 
'
7   4 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  1  0  0   
'

























Konstruksi Iterasi 7: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 6  = (5, 2, 2, 1, 1, 1, 0) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V1,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V1,V4)  ke dalam H7 pada 
Gambar 6.28. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H6  seperti pada 
Gambar 6.29. 
Tabel 6.18: Perhitungan '6  
Degree dari vi  V1  V3  V2  V4  V6  V7  V5  Edge yang dihapus 
6  = '5  5  2  2  1  1  1  0  (V1,V4) 
'
6   5 ‐ 1  2  2  1 ‐ 1  1  1  0   
'






























 Konstruksi Iterasi 6: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 5  = (6, 2, 2, 1, 1, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V3) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V3)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.29. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.30. 
Tabel 6.17: Perhitungan '5  
 
Degree dari vi  V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4  Edge yang dihapus 
5  = '4  6  2  2   1  1  1  1  (V1,V5) 
'
5   6 ‐ 1  2  2   1 ‐ 1  1  1  1   
'













Konstruksi Iterasi 5: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 4  = (6, 3, 2, 2, 1, 1, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V6)  ke dalam H5 pada 

















 Tabel 6.16: Perhitungan '4  
Degree dari vi  V1  V3  V2  V5  V6  V7  V4  Edge yang dihapus 
4  = '3  6  3  2  2  1  1  1  (V3,V5) 
'
4   6  3 ‐ 1  2  2 ‐ 1  1  1  1   
'












Konstruksi Iterasi 4: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 3  = (6, 3, 3,2,2,1,1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V6) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V6)  ke dalam H4 pada 
Gambar 6.31. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H3  seperti pada 
Gambar 6.32. 
Tabel 5.15: Perhitungan '3  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V6  V5  V7  V4  Edge yang dihapus 
3  = '2  6  3  3  2  2  1  1  (V3,V6) 
'
3   6  3 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  1  1   
'





























Konstruksi Iterasi 3: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 2  = (6, 4, 3, 2, 2, 2, 1) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V7) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V7)  ke dalam H3 pada 
Gambar 6.32. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H2  seperti pada 
Gambar 6.33. 
Tabel 6.14: Perhitungan '2  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V7  V5  V6  V4  Edge yang dihapus 
2  = '1  6  4  3  2  2  2  1  (V2,V7) 
'
2   6  4 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  2  1   
'





























 Konstruksi Iterasi 2: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari 1  = (6, 5, 3, 2, 2, 2, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V2,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V2,V4)  ke dalam H2 pada 
Gambar 6.33. Proses ini mengkonstruksi 2-uniform hypergraph H1  seperti pada 
Gambar 6.34. 
Tabel 6.13: Perhitungan '
1
  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  Edge yang dihapus 
1  = '  6  5  3  2  2  2  2  (V2,V4) 
'
1
   6  5 ‐ 1  3  2 ‐ 1  2  2  2   
'
1













Konstruksi Iterasi 1: Konstruksi 2-uniform hypergraph yang merupakan 
realisasi dari   = (6, 5, 4, 3, 2, 2, 2) 
Dengan memperhatikan proses penghapusan edge  (V3,V4) seperti terlihat pada tabel 
berikut, maka langkah selanjutnya adalah menambah edge (V3,V4)  ke dalam H1 pada 


















 Tabel 6.12: Perhitungan '  
Degree dari vi  V1  V2  V3  V4  V5  V6  V7  Edge yang dihapus 
   6  5  4  3  2  2  2  (V3,V4) 
'   6  5  4 ‐ 1  3 ‐ 1  2  2  2   














1. Selidikilah apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak  dengan 
menggunakan Teorema 6.1. 
(i)   = (6, 6, 6, 6, 6, 6, 4, 4) 
(ii)   = (6, 6, 6, 6, 6, 4, 5, 4, 4) 
(iii)   = (7, 7, 6, 6, 4, 4, 4, 4) 
(iv)   = (7, 6, 6, 6, 4, 4, 4, 4, 4, 4) 
(v)   = (7, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 4, 4) 
(vi)   = (7, 6, 6,6, 6, 6, 5, 4, 4, 4) 
(vii)    = (7, 7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(viii)   = (8, 7, 7, 7, 7, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(ix)   = (8, 8, 8, 7, 7, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4, 4) 
(x)   = (8, 8, 8, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
2. Selidikilah apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak  dengan 
menggunakan Teorema 6.1 dengan memilih nilai r yang berbeda pada setiap 
iterasi. 
(1)   = (7, 7, 6, 6, 6, 6, 5, 5) 










 (3)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5) 
(4)   = (7, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(5)   = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
(6)   = (7, 7, 6, 7,6, 6, , 5, 4, 4, 4) 
(7)    = (8, 7, 8,  7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(8)    = (8, 7, 8, 8, 7, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(9)   = (9, 8, 7, 8, 7,  5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(10)   = (9, 8, 8, 7, 7, 5, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
3. Selidikilah apakah barisan  pada Soal Nomor 2 barisan  2-hypergraphic atau tidak  
dengan menggunakan Teorema 6.1 dengan memilih nilai r = 2  pada setiap 
iterasi. 
4. Selidikilah apakah barisan  pada Soal Nomor 2 barisan  2-hypergraphic atau tidak  
dengan menggunakan Teorema 6.1 dengan memilih nilai r = 1  pada setiap 
iterasi. 
5. Cari sebuah contoh barisan      yang jumlah elemennya genap, akan tetapi   
bukan barisan  2-hypergraphic. 
6. Carilah pengembangan Teorema 6.1 untuk 3-uniform hypergraph di internet. 
Tulislah hasil penelusuran tersebut dalam bentuk artikel ilmiah.  
 
6.3 Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 2.1a dan b dengan menggunakan Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
196
 Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 
 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan Sociocultural Aproach dari 
Vygotsky 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial diantara para 
mahasiswa, maka seluruh peserta matakuliah ini  
dikelompokkan kedalam t kelompok. Masing-masing 
kelompok maksimum terdiri dari 3 orang. Selama proses 
belajar mengajar setiap kelompok duduk pada kursi yang 
berdekatan dengan tujuan agar setiap saat mereka dapat 
berdiskusi. 
5 menit 
2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi  tetang struktur 
molekul Bahan Kajian 6.2.1. Kegiatan ini adalah persiapan 
awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam diri siswa 
siap menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan 
informasi baru yang lebih kompleks. Belajar yang demikian 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
3 Selanjutnya setiap kelompok diminta membaca Bahan Kajian 
6.2.2.dan 6.2.3 
3 x 50 
menit 
4 Selanjutnya setiap kelompok diminta menuliskan kembali 
bukti Teorem 6.1. Pada saat ini dosen berkeliling untuk 
melakukan observasi terhadap Kemapuan Sikap 1 dan 2 dan 
hasilnya dicatat dalam bentuk Format Penilaian seperti pada 
Bab 1 Tabel 1.4. 
1 x 25 
menit 
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 5 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan bukti 
Teorem 6.1 
3 x 25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi kedua kelompok 
25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Dengan menggunakan Algoritma 6.1, setiap individu ditugasi 
untuk meneliti apakah barisan pada Latihan 6.1.(i) – (v) 
merupakan barisan valensi dari suatu molekul ? 
2 x 50 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 405 
menit 
 Berararti diperlukan 2 kali pertemuan, di mana waktu masing-
masing pertemuan sama dengan 3 x 50 menit 
 
 
6.4  Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
 
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 
 







Tanggal Penugasan Pengumpulan 
Tugas 
Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
1 .... ... 10 % 
    
    
  PENGETAHUAN 
1 Kerjakan Latihan 6.1 No.2 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2,2,2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1,1,1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
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 1 Konstruksi dua  isomer dari butana yang rumus kimianya C11H24.  
2 Konstruksi dua isimer dari pentana yang rumus kimianya C12H26. 
3 Konstruksi beberapa isimer dari Heksana yang rumus kimianya C13H28.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Dengan menggunakan Algoritma 6.1 konstruksi realisasi pada Latihan 
6.1 Soal No.2 
2 Dengan menggunakan Teorema 6.1 buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 2, 
2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1) bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Dengan menggunakan Algoritma 6.1 konstruksi 3 macam  realisasi 
barisan  (4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).  . 
4 Dengan menggunakan Algoritma 6.1 konstruksi 3 macam  realisasi 
barisan  (4, 4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).   
 
 
6.5  Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 2.1. Lembaran Observasi ini digunakan 
untuk menilai CP baik untuk komponen Sikap, Pengetahuan dan 
Kemampuan.  
 
Tabel 6.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
 
                   
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 
   I K I K I K I K I K 
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60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
      
                 
Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
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 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
    Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
 Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
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 nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 6.2  berikut. 
 
Tabel 6.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 






















 Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
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 (8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 
pada tabel berikut. 
Tabel 6.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 
5 E Kurang dari 45 
 
 
6.6  Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
Sskala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada formulir 
berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 











 Tabel 6.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge    
mengutamakan proses interaksi dua arah 
antara mahasiswa dan dosen? 
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge    
dapat mendorong terbentuknya pola pikir 
yang komprehensif dan luas? 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge     
melalui pendekatan antardisiplin dan 
multidisiplin?  
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge     
mengutamakan pendekatan ilmiah 
sehingga tercipta lingkungan akademik 
yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan 
kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan? 
  3  
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.   Apakah proses pembelajaran 
penghapusan sebarang edge      bersifat 
konstektual?  
 2   
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge     
disesuaikan dengan karakteristik keilmuan 
program studi dan dikaitkan dengan 
permasalahan nyata melalui pendekatan 
transdisiplin? 
 2   
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge    
diraih secara berhasil guna dengan 
mementingkan internalisasi materi secara 
baik dan benar dalam kurun waktu yang 
optimum? 
  3  
8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 





 melibatkan interaksi antar individu 
pembelajar untuk menghasilkan 
kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan ? 
9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran penghapusan 
sebarang edge      mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 









10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran penghapusan sebarang edge     
memenuhi capaian pembelajaran lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian 
penghapusan sebarang edge      terkait 
dengan kemampuan yang akan dicapai? 
  3  
 
 
6.7  Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 2.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9 bernilai 2. Oleh 
karena itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9. 
 
6.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9. 
Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
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BAHAN KAJIAN  KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT DARI 2-





7.1 PENETAPAN STANDAR  KEMAMPUAN AKHIR PEMBELAJARAN 
 
7.1.a  Capaian Pembelajaran Matakuliah 
Pada bab ini akan dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraph degan 
menggunakan pertidaksamaan yang dikenal dengan Erdos-Gallai inequality. 
Karakterisasi  barisan 2-hypergraphic yang  disajikan disini berdasarkan hasil 
penelitian Erdos dan Gallai (1960) dan Choudum (1991). Melalui karakterisasi 
barisan 2-hypergraphic ini mahasiswa diharapkan mempunyai capaian pembelajaran  
berupa kemampuan untuk menentukan apakah barisan bilangan bulat merupakan 
hasil interaksi dari berbagai atom suatu senyawa kimia. Bahan kajian yang dipilih 
diharapkan dapat memenuhi capaian pembelajaran. 
 
Capaian Pembelajaran 
Matakuliah Bahan Kajian 
Mahasiswa mampu memanfaatkan 
sistim pertidaksamaan Erdos dan 
Gallai untuk menentukan apakah 
barisan bilangan bulat merupakan 
hasil interaksi dari berbagai atom 
suatu senyawa kimia  (CP-KK 4). 
7.2.1 Pengantar 
7.2.2 Karakterisasi barisan 2-
hypergraphic dari Erdos dan Gallai 
7.2.3 Implementasi Teorema Erdos-
Galai 
 
7.1.b  Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan memiliki kemampuan 
berikut. 
 STANDAR KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
 SIKAP 
1 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila  
(lihat CP-S6 Tabel 1.3 Bab 1) 
 PENGETAHUAN 
 1 Mahasiswa dapat menentukan apakah suatu barisan bilangan bulat 
positip adalah barisan 2-uniform hypergraphic dengan Teorema Erdos 
dan Gallai 
2 Mahasiswa dapat membuat peta konsep Teorema Erdos dan Gallai. 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Mahasiswa dapat mengkonstruksi realisasi dari barisan 2-uniform 
hypergraphic dengan menggunakan Teorema Erdos dan Gallai.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Mahasiswa dapat membuktikan Teorema Erdos dan Gallai  
2 Mahasiswa dapat menentukan dengan cepat apakah barisan suatu 
bilngan bulat merupakan valensi dari struktur senyawa kimia dengan  
Teorema Erdos dan Gallai. 
 
7.2  Bahan Kajian  
7.2.1 Pengantar 
Pada Bab 2 dan 3 telah dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan 
penghapusan vertex. Pada Bab 4 telah dibahas karakterisasi barisan 2-hypergraphic 
degan penghapusan vertex. Pada bab ini akan dibahas karakterisasi barisan 2-
hypergraph degan menggunakan pertidaksamaan yang dikenal dengan Erdos-Gallai 
inequality. Karakterisasi  barisan 2-hypergraphic degan ditulis berdasarkan hasil 
penelitian Erdos dan Gallai (1960) dan Choudum (1991) 
 
7.2.2 Karakterisasi barisan 2-hypergraphic dari Erdos dan Gallai 
Karakterisasi barisan 2-hypergraphic dalam bentuk pertidaksamaan 
ditemukan oleh Erdos dan Gallai (1960) seperti pada teorema berikut. Bukti yang 
disajikan disini adalah bukti dari Choudum (1986). 
 
Teorem 7.1(Erdos dan Gallai, 1960): Jika    = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 
bilangan bulat positip yang tidak naik maka   adalah barisan 2-hypergraphic jika 

















i , untuk 
setiap bilangan bulat 1 ≤ k ≤ p .  
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 Bukti: Pembuktian syarat cukup. Misalkan   = (d1, d2, ...,dp) adalah  barisan 2-


















i , untuksetiap bilangan bulat 1 ≤ k ≤ p. Misalkan H adalah realisasi 
dari   dengan V(H) = {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i = 1,2, ...,p.. Perhatikanlah 



















 adalah genap. Untuk setiap bilangan bulat k, 
kita partisi V(H) = {v1, v2, ..., vp} menjadi dua bagian yang disjoint. Kita definisikan 







 diperolan dari banyaknya edge pada induced subgraph H[A] dan banyaknya 
edge antara himpunan A dan B. Banyaknya edge dalam induced subgraph H[A] 
paling banyak k (k -1)/2. Jadi induced subgraph H[A]  memberikan kontribusi 






. Selanjutnya setiap vertex vi, i = k + 1, ...,p, 


















i , untuksetiap bilangan bulat 1 ≤ k ≤ p. Jadi syarat perlu dari teorema 
terbukti. 

















 = s, di 
mana s adalah bilanagan genap positip. Akan dibuktikan   adalah barisan 2-
hypergraphic dengan menggunakan induksi pada s.  
 
Basis induksi: s = 0 atau 2. Bila s = 0, maka    = (d1, d2, ...,dp) di mana setiap di = 
0, untuk setiap i. Dalam hal ini jelas    adalah barisan 2-hypergraphic di mana 
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 realisasi dari   adalah 2-uniform hypergraph H dengan  ( H) =  . Bila s = 2, maka 
  = (d1, d2, ...,dp) di mana d1 = d2 = 1 dan setiap di = 0, untuk setiap i, i = 3, 4, ...,p. . 
Dalam hal ini jelas    adalah barisan 2-hypergraphic di mana realisasi dari   
adalah 2-uniform hypergraph H dengan  ( H) = { (v1,v2)}. Jadi basis induksi 
terbukti. 
 
Hipothesa induksi: Misalkan syarat cukupnya berlaku untuk s – 2 di mana s – 2 > 
0. 
 
Langkah induksi: Akan dibuktikan bahwa syarat cukup teorema berlaku untuk s. 
Misalkan t adalah bilangan bulat terkecil sehingga dt > dt+1. Jika bilangan t yang 
demikian tidak ada, kita definisikan t = p – 1. Perhatikanlah bahwa d1 = d2 = ... = dt. 
Selanjutnya kita definisikan ' = ( '1d  , '2d , ...., 'pd ) di mana 'id  = di, 1 ≤ i ≤ p, i ≠ t, 
'
td  = dt – 1, dan 
'






'   = s – 2,  dan '1d  ≥ '2d ≥ .... 











i  akan 
disebut pertidaksamaan Erdos-Gallai disingkat pertidaksamaan EG. Pertama-tama 
akan dibuktikan bahwa '  memenuhi pertidaksamaan EG. Dalam proses 
pembuktian akan digunakan fakta bahwa  
min (a,b) – 1 ≤ min (a – 1, b).      (7.1) 
Bukti teorema dibagi dalam 6 kasus. 


















i  - 1 (diperoleh dari pertidaksamaan 



















































































, karena  ' 1kd  = dk+1 = k. 
 
Kasus 4:  k =  t – 1 dan dt = k = t – 1 








i  ≥ 2.      (7.2) 
Selanjutnya jika t + 1 ≥ p, maka t = p -1 dan oleh sebab itu d1 = d2 = ... = dp-1 =  p – 
2, dan s = (p – 1)(p – 2) + dp. Karena s genap, maka dp juga genap. Jadi dp ≥ 2, dan 
dp-1 = p – 2 ≥ dp ≥ 2. Jadi  








id  = (t – 1)
2 – (t – 1) + dt  







id  = (t – 1)
2 – (t – 1) + dt  ≤  (t – 



























































i  (diperoleh dari pertidaksamaan EG 














 - 1 + min (dt – 1, k) + min (dp – 1, k), 
karena dp ≥ k + 1. 
 
Kasus 6:  1 ≤  k ≤  t – 1 dan dp < k + 1 

























i . Pemisalan ini akan mengakibatkan 
kontradiksi. Selanjutnya misalkan r adalah bilangan bulat terkecil sedemikian 











i  = 













id   = ( k + 1)dk = (k + 1) (t + r - 1) + k









































i , kontradiksi dengan 
pertidaksamaan ED. Dengan demikian terbukti Klaim 1. 


























 + min (dt – 1, k) + min (dp – 1, 
k). 
Kasus 1 – 6 membuktikan bahwa '  memenuhi pertidaksamaan EG. Oleh karena 
itu, berdasarkan induksi hipothesa diperoleh bahwa '  adalah 2-hypergraphic. 
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 Misalkan 'H = (V, ' ) adalah realisasi dari '  di mana V( 'H ) = {v1, v2, ..., vp}. Jika 
(vt,vp)   ' ( 'H ), maka H = (V,  ) di mana V(H) = V( 'H ) dan  (H) = ' ( 'H )   
{(vt,vp)} adalah realisasi dari  . Selanjutnya misalkan (vt,vp)  ' ( 'H ). Karena 
'deg H (vt) = dt – 1 ≤ p – 2, maka ada vertex vm sehingga (vt,vm)   ' ( 'H ).  Karena 
'deg H (vm) ≥ 'deg H (vp), maka ada  vertex vn sedemikian hingga (vm,vn)  ' ( 'H ) 
dan (vn,vp)   ' ( 'H ). Selanjutnya kita hapus edge (vt,vp) dan (vm,vn) dari ' ( 'H ) 
dan kita tambahkan edge (vt,vm) dan (vn,vp) ke dalam ' ( 'H ). Proses ini 
menghasilkan ''H = (V, '' ) di mana (vt,vp)   '' ( ''H ) yang merupakan realisasi 
yang baru dari ' . Selanjutnya H = (V,  ) di mana V(H) = V( ''H ) dan  (H) = ''  
( ''H )   {(vt,vp)} adalah realisasi dari  . Jadi terbukti bahwa   adalah 2-
hypergraphic.□ 
 












i , untuk setiap bilangan bulat 1 ≤ k ≤ p .         (7.4) 
 













Catatan 1: Jika k = p, maka Persamaan (7.4) selalu benar. 






≤ p( p – 1), karena masing-masing di ≤ p – 1. 





















 Algorithma 7.1: Karakterisasi barisan 2-graphic dengan Pertidaksamaan 
Erdos-Gallai  







 = 2m, m bilangan bulat positip (Teorema 3.2). 
Output: 2-Uniform hypergraph H dengan V(H) =  {v1, v2, ..., vp} dan deg(vi) = di, i 
= 1,2, ...,p. 
Step 1: Untuk setiap k, k = 1, 2, ...., p - 1, hitung BKL(k) dan BKR(k) (Lihat 
Catatan 1)  
 Step 2: Jika BKL(k)  ≤  BKR(k) untuk setiap k, k = 1, 2, ...., p - 1, maka   adalah 
2-hypergraphic. 
Jika ada k, k = 1, 2, ...., p - 1, sehingga BKL(k)  > BKR(k) maka   bukan 2- 
hypergraphic. 
Karakterisasi pada Teorema 7.1 sangat mudah diimplementasikan, akan tetapi tidak 
memberikan bagaimana cara mengkonstruksi realisasinya. 
 
Contoh 7.1 : Apakah barisan  = (4, 4, 3, 3, 3, 3)  barisan 2-hypergraphic? 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v6} 
dan deg(v1) = d1 = 4, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 3, deg(v4) = d4 = 3, deg(v5) = 
d5 = 3, dan deg(v6) = d6 = 3. Untuk mempermudah perhitungan data ini disusun 
seperti tabel berikut. 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 












untuk semua nilai k, k = 1, 2, ...,5. 
 
Iterasi 1:  k = 1 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 




id =  d1 = 4. 
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= mind(d2,1) + mind(d3,1) + mind(d4, 1) + mind(d5, 1) + mind(d6, 1) 
=  mind(4, 1) + mind(3, 1) + mind(3, 1) + mind(3, 1) + mind(3, 1) 
= 0 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 4. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(1) dan BKR(1).  
Ternyata BKL(1) = 4 ≤  BKR(1)= 4  
 
Iterasi 2: k = 2 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 




id = d1 + d2 = 4 + 4 = 8. 








= 2 +  mind(d3, 2) + mind(d4, 2) + mind(d5, 2) + mind(d6, 2) 
= 2 + mind(3,2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) 
= 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 10. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(2) dan BKR(2).  
Ternyata BKL(2) = 8 ≤  BKR(2)= 10. 
 
Iterasi 3: k = 3 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 




id = d1 + d2  + d3 = 4 + 4 + 3 = 11. 





id   
= 6 +  mind(d4, 3) + mind(d5, 3) + mind(d6, 3) 
= 6 + + mind(3, 3) + mind(3, 3) + mind(3, 3) 
= 6 + 3 + 3 + 3  
= 15. 
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 Selanjutnya kita bandingkan BKL(3) dan BKR(3).  
Ternyata BKL(3) = 11 ≤  BKR(3)= 15.  
 
Iterasi 4: k = 4 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 = 4 + 4 + 3 + 3 = 14. 





id   
= 12 +  mind(d5, 4) + mind(d6, 4) 
= 12 +  mind(3, 4) + mind(3, 4) 
= 12 + 3 + 3  
= 18. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(4) dan BKR(4).  
Ternyata BKL(4) = 14  ≤  BKR(4)= 18.  
 
Iterasi 5: k = 5 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6 
   4  4  3  3  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 + d5 = 4 + 4 + 3 + 3 + 3 = 17. 





id   
= 20 +  mind(d6, 5) 
= 20 +  mind(3, 5)  
= 20 + 3 = 23. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(5) dan BKR(5).  
Ternyata BKL(5) = 17  ≤  BKR(5)= 23.  
Dari Iterasi 1 – 5 dipereleh BKL(k)  ≤  BKR(k) untuk k = 1, 2,..., 5. Jadi menurut 




 Contoh 7.2 : Apakah barisan  = (5, 4, 4, 4, 4, 3, 3)  barisan 2-hypergraphic? 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v7} 
dan deg(v1) = d1 = 5, deg(v2) = d2 = 4, deg(v3) = d3 = 4, deg(v4) = d4 = 4, deg(v5) = 
d5 = 4, deg(v6) = d6 = 3 dan deg(v7) = d7 = 3. Untuk mempermudah perhitungan data 
ini disusun seperti tabel berikut. 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 












untuk semua nilai k, k = 1, 2, ...,6. 
 
Iterasi 1:  k = 1 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id =  d1 = 5. 





id   
= mind(d2,1) + mind(d3,1) + mind(d4, 1) + mind(d5, 1) + mind(d6, 1) + mind(d7, 1) 
=  mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(3, 1) + mind(3, 1) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 6. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(1) dan BKR(1).  
Ternyata BKL(1) = 5 ≤  BKR(1) = 6  
 
Iterasi 2: k = 2 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2 = 5 + 4 = 9. 





id   
= 2 + mind(d3,2) + mind(d4, 2) + mind(d5, 2) + mind(d6, 2) + mind(d7, 2) 
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 = 2 +  mind(4, 2) + mind(4, 2) + mind(4, 2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) 
= 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 12. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(2) dan BKR(2).  
Ternyata BKL(2) = 9 ≤  BKR(2) = 12. 
 
Iterasi 3: k = 3 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 = 5 + 4 + 4 = 13. 





id   
= 6 +  mind(d4, 3) + mind(d5, 3) + mind(d6, 3) + mind(d7, 3) 
= 6 + + mind(4, 3) + mind(4, 3) + mind(3, 3) + mind(3, 3) 
= 6 + 3 + 3 + 3 + 3 
= 18. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(3) dan BKR(3).  
Ternyata BKL(3) = 13 ≤  BKR(3)= 18.  
 
Iterasi 4: k = 4 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 = 5 + 4 + 4 + 4 = 17. 





id   
= 12 +  mind(d5, 4) + mind(d6, 4) + mind(d7, 4) 
= 12 +  mind(4, 4) + mind(3, 4) + mind(3, 4) 
= 12 + 4 + 3 + 3  
= 22. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(4) dan BKR(4).  
Ternyata BKL(4) = 17  ≤  BKR(4) = 22.  
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 Iterasi 5: k = 5 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 + d5 = 5 + 4 + 4 + 4 + 4 = 21. 





id   
= 20 +  mind(d6, 5) + mind(d7, 5) 
= 20 +  mind(3, 5)  + mind(3, 5) 
= 20 + 3 + 3 = 26. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(5) dan BKR(5).  
Ternyata BKL(5) = 21  ≤  BKR(5)= 26.  
 
Iterasi 6: k = 6 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   5  4  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 + + d5 + d6 = 5 + 4 + 4 + 4 + 4  + 3 = 24. 





id   
= 30 +  mind(d7, 6) 
= 30 +  mind(3, 5)   
= 30 + 3  = 33. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(6) dan BKR(6).  
Ternyata BKL(6) = 24  ≤  BKR(6)= 33.  
Dari Iterasi 1 – 6 dipereleh BKL(k)  ≤  BKR(k) untuk k = 1, 2,..., 6. Jadi menurut 
Teorema 7.1,  = (5, 4, 4, 4, 4, 3, 3)  adalah barisan 2-hypergraphic. 
 
Contoh 7.3 : Apakah barisan  = (6, 4, 6, 4, 4, 3, 3)  barisan 2-hypergraphic? 
Jawab: Pertama-tama kita urutkan dulu barisan π  dalam barisan yang tidak naik. 
Jadi  = (6, 6, 4, 4, 4, 3, 3). Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan 
misalkan realisasi dari π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  
dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v7} dan deg(v1) = d1 = 6, deg(v2) = d2 = 6, deg(v3) = d3 = 
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 4, deg(v4) = d4 = 4, deg(v5) = d5 = 4, deg(v6) = d6 = 3 dan deg(v7) = d7 = 3. Untuk 
mempermudah perhitungan data ini disusun seperti tabel berikut. 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 












untuk semua nilai k, k = 1, 2, ...,6. 
 
Iterasi 1:  k = 1 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 




id =  d1 = 6. 





id   
= mind(d2,1) + mind(d3,1) + mind(d4, 1) + mind(d5, 1) + mind(d6, 1) + mind(d7, 1) 
=  mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(4, 1) + mind(3, 1) + mind(3, 1) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 6. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(1) dan BKR(1).  
Ternyata BKL(1) = 6 ≤  BKR(1) = 6.  
 
Iterasi 2: k = 2 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2 = 6 + 6 = 12. 





id   
= 2 + mind(d3,2) + mind(d4, 2) + mind(d5, 2) + mind(d6, 2) + mind(d7, 2) 
= 2 +  mind(4, 2) + mind(4, 2) + mind(4, 2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) 
= 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 12. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(2) dan BKR(2).  
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 Ternyata BKL(2) = 12 ≤  BKR(2) = 12. 
 
Iterasi 3: k = 3 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 = 6 + 6 + 4 = 16. 





id   
= 6 +  mind(d4, 3) + mind(d5, 3) + mind(d6, 3) + mind(d7, 3) 
= 6 + + mind(4, 3) + mind(4, 3) + mind(3, 3) + mind(3, 3) 
= 6 + 3 + 3 + 3 + 3 
= 18. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(3) dan BKR(3).  
Ternyata BKL(3) = 16 ≤  BKR(3)= 18.  
 
Iterasi 4: k = 4 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 = 6 + 6 + 4 + 4 = 20. 





id   
= 12 +  mind(d5, 4) + mind(d6, 4) + mind(d7, 4) 
= 12 +  mind(4, 4) + mind(3, 4) + mind(3, 4) 
= 12 + 4 + 3 + 3  
= 22. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(4) dan BKR(4).  
Ternyata BKL(4) = 20  ≤  BKR(4) = 22.  
 
Iterasi 5: k = 5 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 
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id = d1 + d2  + d3 + d4 + d5 = 6 + 6 + 4 + 4 + 4 = 24. 





id   
= 20 +  mind(d6, 5) + mind(d7, 5) 
= 20 +  mind(3, 5)  + mind(3, 5) 
= 20 + 3 + 3 = 26. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(5) dan BKR(5).  
Ternyata BKL(5) = 24  ≤  BKR(5)= 26.  
 
Iterasi 6: k = 6 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  4  4  4  3  3 




id = d1 + d2  + d3 + d4 + + d5 + d6 = 6 + 6 + 4 + 4 + 4  + 3 = 27. 





id   
= 30 +  mind(d7, 6) 
= 30 +  mind(3, 5)   
= 30 + 3  = 33. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(6) dan BKR(6).  
Ternyata BKL(6) = 27  ≤  BKR(6)= 33.  
Dari Iterasi 1 – 6 dipereleh BKL(k)  ≤  BKR(k) untuk k = 1, 2,..., 6. Jadi menurut 
Teorema 7.1,  = (6, 6, 4, 4, 4, 3, 3)  adalah barisan 2-hypergraphic. 
 
Contoh 7.4 : Apakah barisan  = (6, 6, 6, 6, 6, 4, 4)  barisan 2-hypergraphic? 
Jawab: Misalkan π adalah barisan 2-hypergraphic dan misalkan realisasi dari 
π adalah H yang merupakan  2-uniform hypergraph  dengan V(H) =  {v1, v2, ..., v7} 
dan deg(v1) = d1 = 6, deg(v2) = d2 = 6, deg(v3) = d3 = 6, deg(v4) = d4 = 6, deg(v5) = 
d5 = 6, deg(v6) = d6 = 4 dan deg(v7) = d7 = 4. Untuk mempermudah perhitungan data 
ini disusun seperti tabel berikut. 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  6  6  6  4  4 
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untuk semua nilai k, k = 1, 2, ...,6. 
 
Iterasi 1:  k = 1 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  6  6  6  4  4 




id =  d1 = 6. 





id   
= mind(d2,1) + mind(d3,1) + mind(d4, 1) + mind(d5, 1) + mind(d6, 1) + mind(d7, 1) 
=  mind(6, 1) + mind(6, 1) + mind(6, 1) + mind(6, 1) + mind(4, 1) + mind(4, 1) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 6. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(1) dan BKR(1).  
Ternyata BKL(1) = 6 ≤  BKR(1) = 6.  
 
Iterasi 2: k = 2 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  6  6  6  4  4 




id = d1 + d2 = 6 + 6 = 12. 





id   
= 2 + mind(d3,2) + mind(d4, 2) + mind(d5, 2) + mind(d6, 2) + mind(d7, 2) 
= 2 +  mind(6, 2) + mind(6, 2) + mind(6, 2) + mind(3, 2) + mind(3, 2) 
= 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 12. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(2) dan BKR(2).  





 Iterasi 3: k = 3 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  6  6  6  4  4 




id = d1 + d2  + d3 = 6 + 6 + 6 = 18. 





id   
= 6 +  mind(d4, 3) + mind(d5, 3) + mind(d6, 3) + mind(d7, 3) 
= 6 + + mind(6, 3) + mind(6, 3) + mind(3, 3) + mind(3, 3) 
= 6 + 3 + 3 + 3 + 3 
= 18. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(3) dan BKR(3).  
Ternyata BKL(3) = 18 ≤  BKR(3)= 18.  
 
Iterasi 4: k = 4 
Degree  d1  d2  d3  d4  d5  d6  d7 
   6  6  6  6  6  4  4 




id = d1 + d2  + d3 + d4 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24. 





id   
= 12 +  mind(d5, 4) + mind(d6, 4) + mind(d7, 4) 
= 12 +  mind(6, 4) + mind(3, 4) + mind(3, 4) 
= 12 + 4 + 3 + 3  
= 22. 
Selanjutnya kita bandingkan BKL(4) dan BKR(4).  
Ternyata BKL(4) = 24  >  BKR(4) = 22.  
Ternyata untuk k = 4, diperoleh BKL(k)  >  BKR(k). Jadi menurut Teorema 7.1, 
 = (6, 6, 6, 6, 6, 4, 4)  bukan barisan 2-hypergraphic. 
 
Latihan 7.1 
1. Selidikilah apakah barisan berikut 2-hypergraphic atau tidak  dengan 
menggunakan Teorema 7.1. 
(i)   = (7, 7, 7, 6, 6, 6, 5, 4) 
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 (ii)   = (7, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 4) 
(iii)   = (7, 6, 6, 6, 6, 5, 4, 4) 
(iv)   = (7, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(v)   = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
(vi)   = (7, 6, 6, 6, 6, 6, 5, 4, 4, 4) 
(vii)    = (7, 7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(viii)   = (8, 8, 8, 7, 7, 5, 5, 5, 5, 4, 4) 
(ix)   = (9, 8, 8, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(x)   = (9, 8, 8, 7, 7, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
2. Berikan beberapa barisan bilangan bulat sehingga BKL(k) = BKR(k) 
3. Pelajarilah kembali bukti Teorema 7.1. Gunakanlah proses pembuktian itu untuk 
mengkonstruksi realisasi barisan berikut. 
(1)   = (7, 7, 6, 6, 6, 6, 5, 5) 
(2)   = (8, 6, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5) 
(3)   = (7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5) 
(4)   = (7, 6, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(5)   = (7, 7, 7, 6, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
(6)   = (7, 7, 6, 7,6, 6, , 5, 4, 4, 4) 
(7)    = (8, 7, 8,  7, 6, 6, 5, 5, 4, 4) 
(8)    = (8, 7, 8, 8, 7, 5, 5, 4, 4, 4, 4) 
(9)   = (9, 8, 7, 8, 7,  5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5) 
(10)   = (9, 8, 8, 7, 7, 5, 6, 5, 5, 5, 5, 5) 
4. Carilah pengembangan Teorema 7.1 untuk 3-uniform hypergraph di internet. 
Tulislah hasil penelusuran tersebut dalam bentuk artikel ilmiah.  
5. Beberapa bukti Teorema 7.1 sudah dikemukakan para peneliti. Telusurilah di  
internet bukti tersebut.  Tulislah hasil penelusuran tersebut dalam bentuk artikel 
ilmiah. 
 
7.3 Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
Untuk memenuhi standar kemampuan akhir  para mahasiswa diajak untuk 
membaca Bahan Kajian 2.1a dan b dengan menggunakan Paradigma Baru 
Pembelajaran Dikti 2014 berikut (Lihat Bab 1.4): 
(1) Pengetahuan  adalah  hasil konstruksi atau hasil transformasi oleh 
pembelajar. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
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 ditranfer dari dosen ke mahasiswa. 
(2) Belajar adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta-huan, aktif dan 
spesifik caranya. Jadibelajar bukan menerima pengetahuan. 
(3) Mengajar adalah dosen berpartisipasi bersama mahasiswa 
mengkonstruksi  pengetahuan. Jadi mengajar bukan menyampaikan 
pengetahuan. 
(4) Mengajar adalah menjalankan berbagai strategi untuk membantu 
mahasiswa belajar. 
Para digma pembelajaran di atas dilaksanakan dengan menggunakan Sociocultural 
Approaches dari Vygotsky (Lihat Bab 1.5.a dan b). Berdasarkan pemikiran ini, 
maka rencana tindakan dalam pemenuhan kempampuan akhir mahasiswa 
dirumuskan seperti berikut. 
 




 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
1 Proses Pengembangan Sociocultural Aproach dari 
Vygotsky 
Untuk mengoptimalkan interaksi sosial diantara para 
mahasiswa, maka seluruh peserta matakuliah ini  
dikelompokkan kedalam t kelompok. Masing-masing 
kelompok maksimum terdiri dari 3 orang. Selama proses 
belajar mengajar setiap kelompok duduk pada kursi yang 
berdekatan dengan tujuan agar setiap saat mereka dapat 
berdiskusi. 
5 menit 
2 Persiapan belajar bermakna dari Novak. 
Selanjutnya dosen memberikan informasi  tetang struktur 
molekul Bahan Kajian 7.2.1. Kegiatan ini adalah persiapan 
awal agar jaringan informasi yang sudah ada dalam diri siswa 
siap menerima informasi baru sehingga terbentuk jaringan 
informasi baru yang lebih kompleks. Belajar yang demikian 





  Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
3 Selanjutnya setiap kelompok diminta membaca Bahan Kajian 
7.2.2 dan 7.2.3. 
3 x 50 
menit 
4 Selanjutnya setiap kelompok diminta menuliskan kembali 
bukti Teorem 7.1. Pada saat ini dosen berkeliling untuk 
melakukan observasi terhadap Kemapuan Sikap 1 dan 2 dan 
hasilnya dicatat dalam bentuk Format Penilaian seperti pada 
Bab 1 Tabel 1.4. 
25 
menit 
5 Selanjutnya dipilih tiga kelompok mempresentasikan bukti 
Teorem 7.1 
3 x 25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.3 dan 4 pada Bab 1  
6 Selanjutnya dosen memberikan evaluasi singkat terhadap 
presentasi kedua kelompok 
25 
menit 
 Ilementasi Paradigma Pembelajaran No.1 dan 2 pada Bab 1  
7 Dengan menggunakan Algoritma 7.1, setiap individu ditugasi 
untuk meneliti apakah barisan pada Latihan 7.1.(i) – (v) 
merupakan barisan valensi dari suatu molekul ? 
2 x 50 
menit 
 Estimasi Jumalah Waktu yang diperlukan 300 
menit 
 Berararti diperlukan 2 kali pertemuan, di mana waktu masing-
masing pertemuan sama dengan 3 x 50 menit 
 
 
7.4  Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
MATA KULIAH : Barisan derajat 2-uniform hypergraph  
 
SEMESTER : genap (6) sks : 3 (tiga) 
 











 Tugas 7.1 
Tugas  
kelompok 
Tanggal Penugasan Pengumpulan 
Tugas 
Persentasi penilaian 
untuk Nilai Akhir 
Mahasiswa 
1 Awal Pertemuan 1 Akhir Pertemuan 2 10 % 
    
    
  PENGETAHUAN 
1 Kerjakan Latihan 7.1 No.2 
2 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1 ).  
3 Apakah ada senyawa kimia yang barisan valensi sama dengan  = (4, 4, 
4, 4, 2, 2, 2, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1). 
 KEMAMPUAN UMUM (KU) 
1 Konstruksi dua  isomer dari butana yang rumus kimianya C14H30.  
2 Konstruksi dua isimer dari pentana yang rumus kimianya C15H32. 
3 Konstruksi beberapa isimer dari Heksana yang rumus kimianya C16H34.  
 KEMAMPUAN KHUSUS 
1 Dengan menggunakan Algoritma 7.1 tentukan apakah ada realisasi dari 
barisan pada Latihan 7.1 Soal No.3 
2 Dengan menggunakan Teorema 6.1 buktikan bahwa   = (4, 4, 4, 4, 2, 
2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1,1) bukan valensi dari suatu senyawa kimia. 
3 Dengan menggunakan Algoritma 7.1 tentukan apakah ada  realisasi 
barisan  (4, 4, 4, 4, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1, 1).   
4 Dengan menggunakan Algoritma 7.1 tentukan apakah ada  realisasi 




7.5  Evaluasi  Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran dan 
Estimasi Waktu 
 
Tahap tahap penilaian: 
(1) Selama proses perkuliahan akan dilakukan observasi dengan menggunakan 
Lembar Observasi seperti pada Tabel 2.1. Lembaran Observasi ini digunakan 
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 untuk menilai CP baik untuk komponen Sikap, Pengetahuan dan 
Kemampuan.  
 
Tabel 7.1: LEMBAR OBSERVASI (Lihat Tabel 1.4, Bab 1) 
PENGEMBANGAN SOCIOCULTURAL APROACH DARI VYGOTSKY 
SEMESTER : 6 
MATAKULIAH : Barisan degree dari 2-Uniform Hypergraph 
DOSEN : Mudin Simanihuruk,Ph.D 
JUMLAH MAHASISWA: 
 
                   
Kel NPM Nama 1 2 ... 16 





   
60 
      
  F1A004040 Lena Yulianti     60       
  F1A004022 
Dewi 
Octarina 
   
 60
      




   
 80
      
  F1A004007 Meta Ernasari    80       
  F1A004006 
Melda Marta 
Putri Sari 
   
80 
      




   
75 
      
  F1A004038 Jepri H    75       
  F1A004032 
Hendra 
Yohanes 
   
 75
      
                 
Kel.4 F1A004003 Heri Yadi    80       
  F1A004008 Momaezel    80       
  F1A004045 
Rinov 
Kurniawan 
   
80 
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 Kel.5 F1A004029 Filo Supianti    60       
  F1A004013 
Isma Afrita 
Lubis 
   
60 
      
  F1A004002 
Dyah Setyo 
Rini 
   
60 
      
                 
Kel.6 F1A004009 Rahma Linda    60       
  F1A004021 Dahlia    60       
  F1A004019 Ari Octaviani    60       




   
 70
      
  F1A004030 
Galih Retno 
Saputra 
   
 70
      
  F1A004044 
Nurul 
Hidayati 
   
70 
      




   
 75
      
  F1A004016 Veni Marini    75       
  F1A004042 
Nanda 
Puspita 
   
 75
      
                 
Kel.9 F1A004012 Rico Hariadi    85       
  F1A004026 Elta Mariati    85       
  F1A004001 
Desi Erlina 
Sari 
   
85 
      




   
70 
      
  F1A004014 Siti Karoma    70       
  F1A004049 
Zelvy 
Handayani 
   
70 
      




   
 80
      
  F1A004045 
Heru 
Kuswayo 
   
80 
      
                 
Kel.12 F1A004047 Irpeka Aryani     85       
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     Elsi Suriani    85       
                   
KETERANGAN: 
I= Nilai Aktivitas Individu 







(2) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian baik pada 
saat kuliah berlangsung maupun pada saat penilaian tugas-tugas.  
(3) Kriteria Penilaian Observasi CP Pengetahuan dan Kemampuan  
 Apabila seseorang mahasiswa tidak mempunyai Kemampuan K1 akan diberi 
nilai x ,  0 < x < 46, apabila dia mempunyai Kemampuan K1 maka diberi 
nilai x, 46  x < 56, apabila dia mempunyai Kemampuan K2 maka diberi 
nilai x,  56  x < 70 dan apabila dia mempunyai Kemampuan K3 maka diberi 
nilai x, x  70, seperti yang ditunjukkan pada Lembar Observasi. 
(4) Kriteria Penilaian Observasi CP Sikap 
Penilaian CP komponen Sikap merujuk pada Standar RPS Ristekdikti seperti 
pada Tabel 7.2  berikut. 
Tabel 7.2: Penilaian CP Sikap 
DIMENSI  Luar Biasa  Baik Di bawah 
harapan 
Kuantifikasi diberi nilai x, x  
70. 
diberi nilai x,  56  
x < 70 
diberi nilai x, 46 














nyata dalam hasil 
kerja tim. 






adil” dari tanggung 
jawab 
kepemimpinan. 




















 diskusi kelompok. kelompok. berpartisipasi. 
 Nilai sikap dikuantifikasi dengan patokan: Di bawah harapan,  diberi nilai x, 
46  x < 56, Baik diberi nilai x,  56  x < 70 dan Luar Biasa diberi nilai x, x 
 70. 
(5) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(6) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah rata-rata 
nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian Tengah 
Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(7) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(8) Observasi dilakukan terhadap Kemampuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
Paradigma Baru Pembelajaran Dikti 2014 dan Rubrik Penilaian.  
(9) Prinsip penilaian observasi mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi (Pasal 19 ayat 
(3) Permenristekdikti No.44 Tahun 2015 ). 
(10) Nilai Akhir dihitung dengan (R + UTS + UAS)/3 di mana R adalah 
rata-rata nilai observasi selama proses perkuliahan, UTS adalah nilai Ujian 
Tengah Semester, dan UAS adalah Ujian Akhir Semester. 
(11) Kriteria Nilai Akhir 
Nilai akhir ditentukan berdasarkan Pedoman Universitas Bengkulu seperti 
pada tabel berikut. 
Tabel 7.3: Kriteria Nilai Akhir 
No Nilai Interval 
1 A Minimal 80 
2 B Minimal 70  dan kurang dari 80 
3 C Minimal 56  dan kurang dari 70 
4 D Minimal 45  dan kurang dari 56 





 7.6  Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
Sskala penilaian berikut akan digunakan  menilai  setiap pernyataan pada formulir 
berikut:  
4: Sangat Setuju 
3:  Setuju 
2:  Tidak Setuju 
1: Sangat tidak setuju 
 
Instruksi Pengisian Formulir: Untuk menilai setiap pernyataan pada formulir 
ini akan diberi nilai  1, 2, 3 atau 4  pada kolom Skala Penilaian. 
 
Tabel 7.4 : Evaluasi  Standar Proses Belajar Mengajar 
 
No PERNYATAAN Skala Penilaian 
1 2 3 4 
      
1 Standar (1): Proses pembelajaran 
bersifat interaktif.  Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai         mengutamakan proses 
interaksi dua arah antara mahasiswa dan 
dosen? 
 2   
2 Standar (2): Proses pembelajaran 
bersifat holistik.  Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai      dapat mendorong 
terbentuknya pola pikir yang komprehensif 
dan luas? 
  3  
3 Standar (3): Proses pembelajaran 
bersifat  integratif.  Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai        melalui pendekatan 
antardisiplin dan multidisiplin?  
 2   
4 Standar (4): Proses pembelajaran 
bersifat saintifik.  Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai        mengutamakan pendekatan 
ilmiah sehingga tercipta lingkungan 
akademik yang berdasarkan sistem nilai, 
norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
kebangsaan? 
  3  
5 Standar (5): Proses pembelajaran bersifat 
kontekstual.   Apakah proses pembelajaran 
sistim pertidaksamaan Erdos dan Gallai        
bersifat konstektual?  
 2   
6 Standar (6): Proses pembelajaran 
bersifat tematik.  Apakah proses 
 2   
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 pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai         disesuaikan dengan 
karakteristik keilmuan program studi dan 
dikaitkan dengan permasalahan nyata 
melalui pendekatan transdisiplin? 
7 Standar (7): Proses pembelajaran 
bersifat efektif. Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai         diraih secara berhasil guna 
dengan mementingkan internalisasi materi 
secara baik dan benar dalam kurun waktu 
yang optimum? 
  3  
8 Standar (8): Proses pembelajaran 
bersifat kolaboratif. Apakah proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai        melibatkan interaksi antar 
individu pembelajar untuk menghasilkan 





9 Standar (9): Proses pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa. Apakah 
proses pembelajaran sistim pertidaksamaan 
Erdos dan Gallai        mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 









10 Standar (10): Apakah kemampuan akhir 
yang direncanakan pada proses 
pembelajaran sistim pertidaksamaan Erdos 
dan Gallai        memenuhi capaian 
pembelajaran lulusan ? 
  3  
11 Standar (11):  Apakah bahan kajian sistim 
pertidaksamaan Erdos dan Gallai        
terkait dengan kemampuan yang akan 
dicapai? 
 2   
 
 
7.7  Pengendalian  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengendalian Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Tabel 2.4 menunjukkan bahwa skore Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9, 11  bernilai 2. Oleh 
karena itu kita mengambil kesimpulan berikut. 
Kesimpulan  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9, 11. 
Kesimpulan 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 
untuk  Pernyataan 1, 3, 5, 6, 8, 9, 11. 
234
 7.8. Pengembangan  Standar Proses Belajar Mengajar 
Pengenbangan  Proses belajar Mengajar dilakukan seperti contoh berikut. 
Berdasarkan Kesimpulan 1 dan 2 perlu ditindak lanjuti rekomendasi berikut. 
 
Rekomendasi  1:  Proses belajar Mengajar  belum memenuhi karakteristik 
pembelajaran yang tertuang pada Pernyataan  1, 3, 5, 6, 8, 9, 11. 
Rekomendasi 2. Evaluasi Proses belajar Mengajar perlu dilakukan setiap pertemuan 




P. Erdos and T. Gallai. Graphs with prescribed degrees of vertices (hungarian). 
Mat.Lapok, 11:264 - 274, 1960. 
S. Choudum. On graphic and 3-hypergraphic sequences. Discrete Math., 87(1): 91 










Menurut Kemenristekdikti (2016, hal.17) besarnya sks mata kuliah Barisan 
Degree dari 2-Uniform Hypergraph ditentukan oleh waktu yang diperlukan  oleh 
mahasiswa untuk dapat memiliki capaian pembelajaran dari setiap bahan kajian  
yang dikemukakan pada Bab 2-7.  Unsur penentu perkiraan besaran sks adalah 
(Kemenristekdikti ,2016, hal.17): 
a. Tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar Kompetensi Lulusan untuk 
setiap jenis prodi dalam SN-Dikti); 
b.  Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (lihat Standar 
Isi Pembelajaran dalam SN-Dikti); 
c. Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut 
(lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti). 
 
8.2 Rencana Pembelajaran Semester 
Berdasarkan tingkat kemampuan yang harus dicapai, kedalaman dan 
keluasan bahan kajian/materi, metode/strategi pembelajaran, dan estimasi waktu 
yang diperhitungkan pada Bab 2 – 7 khusus bagian Pemenuhan/Pelaksanaan Standar 
Kempuan Akhir Melalui Kegiatan Pembelajaran, maka Rencana Pembelajaran 

















BARISAN DEGREE DARI 2-UNIFORM HYPERGAPH 
 BERBASIS KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA  






























 Rencana Pembelajaran Semester  
 Program Studi                     : Matematika 
 Matakuliah                          : Barisan Degree dari 2-Uniform 
Hypergraph 
 Kode Matakuliah                :.....  
 Bobot SKS/Semester          : 3/VII 
 
Capaian Pembelajaran Matakuliah :  
Mahasiswa dapat menyelesaikan problem-problem pada suatu sistim 
di mana banyaknya interaksi suatu objek dengan objek lain dalam sisitim  
diketahui. Misalnya senyawa molekul dari Metana terdiri dari 1 atom Carbon 
(C) dan 4 atom Hidrogen. Atom C mempunyai  valensi 4 dan atom H masing-
masing mempunyai valensi 1. Jika atom-atom itu dipresentasikan dengan 
vertex (titik), maka interaksi di antara atom-atom itu ditunjukkan dengan 
valensi dari masing-masing atom. Jadi atom C berinteraksi dengan 4 atom H 
lainnya, sementara atom-atom H berinteraksi hanya dengan atom C.  Barisan 
bilangan (4, 1, 1, 1, 1) melukiskan interaksi di antara atom-atom tersebut. 
 




















































































 5.2.2 Discussion K2, K3 







9 UTS 5% 





































































Tabel 8.1: Kode yang digunakan untuk mengisi RPS 
BAB 2: BAHAN KAJIAN BARISAN BILANGAN DAN SISTIM 
 
 2.1 PENETAPAN STANDAR KEMAMPUAN AKHIR 
PEMBELAJARAN
  2.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  2.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 2.2 Bahan Kajian
  2.2.a: Struktur Molekul 
  2.2.b: Barisan bilangan
 2.3. Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui 
Kegiatan Pembelajaran dan Estimsi Waktu 
 2.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri 
 2.5. Evaluasi Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimasi Waktu 
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  2.6. Evaluasi Standar Proses Belajar Mengajar 
 2.7. Pengendalian Standar Proses Belajar Mengajar 
 2.8. Pengembangan Standar Proses Belajar Mengajar 
  
BAB 3: BAHAN KAJIAN GRAPH DAN HYPERGRAPH 
 3.1 PENETAPAN STANDAR KEMAMPUAN AKHIR 
PEMBELAJARAN 
  3.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  3.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 3. 2 Bahan Kajian 
  3.2.1 Graph 
  3.2.2 Hypergraph 
  3.2.3 Barisan degree 
  
 3.3. Pemenuhan/Laksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui 
Kegiatan Pembelajaran dan Estimsi Waktu
 3.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri
 3.5. Evaluasi Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimasi Waktu 
 3.6. Evaluasi Standar Proses Belajar Mengajar 
 3.7. Pengendalian Standar Proses Belajar Mengajar 
 3.8. Pengembangan Standar Proses Belajar Mengajar 
   
BAB 4: BAHAN KAJIAN KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT 
DARI 2-HYPERGRAPH DEGAN PENGHAPUSAN VERTEX 
BERDERJAT MAKSIMUM
 4.1 PENETAPAN STANDAR KEMAMPUAN AKHIR  
PEMBELAJARAN
  4.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  4.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 4. 2 Bahan Kajian
  4.2.1 Jumlah degree
  4.2.2 Simple 2-uniform hypergraph
  4.2.3 Operasi switching
  4.2.4 Penghapusan vertex
  4.2.5 Syarat perlu dan cukup
  4.2.6 Implementasi Teorema Havel Hakimi
 4.3. Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui 
Kegiatan Pembelajaran dan Estimsi Waktu
 4.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri
 4.5. Evaluasi Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimasi Waktu 
 4.6. Evaluasi Standar Proses Belajar Mengajar 
 4.7. Pengendalian Standar Proses Belajar Mengajar 
 4.8. Pengembangan Standar Proses Belajar Mengajar 
   
BAB 5: BAHAN KAJIAN KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT 
DARI 2-HYPERGRAPH DEGAN PENGHAPUSAN SEBARANG 
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 VERTEX
 5.1 PENETAPAN STANDAR KEMAMPUAN AKHIR  
PEMBELAJARAN
  5.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  5.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 5.2 Bahan Kajian
  5.2.1 Pendahuluan
  5.2.2 Penghapusan sebarang vertex
  5.2.3 Implementasi Teorema Wang dan Kleitman 
 5.3 Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui 
Kegiatan Pembelajaran dan Estimsi Waktu
 5.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri
 5.5. Evaluasi Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimasi Waktu 
 5.6. Evaluasi Standar Proses Belajar Mengajar 
 5.7. Pengendalian Standar Proses Belajar Mengajar 
 5.8. Pengembangan Standar Proses Belajar Mengajar 
  
BAB 6: BAHAN KAJIAN KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT 
DARI 2-HYPERGRAPH DEGAN PENGHAPUSAN EDGE 
  6.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  6.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 6.2 Bahan Kajian
  6.2.1 Pengantar
  6.2.2 Karakterisasi barisan 2-hypergraphic degan 
penghapusan edge
  6.2.3 Implementasi Teorema Boesch dan Harary 
 6.3 Pemenuhan/Pelaksanaan Standar Kempuan Akhir Melalui 
Kegiatan Pembelajaran dan Estimsi Waktu
 6.4 Pengalaman Belajar/Tugas Mandiri
 6.5. Evaluasi Standar Kempuan Akhir Melalui Kegiatan 
Pembelajaran dan Estimasi Waktu 
 6.6. Evaluasi Standar Proses Belajar Mengajar 
 6.7. Pengendalian Standar Proses Belajar Mengajar 
 6.8. Pengembangan Standar Proses Belajar Mengajar 
  
BAB 7: BAHAN KAJIAN KARAKTERISASI BARISAN DERAJAT 
DARI 2-HYPERGRAPH DEGAN PERTIDAKSAMAAN 
  7.1. a Capaian Pembelajaran Matakuliah
  7.1.b. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
 7.2 Bahan Kajian
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8.3 Besarnya sks 
Bagian 8.2 menentukan besarnya sks matakuliah Barisan Degree dari 2-Uniform 
Hypergraph adalah 3 sks. 
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Barisan valensi. Barisan bilangan yang terdiri dari valensi suatu senyawa kimia. 
 
Barisan degree.  Barisan bilangan yang terdiri dari degree vertex  suatu graph. 
 
Capaian pembelajaran. Kemampuan lulusan untuk melaksanakan suatu peran. 
 
Capaian pembelajaran matakuliah. Kemampuan lulusan untuk melaksanakan 
suatu peran yang dirumuskan dalam berbagai matakuliah.  
 
Degree vertex v. Banyaknya edge yang memuat vertex v. 
 
Derajat vertex v. Banyaknya edge yang memuat vertex v. 
 
Edge . Lambang interaksi di antara dua objek atau garis yang menghubungkan dua 
vertex. 
 
Graph. Pasangan terurut G = (V,  ) di mana V disebut himpunan vertex dari G dan 
himpunan   disebut himpunan edge(garis) dari G. 
 
Hypergraph. Pasangan terurut (V,  ) di mana V adalah himpunan vertex dan   
adalah himpunan edge di mana   didefinisikan dengan C = { x: x   V}. 
 
k-Hypergraphic. Barisan bilangan bulat positip yang memiliki realisasi k- Uniform 
hypergraph. 
 
2-Hypergraphic. Barisan bilangan bulat positip yang memiliki realisasi 2- Uniform 
hypergraph (graph). 
 
k-Uniform hypergraph. Hypergraph di mana setiap E    (H) memiliki │E│ = k. 
 









iv  =  deg(v1) + deg(v2) + ....+ deg(vp) = 2│ (H)│. 
 
Karakterisasi barisan k-graphic. Penentuan syarat perlu dan cukup bagi barisan 
  = (d1, d2, ...,dp) sehingga   = (d1, d2, ...,dp) adalah barisan derajar dari k-Uniform 
hypergraph. 
 
KKNI. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 
 
Operasi switching. Proses penghapusan egdes tanpa merubah barisan derajat suatu 
graph.  Jika  (v1, v6)   (H) dan (v2, v4)   (H), akan tetapi 
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  (v1, v2)   (H) dan (v4, v6)   (H), maka proses mengkonstruksi 2-uniform 
hypergraph 'H dari H dengan menghapus edge (v1, v6) dan (v2, v4) dari H, dan 
menambahkan edge (v1, v2) dan (v4, v6) di 'H  di sebut operasi switching.  
 
Penghapusan vertex. Proses menghilangkan vertex v dari graph G beserta edge 
yang incident dengan vertex v. 
 
Penghapusan edge. Proses menghilangkan edge e dari graph G. 
 
Realisasi. k-Uniform Hypergraph H yang barisan degreenya adalah barisan   = (d1, 
d2, ...,dp) disebut realisasi dari  . 
 
Profil lulusan. Peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau 
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studi. 
 
Simple 2-uniform hypergraph.  2-Uniform hypergraph yang tidak mempunyai 
loop atau multiple edge. 
 
Syarat perlu dan cukup. Dalam implikasi “Jika A maka B”,  A disebut syarat 
cukup untuk B, dan B disebut syarat perlu untuk A. 
 
Teorma Boesch-Harary. Karakterisasi barisan   = (d1, d2, ...,dp) dengan 
penghapusan edge.  
 
Teorma Erdos- Gallai. Karakterisasi barisan   = (d1, d2, ...,dp) dengan 
menggunakan pertidak samaan.  
 
Teorma Havel- Hakimi. Karakterisasi barisan   = (d1, d2, ...,dp) dengan 
penghapusan vertex berderajat paling besar.  
 
Teorma Wang- Kletman. Karakterisasi barisan   = (d1, d2, ...,dp) dengan 
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